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2. BAHASA KALIMANTAN SELATAN·PETA 
KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia te­
lah terjadi berbagai perubahan , baik sebagai akibat tatanan kehidupan 
dunia yang baru , globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan 
teknologi informas i yang amat pesa!. Kondisi itu telah mempengaruhi 
perilaku masyarakat Indonesia . Gerakan reformasi yang bergulir sejak 
1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat , ber­
bangsa , dan bemegara . Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah 
berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob­
jek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan 
bangsa. Pemberlakuan otonomi daerah telah mengubah kebijakan di 
bidang kebahasaan. Urusan bahasa dan sastra daerah yang dulu dita­
ngani pemerintah pusat, yaitu Pusat Bahasa, kini menjadi kewenangan 
pemerintah daerah. Oleh karena itu , Pusat Bahasa mengubah orientasi 
kiprahnya. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut , Pusat 
Bahasa berupaya mewujudkan tugas pokok dan fungsinya sebagai pusat 
informasi dan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat, antara lain , 
melalui penyediaan buku sumber dan bacaan sebagai salah sam upaya 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca­
tu lis . 
Sehubungan dengan iru , Pusat Bahasa, Depanemen Pendidikan 
Nasional, melakukao penelitian bahasa daerah dalam rangka pemetaan 
bahasa-bahasa di Indonesia . Arti penelitian ini amat penting bagi upaya 
pemeliharaan rasa persatuan dan kesatuao bangsa. Untuk im, hasil pe­
ne\itian iru diolah menjadi buku rujukan yang akan berrnanfaat bagi 
siapa pun yang ingin mengerahui tentang bahasa-bahasa daerah di Indo­
nes ia . Melalui langkah ini diharapkan terjadi pemahaman budaya antara 
daerah saru dan daerall lainnya di Indonesia . Pemahaman itu akan men­
jadikan mereka semakin mengenal kerag=n budaya bangs a yang se­
cara keseluruhan akan merupakan jati diri bangsa Indonesia . 
Bacaan keanekaraganlan budaya dalam kehidupan Indonesia baru 
dan penyebarJuasannya ke warga masyarakat Indonesia, dalam rangka 
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memupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling meng­
hargai , diharapkan dapat menjadi salah sam sarana perekat bangsa da­
lam tatanan kehidupan global. 
Buku bahasa daerah ini merupakan upaya memperkaya buku sum­
ber dan bacaan yang diharapkan dapat memperiuas wawasan masyara­
kat Indonesia mengenai bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang meru­
pakan bagian dari kebudayaan nasional. 
Atas penerbitan buku ini saya menyampaikan penghargaan dan 
ucapan terima kasih kepada para penyusun buku ini. Kepada Drs. S. 
Amran Tasai , M.Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sas­
tra Indonesia Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha 
dan jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku ini. 
Mudah-mudahan buku Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Ba­
hasa-Bahasa Daerah di Indonesia: Provinsi Kalimantan Selatan ini 
memberi manfaat bagi para pembacanya dalam rangka memperluas wa­
wasan dan pengetahuan tentang bahasa-bahasa daerah dalam menata 
kehidupan masa kini. 
Jakarta, Oktober 2002 Dr. Dendy Sugono 
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P ropinsi Kalimantan Selatan terletak di antara 114°19'13 " -­116°33 '28" BTdan 1°21'49" LU--4'10' 14" LS . Luaswilayah sekitar 3.753.052 ha, dengan jumJah penduduk 2.717.241 jiwa 
pada tahun 1995 (data tahun 1999 sudah lebih dari tiga juta jiwa); 
terbagi alaS sepuluh Kabupaten Tingkat II dan satu Kotamadya, yaitu 
Kabupaten Tabalong, Hulu Sungai Utara, Hulu Sungai Tengah, Hulu 
Sungai Selatan, Tapin, Banjar, Tanah Laut, Kotabaru , Barito Kuala, 
dan Kotamadya Banjarmasin dengan kecamatan berjumlah 117 buah 
yang terbagi lagi atas 2.057 desa dan II I kelurahan. 
Propinsi Kalimantan Selatan berbatasan dengan Propinsi Kali­
mantan T imur di sebelah utara, Propinsi Kalimantan Tengah di sebe­
lah Bara\, Laut Jawa di sebelah selatan, dan Selat Makasar di sebelah 
timur. Pegunungan Meratus membentang dari utara ke selatan sehing­
ga membagi propinsi itu menjadi dua wilayah besar, yaitu wilayah 
timur dan barat. Wilayah barat diwisesa dataran rendah (sebagian be­
sar rawa) yang merupakan bagian dari lembah Barito. Daerah itu ter­
diri atas rawa pasang surut (± 200.000 hal, rawa monoton (± 500.000 
hal, dan rawa banjir (± 100.000 hal. Dalam pada itu , daerah timur 
diwisesa oleh dataran lahan kering yang berbukit-bukit hingga ke pan­
lai Selat Makasar. 
Secara geologis sebagian besar wilayah Kalimantan Selatan ter­
diri atas batuan endapan dan batuan beku dengan bentuk morfologi 
dataran aluvial 586.243 ha, dataran 1.27 1.944 ha, pebukitan 635.409 
ha, dan pegunungan 1.259.456 ha . Sungai-sungai di Kalimantan Se­
latan mempunyai tangkapan air di pegunungan Meratus yang mem­
1 
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bujur dari utara ke selatan; arah alir sungai-sungai itu menuju ke barat 
sehingga menyatu dengan sungai Barito. Selanjutnya, mengahr ke 
Laut Jawa. Sungai-sungai itu di antaranya adalah sungai Tabalong, 
Baiangan, Batang Alai, Batang Amandit, Martapura, Mangkauk, Ta­
boneo, dan Maluka. Sementara itu, sungai-sungai di sebelah timur 
Meratus mengalir menuju Selat Makasar, seperti sungai Can tung, 
Cengal, Sampanahan, dan Kusan. Akan tetapi, ada juga yang menuju 
ke arah tenggara (Laut Jawa), seperti sungai Kintap, Satuni, Seta rap, 
dan Sebamban. 
Meskipun sebagian besar (43,05%) wilayah Kalimantan Selatan, 
terutama bagian sebelah barat pegunungan Meratu s, memiliki ke­
miringan tanah antara 0-2% dan beriklim hujan dan hutan tropis, 
hanya 11 ,58% wilayah yang tergenang air sepanjang tahun dan 
22 ,98% tergenang air secara periodik terutama di mlls im hujan. 
Sehubungan dengan sumber daya alam, Kalimantan Selatan kaya 
dengan sumber plasma nutfah. Hutan dataran rendah dan dataran 
tingginya diwisesa oleh keluarga meranti (dipterocarpus spesi), hopeo 
(hopeo spesi) , ulin (eusideroxylon zwageri), kempos (koompasia spe­
si) , damar (agathis bornensis) , sindor (sindora spesi) , ramin (gonis­
tylus bancanud) , jelutung (dycra spesi) , dan eboni (dispyros spesi). Di 
hutan rawa banyak ditemukan xylopia spesi, terantang (commaperma 
spes i) , dan nipah (nipafroitcans), sedangkan di air payau terdapat ba­
kau (rhizosphora spesi), prapat (soneratia spesi), apiapi (avicenia spe­
si) , dan broguira spesi. Dua spesies wisesa yang berkenaan dengan ro­
tan adalah calamur spesi dan deemonoros spesi. 
1.2 Penduduk 
lumlah penduduk Kalimantan Selatan dalam tahun 1990 tercatat 
2.596.400 jiwa dan tahun 1995 sebanyak 2.717.241 jiwa (Iillat Bagian 
Starisrik Penduduk, 1992). Jlka dibandingkan data tahun 1990 dan 
1995, terdapat laju pertumbuhan rata-rata sekita r 1,9% per whun (lihat 
Bagian Staristik Penduduk, 1995). Angka pertumbuhan penduduk 
pada masing-masing kabupaten atau kotamadya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
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DI PROPINSI KALIMANTAN SELATAN TAHUN 1990---1994 
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! I. Kabupaten Banjannasin 1,79% l
i 2. Kabupaten Kotabaru 3,89% I 

, I
I 3. Kabupaten Tapin 1,03% I 

I i4. Kabupaten Hulu Sungai Selatan 0,31%I i 

I 5. Kabupaten Hulu Sungai Tengah 0,64% !
!i I
!~ 6. Kabupaten Hulu Sungai Utara 1.01% 
" I 
 7. Kabupaten Tabalong 1,64% jI I.i 8. Kabupaten Tanah Laut 3,24% !I 

1 I
9. Kabupaten Banto Kuala 2,13%! I, Kabupaten Banjar dan 1
1 I10. 1,88%i I
Kodya Bajarbaru i ! 

I Ratarata 1,86% I 
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Kepadatan penduduk di wilayah Kalimantan Selatan, seperti yang 
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! I. Kabupaten Banjannasin 446.740 6.205! 

l2. Kotabaru 367.901 28 I 

I 3. Tapin 115.056 60 I 
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l 4 Hulu Sungai Selatan 175.392 103 ii . 
! 5 Hulu Sungai Tengah 217.472 148 II . 
Hulu Sungai Utara 286.750! 6 103 I 
•
, 7 TabaJong 163 .100 41 I 
Tanah Laut 214 .599 100 II 8 • 
Barito Kuala 245.975 75 It. 9. 
IKabupaten Banjar dan 484.299 78 ,,li 10. Kodya Banjarbaru II 
i Jumlah 2.717.241 73! 
'-'1 / ,,-,,-,/1,-'''-.,/ , /1.', / ...../1 ,-1/1/1,-_,,-,,-1,-,,-1 / , /'''1/ , ,-,/,/,,-I/. ,/I/I/I/_I7I/1/I/I/7/#""'/I/I/I/I'-I/I/I/_:l"'~ 
Tabel I dan 2 menunjukkan bahwa (i) ada dua kabupaten yang 
tingkat pertumbuhannya di atas ratarata. yaitu Tanah Laut dan Kota­
baru (3 ,24% dan 3,89%) dan (ii) ada empat kabupaten yang tingkat 
pertumbuhannya kurang atau sekitar 1,00% per tahun. 
Khusus Tanah Laut dan Kotabaru , yang pertumbuhannya relatif 
tinggi, disebabkan oleh (i) keterbukaan jalur jalan raya antara Banjar­
masin dan Batu Liein (Kabupaten Kotabaru) dan (ii) elitetapkannya 
Batu Liein (Kabupaten Kotabaru) sebagai kawasan pengembangan 
ekonomi terpadu oleh Pemerintah Daerah Propinsi Kalimantan 
Selatan disertai pembangunan pelabuhan Samudra sebagai sarana 
penun-jangnya; dan sebagai dampaknya dalam kurun waktu lima 
tahun te-rakhir ini telah berkembang berbagai sektor usaha dan 
lapangan keIja. 
Kabupaten yang tingkat pertumbuhannya rendah mungkin 
disebabkan oleh (i) tingkat keberhasilan program KB (Keluarga Be­
reneana), (ii) urbanisasi akibat tingkat kepadatan penduduk yang 
relatif tinggi dan ketersediaan lapangan keIja eli daerah itu, dan (iii) 
keterbukaan lapangan keIja di tempat lain, seperti Kotabaru dan Tanah 
Lau!. Keeenderungan itu diperkuat oleh angka recata pertumbuhan 
penduduk Kalimantan Selatan sebesar 1,86% per tahun. 
Pemusatan penduduk di Kalimantan Selatan tertumpah eli Banjar­
masin sebagai ibu kOla propinsi . Hampir 18% penduduk Kalimantan 
Selatan bennukim di Banjannasin. Padahal, Juas wilayalmya hanya 
0,90% (7.267 hal dan berupa rawa . Kepadatan rata-rata per km' 
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adalah 6.205 jiwa. Daya tarik kota Banjannasin, selain sebagai pusat 
pemerintahan, adalah sebagai salah satu pintu gerbang perdagangan 
untuk Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah. Kondisi seperti itu 
telah berJangsung berabad-abad. 
Penduduk Kalimantan Selatan pada umumnya petani . Lahan per­
tanian terluas terdapat di Kabupaten Barito Kuala dan Banjar, masing­
masing seluas 125 .899 ha (19,19%) dan 112 .539 ha (17,15%) dari se­
luruh lahan pertanian. Luas lahan pertanian di kabupaten lain berada 
di antara IOsaran 35.328-89.435 ha (5,38-13,63%). Lahan pertanian 
tersebut terutama tersebar di kawasan lembah Barito atau kawasan 
sebelah barat pegunungan Meratus. 
Pemukiman penduduk Kalimantan Selatan terpusat di sepanjang 
aliran sungai . Penduduk selOtamya telah menganggap sungai sebagai 
urat nadi keh.idupan dan sangat berfungsi sebagai sarana transportasi . 
Umumnya, pemukiman mereka berlOsar paling jauh satu Ian dari IOri­
kanan sungai . 
Penduduk Kalimantan Selatan secara garis besar dapat dipilah ke 
dalam empat kelompok. Kelompok yang pertama adalah kelompok 
orang Banjar yang terbagi lagi ke dalam subkeloOlpok berdasarkan 
nama tempat pemulOman mereka, seperti orang atau bubuhan Kan­
dangan, Barabai, Amuntai, dan Alabio . Kelompok yang kedua adalah 
kelompok orang Dayak dengan subkelompok Dayak Buk.it (sering 
disebut orang Bukit), Balangan, Harakit, Deyah, Lawangan, dan Ma­
anyan. Kelompok yang ketiga adalah kelompok orang Bugis, yaitu 
subkelompok orang Bugis yang menetap di daerah Pagatan, 
Kabupaten Kotabaru semenjak abad ke17. Karena sudah lama me­
netap di sana, mereka sudah merasa sebagai kelompok tersendiri dan 
menamakan diri orang Pagatan atau Bugis Pagatan. Kelompok yang 
keempat adalah kelompok orang Bajau yang menempati pesisir utara 
pulau Sebuku, Kabupaten Kotabaru. 
Kelompok orang Banjar umurnnya menempati daerah dataran 
rendah wilayah barat pegunungan Meratus. Mereka tersebar di seluruh 
kabupatenlkota. Kelompok Dayak menempati dataran tinggi pegu­
nungan Meratus dari utara rungga selatan dengan pemusatan pemu­
lOman di hulu-hulu sungai daerah tangkapan air. 
Media komunikasi masing-masing kelompok masih mengguna­
kan bahasa daerahnya. Bahasa dan adat istiadat masih mereka per­
tahankan karena bahasa dan adat istiadat yang mereka mililO me­
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ru pak:ul ciri kelompoknya Ak4n letap~ eli anlara keempat kelompok 
itu orang Banjarlah yang paling banyak jumJahnya. Rata-rata orang 
Dayak, Bugis, dan Bajau mampu berbahasa Banjar dengan fasill, te­
tapi tidak sebaliknya. Biasanya, dalam komWlikasi verbal di antara 
kelompok yang berbeda, penduduk Kalimantan Selatan menggunakan 
bahasa Banjar. Bahkan, para transmigran yang bermukim di Kali­
mantan Selatan juga ikut berkomunikasi dalam bahasa Banjar. 
1.3 Sejarah 
lkhtisar sejarah daerah Kalimantan Selatan ini disarikan dari buku 
Sejarah Daerah Kalimantan Setalan (197711978) . Dari materi buku 
itu tefWlgkap bahwa sejumlah tinggalan purbakala yang ditemukan di 
daerah Kalimantan Selatan dapat dijadikan petunjuk bahwa daerah itu 
sudah dihuni manusia sejak masa nirleka. Namun, tinggalan dari masa 
itu sangat bersifat sempalan sehingga sangat sukar kita melakukan re­
konstruksi sejarah masa nirleka Kalimantan Selatan. Sehubungan de­
ngan itu, sumber tradisi lisan menyebutkan bahwa kehidupan ber­
masyarakat dan bemegara di Kalimantan Selatan sudah mulai teratur 
sejak abad kelima atau keenam Masehi. Masyarakatnya pun memper­
cayai bahwa di Kalimantan Selatan telah berdiri kerajaan Tanjungpuri 
yang bersifat Melayu . Mereka diduga berasal dari Sriwijaya di Su­
matra dan kemudian bersentuh budaya dengan penduduk tempatan 
yang terdiri atas masyarakat Maanyan, Lawangan, dan Bukil. Ke­
rajaan Tanjungpuri juga dikenal dengan nama Kahuripan . Setelah 
Tanjungpuri, di Kalimrultan berdiri kerajaan Negara Dipa yang di­
bangun oleh mereka yang berasal dari Kadiri Utara, Jawa Timur, di­
susul Negara Daha yang juga bercorak Jawa, diawali dengan ke­
munculan Maharaja Sari Kaburangan sebagai pendiri dan raja pertama 
kerajaan itu . 
Berdasarkan naskah Hikayal Banjar, dapat diketahui bahwa di 
bawah pemerintahan Pangeran Temenggung, bandar Kerajaan Negara 
Dalla dipindahkan dari pedalaman ke muara sungai di sekitar Muara 
Bahan (Marabahan sekarang). Kisah Nagara Daha setelah itu diwamai 
perebutan kekuasan silill berganti. Raden Samudra, cucu Maharaja 
Sukarama, adalah pelarian politik dan menyembWlyikan diri di daerah 
sungai Tamban, Muhur Balandean, dan Belitung. Kemudian, ia bang­
kit menentang kekuasaan pedalaman. Perjuangan Raden Samudra 
Proplnsl KalImantan Seloton 
terhadap Daha merupakan titik mula zaman baru dalam sejarah Ban­
jar. Kalimantan Selatan memasuki masa Islam. 
Banjarmasin kemudian berkembang sebagai negara merdeka dan 
kerajaan maritim utanJa sampai akhir abad kel8 . Tiga orang rajanya 
yang pertama dikenal dengan julukan Panombahon Batu Hobang (Sultan 
Suriansyah), Panombahan Datu Putih (Sultan Rahmatullah), dan 
Panombahon Batu Hirong (Sultan Hidayatullah). Sejarah Banjar-masin 
baru jelas setelah abad ke- 17 ketika sudah bersentuhan dengan 
budaya orang Belanda. Akibat pertikaian dengan Belanda pada masa 
sebelumnya, pada tahun 1612 Belanda menyerang dan meng­
hancurkan istana Banjar. Kemudian, Sultan Panembahan Marhum me­
mindahkan ibu kota kerajaan ke daerah Kayutangi (Martapura se­
karang) . Pada pertengahan abad ke- 17, akibat perebutan kekuasaan, 
ibu kota terpecah dua . Banjarmasin dikuasai oleh Sultan Agung, se­
dangkan Martapura dikuasai Panembahan Ratu . Perpecahan itu di­
manfaatkan oleh ahli waris takhta yang sah. Bersama dengan adiknya, 
ia berhasil membunuh Sultan Agung, sementara Panembahan Ratu 
sudah lebih dulu meninggal. 
Selama abad ke- 18 terjadi beberapa kali "revolusi istana" ; di­
awali dengan meninggalnya Sultan Kuning (1734) dan keengganan 
Mangkubumi Tam.lidillah (adik Sultan) untuk menyerahkan tampuk 
kekuasaan kepada putra makota Pangeran Muhammad Aliduddin 
Aminullah . Aminullah yang sebenamya menantu Tamjidillah me­
larikan diri ke Tabaniou . Setelah kuat, ia menyerang dan mengalahkan 
TamJidillah. Aminullah bertakhta selama dua tahun, yaitu tahun 
1759-1761 . setelah Aminullah men.inggal, Tamjidillah merebut kem­
bali takhta dan mengangkat anaknya, Pangeran Natadilaga, sebagai 
penggantinya. Anakanak Aminullah terbunuh, kecuali Pangeran Amir 
yang melarikan diri ke Pasir. 
Dengan bantu an Arung Torawe, pamannya, Pangeran Amir me­
nyerang Kayutangi . Sultan Kayutangi meminta bantuan VOC di 
bawah pimpinan Hoffman. Pasukan Pangeran Amir kalah, ia di­
tangkap dan dibuang ke Srilangka . Menyadari ancaman keluarga 
Sultan Kun.ing, Sultan Natadilaga berusaha "mengikat" VOC agar 
tetap menjadi sekutunya . Untuk itu, pada tahun 1787 ditandatangan.i 
pcrjanjian dengan VOC yang berisikan empat butir kesepakatan, yaitu 
(a) Banjarmasin menyerahkan daerah Pasir, Laut Pulo, Taban.iou, 
Mendawai , Sampit, Pembuang, dan Kotawaringin kepada VOC, (b) 
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sultan sebagai vazal YOC memiliki daerah pemenntahan sendin, (c) 
putra makota dan mangkubumi ditunjuk oleh YOC, dan (d) jaminan 
bahwa kerajaan Banjarmasin selanjutnya hanya dipenntah oleh ke­
turunan Natadilaga. Akibat perjanjian itu, tanah kerajaan di­
kembalikan setelah pada tahun 1809 Belanda benar-benar me­
ninggalkan Kalimantan Selatan . Tahun 1801 Natadilaga meninggal. 
Kedudukannya diganti oleh Sultan Sulaiman. Kedaulatan kerajaan 
goyah karena gangguan bajak laut, sementara !nggris tengah me­
nyiapkan penyerbuan ke Jawa. Ketika itu, terdapat perjanjian antara 
kerajaan Banjar dengan [nggris untuk menentang Belanda. Ketika 
lnggris menguasai Jawa pad a tahun 1811, melalui perjanjian dengan 
BanJar, [nggns menempatkan residen di Banjarmasin. Namanya ada­
lah Alexander Hare. 
Ketika Belanda kembali ke Indonesia, Banjarmasin membuat 
perjanjian baru dengan pemerintah Hindia Belanda (1817 ; diperbarui 
J 826) MeJaJui perjanjian itu, Banjar kehilangan kedauJatan ke luar, 
tidak boleh melakukan hubungan politik dengan negara lain kecuali 
dengan ijin Belanda. Wilayah keraJaan mengecil dan menyempit. Ba­
gian sebelah kiri hulu Sungai Barito menjadi milik Belanda. Bagian 
sebelah kin Sungai Martapura, ke arah Antasan Kuin, menjadi miJik 
Belanda. Bagian kanan sampai ke Kelayan ke utara menjadi milik 
sultan. lstana Sultan di Sungai Mesa berhadapan dengan rumah re­
siden di kampung Amerongan. Benteng TataS menjadi pusat ke­
kuasaan Belanda' ke seluruh Kalimantan Selatan. Benteng lain terdapat 
di Tabaniou dan Marabahan. Residen di TataS berfungsi sebagai pe­
laksana hubungan politik pemerintah Hindia Belanda dengan Banjar. 
Hubungan politik Banjar dengan Batavia menjadi penting sekali se­
telah ditemukan batubara di Pengaron dan Banyu Hirang. 
Tahun 1826 dibuat perjanjian. lntinya melarang Banjar memiliki 
angkatan perang sendiri . Perlawanan rakyat akan dihadapi oleh pa­
subn Belanda. Sultan sebagai raja tidak usah bertanggung jawab dan 
ia boleh berbuat semaunya karena dilindungi oleh Belanda. Perjanjian 
1826 itu membawa akibat politis, sosial, dan ekonomis, yaitu (a) 
mengecilnya wilayah kerajaan, (b) tanah lungguh juga menyempit 
karena benambalmya anggota keluarga kerajaan, (c) pendapatan kaum 
bangsawan berkurang, (d) pajak yang memberati rakyat kian banyak, 
dan (e) Banjarmasin memiliki hubungan yang teratur dengan Surabaya 
dan Batavia. 
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Campur tangan Belanda dalam bidang politik kerajaan, kegiatan 
ekonomi asing, penyebaran agama Kristen, dan reneana pemerintah 
Belanda menghapus pemungutan bea eukai kerajaan yang kemudian 
diganti dengan uang tahunan berakibat sangat besar terhadap ma­
syarakat tradisional Banjar dan kerabat istana . Di tengah masyarakat 
terdapat keyakinan akan ramalan kuna yang mengatakan bahwa ke­
rajaan Banjar akan runtuh di bawah rajanya yang ke- 12. Sengketa 
antara Sultan Tamjid dengan Mangkubumi Pangeran Hidayat akhimya 
mencetuskan peristiwa besar yang disebut Perang Banjar (1659-1905). 
Perang Banjar merupakan usaha terakhir kaum bangsawan untuk 
memulihkan hak-hak tradisional mereka melalui jalan dan cara 
tradis ional pula. Dengan dibuangnya Sultan Tamjid ke Bogor, 
Pangeran Hidayat ke Cianjur, Pangeran AminuJlah ke Surabaya, dan 
hukuman mati yang dijatuhkan kepada sejumJah petinggi kerajaan, 
perang di daerah Banjar-Hulusungai berakhir pada tahun 1865. 
Namun, perJawanan rakyat terus berJanjut di daerah hulu Barito, 
terutama dilakukan oleh kelompok pengikut Pangeran Antasari yang 
merunggal pada tahun 1862. Perang Banjar baru benar-benar berakhir 
pada tahun 1905 setelah Manawing jatuh ke tangan pasukan marsose 
yang dikirim untuk menyelesaikan perang itu . 
Setelah Manawing jatuh, seluruh daerah Kalimantan Selatan di­
kuasai Hindia Belanda. Daerahnya dibagi ke dalam beberapa afdeling 
yang masih di bawah pemerintahan militer dan kekuasaan sipi!. Pe­
merintahan kolonial Belanda itu dijalankan oleh pegawai pamongpraja 
bumiputra pada tingkatan yang lebih rendah. Mereka terdiri atas kiai 
kepala (onderafdeling) , kiai (disfrik), dan asisten kiai (onderdistrik): 
kedudukan kiai setara dengan wedana di Jawa . Pemerintahan Hindia 
Belanda (1900-1942) meletakkan dasar-dasar bentuk, ke arah 
perubahan baru yang berJanjut kemudian. Sistem pemerintahan 
bersifat sentral dan ketat, birokrasi yang terencana dan terarah, dan 
teknokrasi yang mantap sehingga akhimya berhasil menampilkan 
wajah baru daerah Kalimantan Selatan. 
Awal pertumbuhan pergerakan kebangsaan di Kalimantan Se­
latan ditandai dengan berdirinya perkumpulan s.:ri Budiman pada ta­
hun 1901 di Banjarmasin yang beranggotakan kaum pamong praja dan 
pedagang. Namun, karena pengurusnya banyak yang pindah dari 
Banjarmasin, perkumpulan itu akhirnya bubar. Perkumpulan beri­
kutnya yang berwatak sosial adalah Budi Sempurna yang kemudian 
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berganti nama menjadi Indra Buano. Persclisihan di antara para pe­
ngurusnya menyebabkan perkumpulan itu akhimya mereka bubarkan 
pada tahun 1907. 
Sarikat Islam yang kemudian diikuti Muharnmadiyah dan 
Nahdlatul Ulama dari Jawa yang diperkcnalkan di Kalimantan Selatan 
membuka babak baru dari kehidupan pcrgerakan menjadi lebih 
bersifat politik . Organisasi yang "meniru" organisasi-organisasi dari 
Jawa itu di antaranya adalah Musyawaratuttalihin, Persatuan Perguruan 
Islam, Persatuan Pemuda Marabahan, Persatuan Putra Bara-boi, Persatuan 
Putra Borneo (1929), Sari kat Kalimantan (1930), dan Barisan Indonesia 
(1932) . 
Organisasi politik yang kemudian bcrkembang di Kalimantan 
adalah Partai Nasional Indonesia (1929). KJrcna berbagai kegiatannya 
dianggap berbahaya bagi keamanan dan keselamatan masyarakat, 
ruang geraknya sangat dibatasi . Akhimya, organisasi itu terpaksa 
membubarkan diri. Sebagai penggantinya, muncul lembaga Pendidikan 
Nasional Indonesia (PNI-Pendidikan) di Marabahan yang· kegiatannya 
diutamakan melalui sarana pendidikan. Dalam waktu singkat, 
organisasi itu diterima oleh para pemuka masyarakat dan guru Taman 
Siswa. Kerasnya pengawasan yang dilakukan penguasa me-nyebabkan 
PNI-Pendidikan itu pun tidak dapat bcrgcrak, apalagi karena para 
pengurusnya dan pemimpinnya satu per satu ditangkapi . 
Pada tahun 1935 didirikan organisasi lain, Partai Indanesia Raya 
(Parindra), yang berusaha memperbaiki pcnghidupan rakyat dengan 
memberikan pertolongan dan pimpinan yang nyata melalui koperasi, 
rukun tani, pelayaran, dan perdagang:U1 Karena bersifat kooperatif, 
Parindra dapat berkembang dan dirasakan manfaatnya oleh ma­
syarakat sehingga daJarn waktu singkat organisasi itu berdiri di hampir 
seluruh daerah Kalimantan Selatan. 
Partai kebangsaan lain yang munclll di Kalimantan Selatan 
menjelang Perang Dunia II adalah Gerckan Rakyat Indonesia (Gerindo) 
wilayah Kalimantan Sel;ltan yang diresmlkan oleh Pengurus Pusatnya 
~alam tahun 1938. Organisasi itu mdaksanakan asas kooperatif 
dengan pemerintahan Hindia Be1anda. Kegiatannya diutamakan pada 
bidang pendidikan dan bimbingan untuk mcningkatkan hasil produksi 
pertanian, perkebunan, dan koperasi . 
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DAERAH KALIMANTAN SELATAN 

2.1 Kajian Umum 
K ajian mengenai daerah Kalimantan Selatan belum banyak di­lakukan, lebih-Iebih yang berkenaan dengan kebudayaan. Asal-usul nenek moyang orang Banjar, misafnya, masih 
menJadi perdebatan di kalangan budayawan Banjar. Dugaan yang 
mengatakan bahwa etnis Banjar merupakan hasil campuran antara 
penduduk asli dengan kelompok imigran Melayu dan/atau kelompok 
Jawa yang datang ke Kalimantan, sering tidak disepakati . Sanggahan 
atas dugaaJl tersebut cukup masuk akal . Sehubungan dengan itu, 
terdapat tiga pertanyaan yang cukup sulit dijawab, yaitu 
(I) 	 jika benar ada imigran lawa dan Melayu ke Kalimantan, per­
tanyaarmya adalah kapan itu t.erjadi, dari mana asalnya, dan 
sumber keterangannya dari siapa? 
(2) 	 bagaimana penjelasan perihal keberadaan penduduk asli Ka­
limantan sebeJum kedatangan kedua kelompok imigran 
tersebut? 
(3) 	 apakah tidak mungkin kesamaan ciri Melayu dan Jawa yang 
masih terlihat pada penduduk Kalimantan (Banjar dan Oayak) 
itu dapat dijadikan sebagai acuan mengenai sistem budaya ku­
no yang masih terpantul hingga sekarang? 
Sementara itu. patut dicatat bahwa masyarakat Kalimantan Se­
latan yang sudah memeluk agama Islam temyata masih belum mampu 
menghapus kepercayaan tradisional yang mereka miliki. Perdukunan 
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sebagai sebuah tradisi kuna masih dianut dan tampaknya sistem bu­
daya perdukunan itu juga masih hidup eli lingkungan masyarakat, baik 
Melayu maupun Jawa. 
Masyarakat Kalimantan Selatan sebagian besar pemeluk agama 
Islam yang taat. Di antara rumah-rumah penduduk dapat dengan 
mudah ditemukan mesjid, langgar, atau musholla. Kajian ten tang 
kapan masuknya Islam ke Kalimantan Selatan masih belum tuntas, 
dan hingga saat ini baru pada tahap dugaan, terutama yang berkenaan 
dengan keterangan yang terdapat dalam kepustakaan sejarah mengenai 
masuknya Islam ke Kalimantan Selatan. Di antara dugaan itu , ada 
yang mencoba menghubungkannya dengan kedatangan tentara Ke­
rajaan Demak yang membantu Pangeran Sunansyah (1595-1620) 
dalam konflik perebutan kekuasaan dengan syarat tertentu . Namun, 
ada pula pendapat yang mengatakan bahwa agama Islam yang terdapat 
di Kalimantan Sebtan berasal dari Kerajaan Pajang, Gresik, atau dan 
daerah lain . Walaupun demikian, para pengaji sejarah bersepakat 
bahwa agama Islam masuk ke Kalimantan Selatan pada abad ke-16. 
Penyebaran Islam di Kalimantan Selatan tidak menyentuh seluruh 
penduduk Kalimantan Selatan. Masyarakat Dayak yang bermukim eli 
kaki pegunungan Meratus hingga kini masih ada yang memper­
tahankan kepercayaan asli leluhur mereka, yaitu kaharingan , di sam­
ping banyak yang kemudian memeluk agama Islam atau Kristen. 
Telaah tentang kebudayan Melayu di Kalimantan agaknya kurang 
diminati oleh penulis Belanda (Ras 1968:vii). Dalam Adalrechl­
bundels Nomor XXXVI, 1933 hanya satu sen yang membicarakan 
adat Banjar, yaitu Seri L. Borneo Nomor 68: Boeboenans en Dorp­
srechlsbundels. Nomor XLIV, 1952, memuat dua nomor mengenai 
adat Banjar, yaitu pada Seri L Nomor 89: Gegevens om/rent Gehrui­
ken hij Gehoorte. Besnijdenis en Huwelijk in den Onderafdeling Ba­
rabai: Zuider en Oos/erafdeling van Borneo, dan Seri Y Nomor 59: 
Wakjbeheer volgens weI en adal. Beberapa informasi tentang sejarah, 
bahasa dan kebudayaan Banjar ditulis oleh Cense (1928), Bondan 
(1953), Antemas (1968), dan Ras (1968). Sementara itu, beberapa 
hasil penelitian ten tang kebudayaan, baik tentang orang Banjar 
maupun Dayak yang dikelola oleh Proyek Inventarisasi dan Do­
kumentasi Kebudayaan Daerah, Departemen Penelidikan Nasional 
Propinsi Kalimantan Selatan belum diterbitkan. 
Prep/nsl Kallmanran S~/aron 
2.2 Kaj ian Bahasa 
Kajian kebahasaan di Kalimantan Selatan belum cukup memadai . Pa­
da masa pemerinlahan Hindia-Belanda tidak banyak penulis yang 
berminat mengaji bahasa-bahasa di Kalimantan Selatan. Kalaupun 
ada, cukup sulit memperoleh naskah atau publikasi para penulis 
Belanda tersebut. Karya UhIenbeck: Critical Survey 0/ Studies on Ihe 
Languages 0/ Borneo (1958) hanya memberikan keterangan singkat 
tentang keadaan bahasa di Kalimantan. Sementara itu, disertasi Cense: 
De Kroniek van Banjarmasin (1928) tidak terlalu mengkhususkan 
pembiearaan tentang bahasa Banjar ; begitu pula disertasi Ras (1968) 
ten tang Hikayal BanJor . 
Sejak berdiri Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Pusat Bahasa pada Iahun 1976, kajian bahasa yang eukup 
komprehensif di Propinsi Kalimantan Selatan telah dimulai . Beberapa 
hasil penelitian tentang bahasa-bahasa di Kalimantan Selatan, baik 
yang diterbitkan maupun yang masih berupa naskah telah berhasil di­
publikasikan. 
Kawi dan Kristando (1986) menyimpulkan sistem kata kerja yang 
di dalanmya meneakup aspek fonologi, gramatikal, dan semantik ba­
hasa Kutai. Dalam penelitian itu, terungkap bahwa (I) bentuk kata 
kerja bahasa Kutai meliputi bentuk asal , bentuk turunan, dan bentuk 
berulang, (2) kata kerja bahasa Kutai dapat dilihat melalui eiri pra­
tegorial, morfologis, dan sintaksis, eiri morfologi kata kerja bahasa 
Kutai meliputi pemakaian afiksasi N-, N- ... -kan, N- . -i, di-, di- ... -kan, 
di- ... -i, be-, be- .. -a, le-, le- ... -kan, le- .. . -i, -i. dan -kan, (3) bentuk 
dasar pada kata kerja turunan dapat berupa kata kerja, kata benda, kata 
sifat, atau kata bilangan, (4) kata kerja bahasa Kutai dapat pula 
dibedakan berdasarkan makna kategori grama(ikalnya, terutama segi 
aspek, modus, diatesis, relasi objek , dan struktur semantiknya, (5) 
ma.kna kategori granlatikal berhubungan dengan struktur dan arti. 
Oleh karena itu , perkembangan struktur sangat ditentukan oleh per­
kembangan makna yang menjadi pendukungnya. 
Haira (1999) menyatakan bahwa bahasa Banjar (I) merupakan 
bahasa yang digunakan oleh etnik Banjar, (2) lebih merujuk pada ek­
sistensi etnik, (3) memiliki kemiripan dengan bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa, bahasa Madura, dan bahasa Melayu, (4) merupakan 
bagian rumpun Austronesia yang terdiri dari dari dua dialek, yaitu 
dialek Banjar Kuala dan dialek Banjar Hulu, dan (5) merupakan alat 
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komunikasi utruna etnik Banjar yang mendominasi dalam penggunaan 
bahasa mereka sehari-hari di berbagai tempat. 
Proses alih bahasa dalam bahasa Banjar dapat disebabkan prestasi 
dan prestise. Artinya, penggunaan bahasa Banjar dalam kehidupan 
sehari-hari sangat dominan. Oleh karena iru, etnik Banjar tidak me­
miliki tradisi berbahasa Indonesia dengan baik . 
Ourasid dan Kawi (1978) telah menetapkan fonem bahasa Banjar 
Hulu menjadi fonem vokal dan konsonan, distribusi fonem, diftong, 
variasi dialektis, struktur fonem dalam persukuan, fonem supra­
segmental, dan perlambangan bunyi dan ejaan. Hasil kajian morfologi 
bahasa ini mencakup proses morfologis, proses morfofonemik, 
afiksasi, reduplikasi, dan komposisi; kajian mengenai sintaksis 
mencakup pola klausa dasar dan pola kaJimat. 
Kawi, dkk. (1 993) menyajikan infonnasi mengena. rekaman 
reileksi fonem-fonem Proto-Austronesia (PAN) yang di dalamnya 
terurai mengenai perwujudan bentuk-benruk reileksi, gejala perubahan 
bunyi fonetis, dan perubahan struktur fonologis . Etimon-etimon Proto­
Autronesia menu rut persepsi mereka masih terefleksi dengan utuh 
pada bahasa Banjar. Secara umum fonem-fonem etimon Proto­
Austronesia secara umum diwarisi tanpa perubahan, kecuali fonem 
*z> j , v > w b>b,w,q >,h,g,k, dan *a>a. Beberapa kata yang 
memperJihatkan gejala perubahan dijumpai pada perwujudan benruk 
refleksi . Gejala iru hanya bersifat sporadis sehingga tidal dapat di­
rumuskan rampatannya. Perubahan bunyi fonetis cenderung mangacu 
pada kesepadanan Jingkungan artikulatoris . Etimon Proto-Austronesia 
tidak seluruhnya terefleksi dalam bahasa Banjar. 
Suryadikara, dkk . (1984) merumuskan bahwa bahasa Banjar Hulu 
adalah bahasa Melayu yang dipakai di daerah Hulu Sungai sejak abab 
ke- 4 atau awal abab ke- 7 dan berasal dari saru induk bahasa yang 
sama, yairu bahasa Melayu Polinesia . Induk bahasa iru datang ke 
daerah iru dibawa oleh pendukungnya dari salah saru daerah di 
Vietnam Selatan pada tahun 1500-1000 sebelum Maseru. Bahasa 
Banjar Hulu tidak luput juga dari pengaruh bahasa lain sehingga 
dalam perbendaharaan kata-katanya terdapat kosakata bahasa lain, 
seperti kosakata bahasa Jawa dan Arab. Oi sam ping iru , bahasa Banjar 
Hulu berperan sebagai bahasa komukasi antara warga daerah Hulu 
Sungai, yairu sebagai bahasa keluarga, perciagangan, seni, dan sastra; 
dipergunakan 826 .001 orang di daerah Hulu Sungai. Fonem, imbuhan, 
14 
Propins/ Kallmonton Selaton 
komposisi, dan persukuan bahasa Banjar di daerah Hulu Sungai tidak 
mempunyai perbedaan. Perbedaan yang terjadi terbatas pada satu 
kosakata tertentu , seperti pipilingan dan papilingan; perbedaan karena 
metalesis, seperti sagan dan gasan ; dan perbedaan penggunaan 
perlambang, seperti bungas dan langkap. 
Ourasid , dkk. (1984) menyatakan bahwa konstruksi morfologi 
dan sintaksis bahasa Banjar Hulu temyata menunjukkan banyak 
persamaan dengan bahasa Melayu atau bahasa Indonesia. Persamaan 
yang sangal menonjol terlihal pada persamaan pad a konstruksi sin­
taksis, sedangkan konslruksi morfologi sering menunjukkan per­
bedaan. Oi sisi lain , dari segi pandangan historis komparalif tidak 
lerlalu sulil melihal persamaan pembenlukan kata kompleks dari kata 
dasar melalui proses morfologis yang melipuli proses afiksasi . 
reduplikasi, dan komposisi . Jika dibandingkaan dengan perangkaian 
dan fungsi afiks bahsa Banjar Hulu, aftks maN-, ba-. paN- la-, di-, ka-. 
-i. -akan, dan -an dengan afiks meN, ber-, peN-, ler-, di-. ke-, -i, -kan, 
dan -an akan tampak persamaan yang cukup banyak. Akan .letapi. 
konslruksi bahasa Banjar Hulu memperlillatkan beberapa kekhasan. 
Misalnya, sufiks -an dalam bahasa Banjar Hulu , selain membentuk 
kata kerja, dapat membentuk kata kerja. Sufiks -iakan mungkin me­
rupakan gabungan sufiks -i dan -akan. Suatu gabungan afiks yang 
tidak terdapat dalam bahasa Melayu atau bahasa Indonesia . Perbedaan 
lain yang cukup menarik terlihat dalam keproduktifan konslruksi. 
Perulangan Sebagian, yairu perulangan suku pertama dalam proses 
reduplikasi sangat produktif dan sangal berbeda dengan proses re­
duplikasi bahasa Melayu alau bahasa Indonesia . 
Kawi , dkk . (1986) menyatakan bahwa prefiks maN-, paN-, ba-, 
la-. di-. dan kan- bahasa Banjar Kuala mempunyai relevansi dengan 
wujud prefiks bahasa Indonesia . Akan rerapi , perbedaan yang cukup 
mendasar dengan bahasa Indonesia terlihat pada realisasi struk­
turaInya . 
Jumadi. dkk . (1998) menyimpulkan bahwa secara morfologi bah­
wa kala ada sejumlah aflks yang berkombinasi dengan bentuk dasar 
untuk membentuk nomina, yakni ada sejumJah klittk yang melekar 
padanya. Afiks yang dimaksud adalah paN-, /a- , -ar, -an, paN-.. -an, 
dan sa- .. . -an, sedangkan benruk kJitik adalah -/cu, -mu, dan - nya. 
Secara sintaksis untuk menandai diSlribusi nomina dalam bahasa 
Banjar adalah (I) nomina dapat diawali atau diikuti kata penunjuk, (2) 
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setiap kala yang diikuti oleh suatu satuan yang menyatakan posesif 
adalah nomina, (3) nomina dapat didahului oleh bentuk dasar yang 
berkelas numeralia, (4) nomina dapat berada sebelum atau sesudah 
kata nang 'yang', (5) nomina dapat didahului kata sandang si 'si' , dan 
(6) nomina dapat didahului oleh kata lain 'bukan.' Selain memiliki 
ciri morfologis dan sintaksis, nomina bahasa Banjar memiliki bemuk 
ter-tentu, yakni nomina dasar, nomina turunan, nomina berulang, dan 
nomina majemuk. 
Bahasa Deyah yang terdapat di Kabupaten Tabalong, tepatnya di 
Kecamatan Haruai dan Kecarnatan Muara Uya, telah diteliti Kawi, 
dkk (1983). Bahasa ini mempunyai ciri khusus, yaitu tidak mengenal 
bunyi [eel. Di sarnping itu, dijumpai pula variasi bunyi yang khas, 
yaitu bunyi nasal pada posisi akhir, yaitu Imel dengan Ipm!, In! dengan 
Itn!, dan Ig! dengan /kng! dengan kondisi-kondisi aturan fonologisnya . 
Afisasi, reduplikasi, dan komposisi dikenal juga dalam bahasa ini 
sebagai bagian proses morfologis. Bahasa ini termasuk kelompok 
bahasa yang tidak mengenal akhiran karena dalam bahasa ini ridak 
dijumpai afiks yang berupa akJuran. Sementara itu, sintaksis bahasa 
itu tidak berbeda dengan bahasa lain. Hanya saja, bahasa ini tidak 
mengenal bentuk pelaku pada kalimat pasif Kawi, e!lde, (1983) 
Penelitian geografi dialek bahasa daerah di Propinsi Kalimantan 
Selatan telah dimulai sejak tahun 1977. Kawi (1977 dan 1978) me­
rupakan salah seorang perintis kajian semacarn itu. Kemudian, 
Suryadikara, dkk. (1984) melakukan penelitian yang sarna, tetapi 
loka-sinya berbeda. 
Jumadi , dkk. (1999) dalam Sislem Pemajemukan Kala Bahasa 
Ban Jar mengungkapkan ciri, tipe, dan makna kata majemuk bahasa 
Banjar. Hal yang mencakup ciri kata majemuk yang dimaksud ber­
kaitan dengan ciri fonologis, morfologis, dan sintaksis. Ciri fonologis 
ditandai dengan (I) tidak ditemukan bunyi suprasegmental yang 
fonemis untuk menandai kata majemuk, (2) ada struktur bunyi kala 
majemuk tertentu teIjadi karena variasi dialeictis, dan (3) ada sejumlah 
pengueapan kata majemuk yang mengalanli pelesapan fonem dari 
salah satu komponen kata majemuk. pengu merupakan ciri. Ciri 
morfologis kata majemuk bahasa Banjar terlihat ditandai dengan (I) 
adanya sejumlah kata majemuk yang memiliki kepukalan yang tinggi 
sehingga kompone/Ulya ditulis serangkai, (2) struktumya terdiri atas 
dua, tiga, atau empat komponen, misalnya, berupa kata dasar, kata 
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berimbuhan, kata ulang, kata rlUjemuk, kata terikat, dan (3) 
komponen-komponen kala majemuk tidak terpisahkan dan tidak 
rerbalikkan konsrruksinya . Ciri sintaksis kala majemuk bahasa Banjar 
ditandai dengan (I) konsrruksinya yang manlap dan (2) konstruksinya 
dibedakan menjadi kala majemuk sintaksis. Tipe kala majemuk 
bahasa Banjar melipuri tipe kala majemuk berdasarkan kelas kala, 
konstruksi, dan valcnsi secara sintaksis. Kelas kala dimaksud dapat 
berupa nomina, verba, atau ajektiva. Dari segi konsrruksi, ripe kala 
majemuk bahasa ini dibedakan menjadi kala majemuk berkonstruksi 
endosentris dan eksosentris . Makna kala majemuk dalam bahasa 
Banjar melipuri riga hal , yairu makna srruktural, makna idiomarik, dan 
makna menurur kelompok pemakaian . 
Penyusunan kamus dwibahasa relah ada yang rerpublikasi, seperti 
Kamus Bakumpai-lndonesia (Kawi, 1985) dan Kamus Banjar-ln­





3.1 Data Swadesh 
alam rangka penelitian kekerabatan bahasa-bahasa di \vilayah 
Kalimantan Selatan, langkah yang ditempuh Pusal Bahasa 
adalah menjaring data kebahasaan di lapangan . Variasi ke­
bahasaan di wilayah Kalimantan Selatan menampilkan 32 litik 
pengamatan yang dijadikan sampel. Data yang dikumpulkan di 
lapangan itu didasarkan pada 1191 tan)'aan, yang terdiri dari 200 
kosakata dasar SWadesh, 888 kosakata budaya dasar, 62 frasa, dan 41 
kalimat sederhana . Seliap titik pengamatan yang dijadikan sampel 
dibebani dengan tanyaan yang sarna. Perhitungan yang akan 
dilaporkan dalam laporan ini berdasarkan kosakata dasar Swadesh. 
Untuk keperluan anal isis data, di identifikasi 18 litik pengamatan 
unluk mewakili data dari 32 lilik pengamatan. Ke- ) 8 tilik 
pengamalan yang dijadikan sebagai materi perhitungan serta analisis 
data adalah desa (I) Dambung Raya, (2) Pamintan Ra-ya. (3) 
Warukin, (4) Paliat, (5) Juai, (6) Mangka, (7) Labuhan, (8) 
Tampakang, (9) Batalas, (10) Loksado, (I I ) Sungai Kupang, (12) Se­
mayap, (13) Gunung Malaban, (14) Juku Eja, (15) Astabul, (16) Batik, 
(17) Kuala Lupak, dan (18) Asam-asam. 
3.2 Perbandingan Kala Kerabal 
Dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa kasus bagaimana 
bentuk kosakata dasar Swadesh untuk pelbagai gloss dalam bahasa­
bahasa di Propinsi Kalimantan Selatan. Satu konsep dapat saja hanya 
(erdiri dari satu elima, akan letapi dapa( juga satu konsep diwakili oleh 
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beberapa etima. Ada etima yang hanya mempunyai satu varian, ada 
pula etima yang multi varian . 
Untuk melakukan perbandingan kata kerabat dihitung semua 
kosakata dasamya, sedangkan untuk mendeskripsikan bagaimana 
penentuan kata kerabat hanya akan dipaparkan dengan lima belas buah 
kosakata yai tu kosakata abu, basah. haJolan, darah, empal, gigi, 
hidup, !wki, kOlor, mulul, pasir, ramblll, sayap, lelur, dan "Iar. Dari 
berian di Kalimantan Selatan untuk kelima belas kosakata terse but, 
terlmat ada beberapa gloss yang memiliki lebih dari satu etima untuk 
satu konsep; sedangkan lainnya hanya mcmiliki satu etima untuk satu 
konsep. Uraian mengenai persebaran varian dan etima untuk kelima 
belas kosakata di atas dapat dilihat pada) 2.1-3.2.15 . 
3.2.1 abu 
Kosakata obu mempunyai dua etima, st:dangkan variannya berjumlah 
sebelas. Jumlah varian untuk masing-mas ing etima berbeda-beda; 
tennasuk juga lokasi penggunaanya. Hal itu dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
TABEL 3 
BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESHABU 
abuh Semayap 
kabu· Batik 
bel unn uro Dambung Raya 






~/.._/, / .../ .../...-­! basE 
Varian
"...__.../ .../ .../ ..._.., 
baSE 
""'Na;";"'D~~/"'/"'/_/_"'/"'/"'/_""'/"'/"'/_-_/_/"'/'/"'/l 







bosa Dambung Raya dan Pamintan Raya, !! 
basah 
Paliat, Juai, Labuhan, Loksado, Sungai ii 
Kupang, Kuala Lapuk, dan Asam·Asam iI 
ba?al Tampakang 
bakah Batalas I 
babisa? Batik I 
wehu Warukin dan Mangka ! 
~ .l maJ~mpJ 
I mapica, 
! jutut!...:/.../-/.../.../.../,/", 
maj~mpJ Gunung Halaban i 







Kosakata basah mempunyai enam etima, sedangkan variannya ber­

jumlah sepuluh. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda­

beda; tennasuk juga lokasi penggunaanya. Hal itu dapat dilihat pada 











Kosakata berjalan mempunyai enam etima, sedangkan variannya ber­

jumlah sepuluh. Jumlah varian untuk masing-masing elima berbeda­

beda; tennasuk juga lokasi penggunaanya. Hal itu dapat dilihat pada 





BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH BERJAlAN 
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'-"'''''. _ 4'''41' 
VarianI Etimaj(/___.-..v........../....,.._... 
 ~M,.../..../..../..../_/_ .... ~~. ~~/"'/"/_"_/I_---""/_""--"'/""/_--~
i Kuala Lupak Ib"jalanI 
,I Pahat, Juai, Labuhan, Tampakang, I, iBatalas, Loksado, Sungai Kupang, dan !bajalanj 
A b' Istarn UI, ~1 
I Mangka InumalanI 
I 1 Semayap I 
'uk 
, rna auw malauw 
Juku Eja IjukaI ) aII Gunung Halaban !jJk.kaI IBatikI TT)ananjtn) TT)ananjtn) I 
Asam-Asam l 
VV k· I 
bari! bari 
aru ill ~I taki ya takiyail.-..-/...,-.../....,..__...._ ... .., 
"" ..../1/../1/1/1/... -..../# /1/.../ .../ 17__/ .../_/....,.. ..___"/.../ ...._ /1/..../_].../.#/..../ ... -,-#f_....../ # ,.. .. 
3.2.4 darah 

Kosakata darah mempunyai satu etima, sedangkan variannya ber­

jumlah sepuluh. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda­

beda; termasuk juga lokasi penggunaanya . Hal itu dapat dilihat pada 






















Kosakata empa/ mempunyai satu etima, sedangkan variannya ber­

jumlah tujuh. Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda­

beda; termasuk juga lokasi penggunaanya. Hal itu dapat dilihat pada 
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3.2.6 gigi 
Kosakata gigi mempunyai lima etima, sedangkan variannya berjumlah 
delapan. Jumlah varian untuk masing-masing e!ima berbeda-beda; 






BENTUK KOSAKA TA DASAR SWADESH ABU 

t'/I/I/I_/l/I/I",,/, f"":'"-__/_'/'- V'. ___I/I/'/'/.I_/'/'/'/'/'/'/'_'~'~__I/'_____'/'~'/~ 
! Etima Varian Nama Desa It-/I /I-----'" __' ___' /, ",.-..,/,/,;..../I/,/_,/,/,/'/,/..,..IY'~'/..../, I-,.·________~I 
, isi isi Gunung Halaban 
1 lsi; Juku Eja I! Paliat, Juai , Labuhan, Tampakang, Batalas, I! gigi Loksado, Sungai Kupang, Astambul, Kuala I 
: Lupak. dan Asam-Asam I 
I gigih Semayap ! it,~,/'I,/,/,/_,/," ~1/1/...._"..../.iII"/..../. XIlI'/I/..../I/__ _ ..../____/,/,_1,____..../1""'/1/1/1" ... 1 
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~I/'/I/'f'~/'''-'IY~_/'/'/-'/_'/''I~'/IY'/~'/I/'/''''_",~'''_/'''''''''''''/'..--,..-/,/,.-.1/,/,/,/1/'-'-'/1I Etima Varian Nama DesaJj'?_/_,/I/,/_,. '7_,/1"",,/_/-,· ",/...._,....." /_ ..../.r/....../,/" / ..../..../...,_..._ /"AoIWI)'_...__,...v,/...__'/..,,~! kutut kutut Dambung Raya dan Pamintan Raya ! 
I wanNdi: wanNdi: Warukin ! 
I dipEn dipEn Mangka 
, ? ? B -k !l/.~:~~2/;,,__,,~!/!/:,.~~......_/.. ,../..";/~/.... -/_/_,/,.w<'__,,/,,.../_/,/_..../I/I/_,/_"_/,/I_.../....__j 
3.2.7 hidup 
Kosakata h/dup mempunyal dua etima, sedangkan variannya 
be~umlah sebelas , Jumlah varian untuk masmg-masing etima 
berbeda-beda; termasuk juga lokasi penggunaanya , Hal itu dapat 
dilihat pada tabel bedkut ini . 
TABEL9 

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH HlDUP 

, /I I ...../,Aor/'''I,I,_/__I_,'' ..../ .."...-/ _ .../ ...",/ ..... ../ .......... -...../....".../ - ....","'/...._ ".../.../,1'1/..../_,/ ..."..../,/1/.../ _ / .... /~ 

! Etima Varian Nama Desa ! 
,...../../_,/_-,---..../_,/_/I~/I/_,/.,'/--_..../,/_.... .-,/I/.../.... .---....4~'/I/"/""/_'/' "'I' /I / .. / ..II/....4#'/. 
"'/_/, /,/_.....I_.... /,/_/_.../_,/,I, /, /, I_...,...../_,...-,/....--/...../_-~ 
j lum lum Semayap ~ 

















Paliat, J uai, Labuhan, Tampakang, Batalas, 
Loksado, Sungai Kupang, Astambul , Kuala 






____'/_../ 1 / ___' 
Juku Eja ~ 
_;:....11 / _ ... -/1/_ .. 
3.2.8 kaki 
Kosakata kald mempunyai dua etima, sedangkan variannya be~wnJah 
delapan, J umlah varian untuk masing-masing etima berbeda-beda; 
termasuk juga lokasi penggunaanya . Hal itu dapat diliha! pada tabel 









Paliat, Juai, Labuhan, Tarnpakang, Baralas, 
pa:i 
,ILoksado, Sungai Kupang, Astambul, Kuala 
Lu ak, dan Asarn-Asarn I 
Semayap i• 
Gunung Halaban dan Juku Eja ! 
balis 
iI/"/I/,.."___/I/I/I/ I ' I_/I/I___I/_,I/_I/I/I/____I / I_/I_/.Jc 
3.2.9 kolor 
Kosakata wlor mempunyal lujuh elima, sedangkan vanannya 
beljumlah sebelas. Jumlah vanan untuk masmg-masmg etima 
berbeda-beda; termasuk juga lokasi penggunaanya. Hal ilu dapat 
dilihal pada label berikul 101. 
TABEL 11 

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH KOTOR 

r..._-/I/I/I/...", ,,1/1/ 1 / ,1_-/1/1, ' "/,1/1_/_1/-'/ -_/1,-1/ - "1/,,-1,-___..-_/,'-1/1/1/_/1/1/__/-1/.../~ 
I Elima Varian Nama Desa j 
,..._/1 __/ ..../ ....'" '/1/1/..../1/1/1<1/1/1/1, "'/1""/1/1/1 /1/_1/ ,1/.../.../1/1/1/1/,/...."1 / __.../1/1/'/.../1,..,-,/1/I_/..../_""i!
I bere bere Warukin I 
ILc=a~eL--r~~____-r=Juk_u~E~J~·a~______________________--11r~ ~
I day Darnbun Raya ~ I da?al Parnintan Raya 
Ii at Sungai Kupang !~ igat 




PropInsi Ka/I",anfon ~Iofan 
rEii.;;.w.I'V;;r=/....,;r- "Nwn;n;;;,w/--/_.w--/_IYI_/-...--.../...,../.../.w"'l
-" 'W/_______l"'/__ /_ -_/-...---II'---.../...--_/.../,/-...._/-.../_-.../_~
I kotor Astambul ~ 
! maDta maDta Gunung Halaban ! 
l!~/;/. ",~~l!/,/_/' ;,~!~~r ,,"";,/__' / ...,w/._...._ ..../__,/1_____..../1/_/__1 
3.2.10 mulut 
Kosakata ulul mempunya. enam etima, sedangkan vanannya 
be~umlah sembilan. JumJah vanan untuk masUlg-masing etima 
berbeda-beda; termasuk juga lokasi penggunaanya . Hal itu dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
TABEL 12 

BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESHMULUT 

_ ...., / ../ # / • .-./.~/~'___/.w_'/__""'_ _""'__""'-___""""""""_""_""_/'_""'/_'~
.!?"/........ ..,..../_/I-....-

Varian Nama Desa I~!!~~~/_-- ""'/1/.___""_61 rr·/'/-----...."""/..../-....--....·-/·-/../·....- /·/·.......,,../·/../.-..../-....../-t 

Dambung Raya It bowa bowa 
1I Semayap !b)wa1 IPamintan Raya ~ wowa !II Warukin, Mangka, wawa I 
Paliat, Juai, Tampakang, Batalas, Astambul, II 
I 
mWltll!JI; mWltll!J Kuala Lu~ak , dan Asam-Asarn II ILabuhan, Loksado, Imulut~ mulut 
Gunung Halaban I~ timu limu 
IJuinJ Eja! sumpa~ surnpa~ J 
I ? Batik !arne? 




Kosakata pasir mempunya. lima etima, sedangkan vanannya 
be~umJah sembilan . Jumlah vanan untuk masmg-masmg etima 
berbeda-beda; termasuk juga lokasi penggunaanya . Hal itu dapat 




BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH PASIR 
Semayap I 
Batik, Kuala Lupak, dan Asam-Asam ! 




Kosakata rambut mempunyal satu etima, sedangkan vanannya 
berjumJah delapan . JumJah varian untuk masUlg-masUlg etima 
berbecta-beda; termasuk juga lokasi penggunaanya. Hal itu dapat 
dilihat pacta tabel berikut ini . 
TABEL14 







~Eti;;"'/I~J-V;ri~;;-INa;;D:S;---/_""'''''_/_-----'''''--'''-'''/_1t~-_I/#__]"/l4V_"'~- '-p;Ji~"'r::'L;b:h;~T=;~g:~B:;;i;:-/lI rambut Loksado. Sungai Kupang. Astambul. Kuala I 
f.,./....."_/.../..,..," __/1/ __-, ~~i~/~_~~~~~~_/___/__"",_____...J 
3.2.13 sayap 

Kosakata sayap mempunyai enam etima. sedangkan variannya ber­

jwnlah enam . Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda­

beda ; termasuk juga lokasi penggunaanya. Hal itu dapat dilihat pada 





BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESHSAYAP 

rr-/...'..../..../I/...' ...."I"'/.../IY'" .... _/- '/..../ .... /___._/"'IY'/ ..../....__/,/..../,_/,. ../..../...._/_...I.../'/.../,__.../,/~ 

~/!Jl.?!~/_..'" ..-Y!!i.!2_...",,~,!!.~!/...!!~_.../.../../.../..._/../.../_.../______/IY ... ___~
.../I/ /... 





Batalas. Astambul. dan Kuala Lupak 
Paliat. Juai. Tampakang. Loksado. Sungai 






































Kosakata lelur mempunyai dua etima. sedangkan variannya berjumlah 
sepuluh . Jumlah varian untuk masing-masing etima berbeda-beda; 





BENTUK KOSAKA TA DASAR SWADESH TELUR 
r-:.#/I-'/I-<lY""I~'/'/_/I/"'·<·~""I~"/I/-'/.IY---_/'/_/_--'/_'/#/1/..,--'/-'~ 
I Elima Varianr'/..../'/..../- /..,., 7. 
 ~../ ..... / ..... /I/..../..v_






Nama Desa I ~_#/..,...../...../...../_ ..../__/..../....--<lY..../"""...../...._/.../I/..../.....--.../--1 
Juku Eja ! 
Dambung Raya dan Paminta Raya I 
Warukin 
Paliat, Juai, Labuhan, dan Loksado 
Sungai Kupang, 
Mangka I 
Tampakang, Batalas, Astambul, Kuala !ILu ak, dan Asam-Asam ! 
Semayap ! 
Gunung Halaban 
Kosakata ular mempunyai tiga etima, sedangkan variannya be~umlah 
delapan . Jumlah varian un!Uk masing-masing etima berbeda·beda; 




BENTUK KOSAKATA DASAR SWADESH UUR 

r:.#"/..../_/A'/..../ ..../ ../.TI~..../....-...../...../..../..../- ....../___# / ...../A'/,/...../ , /#/_..../ __/I/..../_,/..../_/A'/ ...../__<lYI/__ 
i Elima Varian Nama Desa 
~ I ~/..../ I. ...../ ..../ .../_- ,..... ..___......... .- ~..../#"/A'/_/............_/--_#"..., ...- ....- ........--..../..../_ ........./I ......../--#"/--1 

I 
tlJla lJIa Juku Eja I 
,I uta? Gunung Halaban I, 
I luai, Labuhan, Tampakan, Batalas, I 
I
p. ~I utar Loksado, Sungai Kupang, Astambul, ! 
Kuala Lu ak, dan Asam-Asam ! 
! hutar Paliat I 
I nipo ni Dambung Raya dan Pamintan Raya 
I E Mangka Ii 
I Warukinl___....._,.--" ~..../_..v_...../___/.....olor/I__............._ ......<IY_,/..../...i 
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Prop/nsl Kol,lnonftJIJ .xlofon 
v.../..._/.-"/_,, , --/------/--...--...-/...-4~--- Varian..__ Nama Desa ___ /_ / ...... ... """._, '-I"../_ " V_/ , /__ __ ____ ___I Etima 
I,....--/-­ Batik 
Sernayap
__ __..."""/_/ I_.......... ... ........___..._...df
" V,... ,... __ __ _ !....._-_SEWEh...__.. 
J.J Korespondensi Bunyi 
Berdasarkan data berian pada 3.2, pada 3.3 inj akan disusun ko­
respondensi bunyi yang muncul dalarn bahasa-bahasa di Kalimantan 
Selatan. 
3.3.1 sbu 
Unruk rucita abu ada tiga pasangan bunyi yang berkorespondensi , 
yairu b - w ; '- ?; h - k, seperti terlihat di bawah inj . 
TABELI8 

KORESPONDENSI BUNYl RUCITA ABU 

.,..._i......_...' ..._/_../.¥...,_/#/...... ./' / _ ..._ ... ..__ _.../_..." _/_...--...- ..." ../I .......-#.-'oI~../..-....-.-....-/ ...-1 
1 Korespondensi Antarbunyi Berian Rucita I 
..._/I/t-/-.../-'/ ../.../../-...--...-../,..-/.../.../'--/ ...----/"" v_.../ I/I/_ ..../_........./.¥. --/.../1""--/-"'1
I b-w abu: -awu 'abu ' Ii m ? habu m - hablf 'abu ' I 
! h - k hablf - kabu? 'abu' IW/"_/__/_I......",,,/______.../ I /#/I__/_/___" VI ...__/_"'_..._ ... .../ __I_/____.../_...
_~ 
3.3.2 basah 
Pada rucita basah ditemukan saru ' pasangan bunyi yang berkores­
ponsensi , yaitu buny; s dan k, seperti terlihat di bawah ini . 
TABELl9 

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA BASAH 
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3.3.3 berjalan 

Pada rucita berjalan hanya ada satu pasangan bunyi yang berkores­





KORESPONDENSI BUNYI RUClTA BERJALAN 

r"""~-"-/"'/-AW#"_I/I/I/____-/'/I/'/_"'<"'''t'''"'__' ___''___<"-f-'-~---'! 
! Korespondensi Antarbunyi Berian Rueita!J,/I/____'/I_/_I_____I ,._____,.I,.I /.-__I /. ;1,. ...,.,...../1/-.../----1/..." :./--/I,. .. --I/...,.i
! :I -a b3jalan -bajalan ' berjalan' I
t,/_,/__/I/'''''/I/_/#'_/_'/17__/I/_'''_'/, _'/__,/"/_/~_"/""/'" _ ...,.__/_/_.../~ 
3.3.4 darah 
Pada rucita darah ditemukan dua pasangan bunyi yang berkores­
pondensi, yaitu r - y dan r - d, seperti terlihat di bawah ini . 
TABEL 21 

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA DARAH 

r-K;~;~~-:~~;i fA~';;;;;::;i-/"''' B;;j~~/"'/_"'--:rR~;it;~""/"""'/l 
~_""/I/"~_"'/I/"'/""/'__"'/"""'/__'_/IY'~ __' __,._,.,/' ,.,/....,._ ...""" V....,.,/',.__/....,...,.~
! r - y dara -daya darah ! 
I r -d daya -raya darah ! 
~__/.../___".I_,. ../I/ # /".'/'/_/I/___,.'/.../-. _ ..../ ...,'/17"..../...,...._/.../__,'" _ /I7__/I/"'/_~ 
3.3.5 empat 

Pada rucita empa/ ditemukan juga dua pasangan bunyi yang berkores­





KORESPONDENSI BUNYI RUCITA EMPAT 

r ,.',.'/I/' ..­'/I/..../-/ ...,.'/I/-/.../",.,---­
I Korespondens; Antarbuny;}or/I/----/,/',. ..- .../,.,..~..../,/_~...-,/.../---"'.../. 
i ;;)-£I 
Berian 
3pat - Epat 
I 3-a 3mpat-ampat"11/_____,.___.../.../ _/___/____ v ... /_ ..../ ... __.lT__ 






Untul< rue ita gigi tidak ditemukan data bunyi yang berkorespondesi. 

3.3.7 hid up 

Pada rueita hidup ada tiga pasangan bunyi yang berkores-pondensi, 





KORESPONDENSI BUNYI RUCITA HIDUP 

wolurn - walurn hidup !~ 0 - ~ 
v,,/...__/,/_/,;I7_I'/_/../_./_~/_,/..._ / ..._ ...J..i*,..,_.....-/../...,.. .,..,/...,.,/...,..••'....."...../...,..../.'.../_AlW_7/__... 
II. O -E bolurn - bElurn hidup 
3.3.8 kaki 
Untuk konsep kaki ditemukan hanya satu pasangan bunyi yang 
berkorespondensi, yaitu a -d, seperti terlihat di bawah ini . 
TABEL 24 

KORESPONDENSI BUNYI RUCITA KAKI 

3.3.9 kolor 
Ada satu pasargar bunyi yarg berkorespondensi pada rueita kolar, 









Untuk rucita mu/u( ada tiga pasangan bunyi yang berkorespondensi , 





KORESPONDENSI BUNYI RUCITAMULUR 

r/"'K:;;:;;:d;;;iA:~~b~~;i~I-B;;i;;"'/"'/_"'_#/"'/-#/#/'" 
y ..../#/---/-_.../...".../_#/#/ _ .../ .../-­...../---_#""'"-...../.../.../......../-.
! 3-0 bJwa-bowa 
!! o -a 
! b-w 
~A'__#/I/ _ .../ ...___/#/__#/....__#/.../ .../#/...__ 




iIf'/ .../ __/#/#/I_...a 
3.3.11 pasir 






Rucita rambul memiliki dua pasangan bunyi yang berkorespondensi, 





KORESPONDENSI BUNYI RUCIT A PASIR 

rambu! 
r----......./.... /---/·,,"],..y--/-... -/----... ".../--/--,/--#/--.../#/..../ - .... i Korepondensi Antarbunyi BerianJ. v.../_......./.../__/...".../_/...~.../6Y_ ... _ .../#/_.../o v__/ #/_",4fl'/"'/__#/"'/o 
 ~~!i!~_#_.../~ 
rambut !wallo -wliua -u 
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3.3.13 sayap 
Ada liga pasangan bunyi yang berkorespondensi pada rucita sayap, 
yaitu p - b, p - f, dan p - k, scpcrti teriihat di bawah ini. 
TABEL 28 





:(""" JP_'/_'__/_"~__/_/__.l/__I'/_' 1-""_';' ""/1/__,,,,,';'/1/1/,/1/,/- ......._-/-'-,..../ ..../-4J. 
I 
, 
p - b pani - bani sayap I 
i P - f panni - fanni sayap 
1----------~----------_i~----------_i--~----_1! p - k 
~
pani - kani sayap ! 
___,.,_/__._/_#'./__,/__/__, _",,'.;_/____'/#/_/ ___"_/"/I/'/ __/"" ""/..,,,/_...-/__...1 
3.3.14 telur 

Unluk rucita lelur ditemukan satu pasangan bunyi yang berkores­





KORESPONDENSI BUNYI RUCITA TELUR 

3.3. 15 ulaf 
Pada rucita ular tidak dllemukan pasangan buny; yang ber­
korcspondensi . 
Berdasarkan uraian 3.3. 1-3.3.15, susunan korespondensi bunyi 
yang muncul dalam bahasa-bahasa di Kalimantan Selatan, khususnya 
pada rucita abu, basah. berjalan, darah, empal, gigi, hidup, kald, 





SUSUNAN KORESPONDENSI BUNYI 
DALAM BAHASA-BAHASA DI KALIMANTAN SELATAN 
" 
"",'< ~" " ... ~..../., 
wall o ­ wulu rambutt a -u ) -0 b)wa -bowa mulutI 
1 
1I o -a wowa -wawa 
mulut 
1 o -e bol urn - bel urn hidup! 
r 0-:> wolurn - w:>lurn hidup , 
:> - a b:>llis -batis kaki,, 
I b:>jalan -bajalan berjalanIi :>mpa! ­ ampa! empal!
, 
! :>-e :>pat - epa! empat 
i b-w abu: - awu abu,
iI bowa -wowa mulut! 
1! balo -wallo rambut , 
bol urn - wol urn hidup, 
r m ? habum - habU' abu-
r, h -k habU' - kabu? abu 
1 s -k basah - bakah basah 
I r-y dara -daya darah 
f r ­ d daya -raya darah 
I, r-s riga! - sigal kotor 
i p-b pani -bani sayap! 
I p -f panni - f anni sayap 





















I I-y layar-hayar telur J 
"""' V. ~,/I/__'--' 
711F____1_/1/1/__,_,/~ • ___/1_/1/'-' 
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3.4 Silsilah Kekerabatan 
Untuk mengetahui tingkat kekeratan bahasa·bahasa di wilayah 
Kalimantan Selatan, hanya dihitung 100 kosakata dasar Morish 
Swadesh. Hasil perhitungan dengan metode leksikostatistik pada data 
lapangan yang dijaring dari 18 titik pengamatan di wilayah 
Kalimantan Selatan itu dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL 31 

SISILAH KEKERABATAN BAHASA-BAHASA 





















2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 IS 16 
74 = 
52 59 = 
39 45 55 = 
37 42 51 87 = 
47 54 76 55 58 J= 
35 42 52 73 76 45 = 
38 45 52 82 80 56 79 = 
36 39 41 75 75 53 77 85 = 
40 42 53 84 75 59 82 80 76 F 
42 44 54 84 81 56 84 87 85 84 = 
39 41 47 55 51 46 57 55 53 61 57 = 
31 35 37 43 42 37 46 44 43 46 41 47 = 
33 36 40 47 44 36 43 44 40 44 42 49 71 = 
34 40 47 79 76 56 76 86 87 72 82 50 39 42 = 
40 48 46 59 54 51 62 60 62 58 57 47 40 43 62 = 
17 
17 42 44 50 81 82 55 80 85 83 79 83 51 42 44 82 69 -
18 47 43 57 82 79 56 80 
Ketcrangan: Nama Bahasa 
1. Lawangan 
2. Dusun Deyah 







3, Maanyan 12. Bajau 
4 , Banjar 13. Bugis 
5. Maanyan 14 , Bugis 
6. Samihin 15 . Banjar 
7, Bukit Dayal< Labuan 16, Bakumpai 
8, Banjar 17, Banjar Kuala 
9 . Banjar Kuala 18. Banjar 
Supaya tingkat kekerabatan yang dinyatakan dengan angka-angka 
persentase di atas lebih sederhana, angka-angka tersebut 
dikonversikan ke dalam sils il ah kekerabatan . Untuk membuat silsilah 
kekerabatan tersebut, periu dilakukan tahapan kerja be-rikut. 
Langkah pertama adalah mencari bahasa-bahasa yang memiliki 
persentase kekerabatan kosa kala dasar tertinggi di-bandingkan 
dengan bahasa-bahasa lain. Bahasa-bahasa yang berkerabatan paling 
dekat di Kalimantan Selatan dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL 32 

BAHASA-BAHASA YANG BERKERABAT 

01 PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 

Y~I-~I'~I"------'~-'''''~-'-~-'~'~I~---'-W"-'"'~--r--'---~'~--'"'-"'~1! No. Nama Bahasa-Bahasa yang Persentnse i 
I Berkerabat Kekerabatan ! 
r/I-I~/'/ b~~~-B~j;;~K:~;(K:;i:T:7;~;kTt7)"~I/ VI~_I/i~-90%-'~#/--1 
I dan Banjar (Asam-AsamlI8) ! 
I 2. bahasa Banjar (S ungai Kupang! 1 1) dan 87% Ii IBanjar (Tam,,-akang£s) Il !i 3. bahasa Banjar (Palia tJ4) dan Maanyan 87% 
i!i (Juai/5) I 
I 
Ii
J 4 . bahasa Banjar (AstambuIl15) dan Banjar 87% ii Kuala (Batalas/9) I 
! 5. bahasa Bukit Dayak Labuan (7) dan 82% I! 
Bukit (10) I ! 
bahasa Maanyan (Warukin/3) dan 76% I! 6. 
Samihin (6) 
V /....!..v..r~__AW"'/I._/#yI_/I /"/AWI/_I/I/""/I/I/I /I/#Y__/I /I/_""/. __I/#Y_#.-...r.... _-....;;.It..../..~I~_.. 
36 
Prop/nsi Kolimonton Seloton 
~/I/_I/IA ~I_/"" /'/I/I/_'/'/'__/ I /_'/I/,/,_/ , /_,,<!I/I/I A _'/1/1/_1/1 /_,"--'''­
I No. Nama Bahasa-Bahasa yang Persentase I 
~ Berkerabat Kekerabatan ! 
t"/I_/_- "' /__"'/"/'/_'/I/~/__" /I / I / __'/'/I/__/' / " /_"____' /_A "/_1/_-1.-/1_/1__/11 
i 7. bahasa Bug.s (Gunung Halaban/I3) dan 71% I 
I Bu is (Juku EalI4) !I 8. bahasa Lawangan (I) dan Dusun Denyah 74 % I 
I (2) ! 
W/I/_I/#. _,./ 1 /1/1_/1/_/1/_ ' /1/1/__/1 /#/_/1/1/,/__1 /1/1/1_/1 /1/. <"/'/,/,/_,/_,/I.-! 
Bahasa-bahasa [ersebut dihubungkan sepasang demi se-pasang 
sehingga [erbentuk delapan pasang bahasa. 
Langkah kedua adalah mengelompokkan bahasa-bahasa lain ke 
dalam delapan pasang bahasa tersebut atau antara pasangan yang satu 
dengan pasangan yang lain dengan melihat tingginya persentase 
kekerabat;ln bahasa-bahasa i[u dengan ketujuh pasang bahasa di atas ' 
Untuk itu , perlu dicari hubungan antara pa-sangan-pasangan bahasa di 
atas dengan bahasa-bahasa lain di wiIayah Kalimantan Selatan. 
Mtara pasangan bahasa Banjar Kuala (di desa Kuala Lupakll7) 
dan Banjar (di desa Asam-Asamll8) dengan bahasa Banjar (di desa 
Sungai Kupanglll) dan bahasa Banjar (di desa Tampakangl8) terdapat 
hubungan kekerabatan era!. Tingkat kekerabatan rata-rata antara 





DENGAN RATA-RATA 86% 

or PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 

~_I/__/_/I/'/_ _ / I / __I_/ I /_'/'/__I / I _ _ '/I/I/I"'/I~I/I/I/. 
<'1 /_1,..,.,/1_/1/1,
! Persentase !I. Nama Bahasa-Bahasa yang Berkerabat 
! Kekerabatan I 
t'/I/.."'/I/I/I/__I / I / I /I /I/I/ I / I/I/ I/I/I/___I/__I/,/_,/I/I..-'/"'/ I A 71/1"'83%---"1I Banjar (Sungai Kupanglll) dan Banjar Kuala 





r/"/~""---""'"/"/'--""/""/""_/""_/_"/"-"-_/_/"/_-.l/_"/_""'" v/..../ .... /____, 
I Persentase i! Nama Bahasa-Bahasa yang Berkerabat K k b t !I e era a an ,y_/_.... -f/I/ ..../__.....ITI/I7I._I/..../_ITI/._....______I/..../I/I/..../.......:lA W/..../ I/I/IT.-...._I/...,......

! Banjar (Tampakangl8) dan Banjar Kuala {Kuala 85% I 
I Lu ak/17 i 
! Banjar (Tampakangl8) dan Banjar (Asam- 88% 
I Asamll8 ! 
i Rata-rata 86% ! ~_..../""''''''''__..../I._/ ..../ ..../I/..../I/I/_....__/_.__I/....../I/I/I/...._ / _ .._ ...._.._, V..../ ..../ ..../..../ ..../ ..../ ..../..../..../ ....___I/I/J 
Kemuelian keempat bahasa itu juga berkerabat erat dengan 
pasangan bahasa Banjar (di desa AstambuUl 5) dan Banjar Kuala (eli 
desa Batalas/9), Persentase kekerabatan rata-rata antara bahasa Banjar 
Kuala (di desa Kuala Lupak/17) dan Banjar (di desa Asam-AsarnlI8) 
serta bahasa BanjaT (di desa Sungai Kupanglll) dan Banjar (di desa 
Tampakangl8) dengan bahasa Banjar (eli desa AstambuU 15) dan 




KEKERABA TAN BAHASA-BAHASA 

DENGAN RATA-RATA 84% 

DI PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 

r;:::..;:~::~:~:::~:~;/;:::~::;::---I~~#K-p;k~;~;~bv;;~tV;....--, 
1 e era a an i 
~/...-/..-/I/..../I/.../..._-/ ...._/_--...._/...-/-.../ ..../ .../ .../ .../ ..../ ..../.../I/-...-,~__ '1/ .../ ..../..../ ..../ ..../..._ /# / .../I/_.../,ii ! BanjaT (AstambuU 15) dan BanjaT (Sungai 82% I 
i ~I Ku an II i 
I Ban'aT AstambuUl5) dan Ban'ar (Tam akan 8 86% I. 
I BanjaT (AstambuU 15) dan BanjaT Kuala (Kuala 82% iI Lu ak/17)) IIBanjaT (AstambuI1l5) dan Banjar (Asam- 87% I 
i Asarnll8 
I BaJljar Kuala (Batalas/9) dan Banjar (Sungai 85% 
IjKu an II) 
I Banjar Kuala (Batalas/9) dan Banjar 85% l 
[jL~...E~~~..!1../I__/#/#/__#/#_~....,..._~..._/I/..../~_.,__....b..,_/#_/..../_'/'/...~I___J 
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Bahasa Banjar Kuala (di desa Kuala LupaklI7), Banjar (di desa 
Asam-AsamJI8) , Banjar (di desa Sungai Kupang/II), Banjar (di desa 
Tampakang/8), bahasa Banjar (di desa AstambuVIS), dan Banjar 
Kuala (di desa Batalas/9) berkerabat erat juga dengan pasangan bahasa 
Banjar (di desa Paliat/4) dan Maanyan (di desa JuauS) . Kekerabatan 
rata-rata antara kedelapan bahasa tersebut mencapai 80%, seperti 




DENGAN RATA-RATA 80% 

DI PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 

! Banjar (Paliat/4) dan Banjar (AstambuV1S) 
I Banjar (Paliat/4) dan Banjar Kuala (Batalas/9) 
! Banjar (Paliat/4) dan Banjar (Sungai Kupang/II) 
! Banjar (Paliat/4) dan Banjar (Tampakangl8) 
I Banjar (Paliat/4) dan Banjar Kuala (Kuala 
I Lupakll7) 
! Banjar (Paliat/4) dan Banjar (Asam-AsamJI8) 
~ Maanyan (Juau5) dan Banjar (AstarnbuVI5) 
I Maanyan (JuauS) dan Banjar Kuala (Batalas/9) 
























t'/I>_/'/--.../.../.../-_...../... -..../...--.../I/.../.......__..._/#/.../- _ .../1/--,/...,,-... ---/ .... /1 

I Persentase 'I1 Nama Bahasa-Bahasa yang Berkerabat K k bI e era atan ~ 
rM;~;;;/(j~:J5)d;-BanTa7K;;I;(K;~i;---/'h -/82;;/#/-"'/1 
I Lu akll7 I 
! Maanvan (Juail5) dan BanOar (Asam-Asamll8) 79% I 
, Rata-rata 80% I 
"I7.../_'JUI/_/"".../"".../'/I/....__.../ .../I/;I_/'/IY"""'..../ #/I/_/lr___/I/..../"'1'0 , "'/I/_I/I/..../I/I/I'....... .-i.l 

Bahasa Banjar Kuala (di desa Kuala Lupakll7) , Banjar (di desa 
Asam-Asaml 18), Banjar (di des a Sungai Kupanglll), Banjar (di desa 
Tampal<angl8), bahasa Banjar (di des a AstambuVJ5), Banjar Kuala (di 
desa Batalas/9) , Banjar (di desa PaliatJ4), dan Maanyan (di desa 
Juai/5) juga berkerabat eral dengan bahasa Bukit Dayal< Labuan (7) 
dan bahasa Bukil (10) 0 Kesepuluh bahasa itu berkerabarat (rata-rata) 





DENGAN RATA-RATA 79% 

DI PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 

.,_,./#/I/__/..., ....-oot~'I'/.,'-.,..../.... " .../I..../.I/#/--.../#/.../ I/...-_-/_',/'/.../_-,.../ ..../ .../'/,/...­
1 Persentase I 
, ~ Nama Bahasa-Bahasa yang Berkerabat Kekerabatan I 
.. ... "/ /___ /... / ... __ /:I/I / .. -.- /I/l/11'0~,,~ / I / I IIII/ ' ,.. ... ... / ... /__,. '/... /".... ___ ""'/:I/..../..../ I/;I'__.._/_..o!!. 
: Bukit Dayal< Labuan (7) dan Ban a, (PaliatJ4) 73% I,. 
i Buki! Dayal< Labuan (7) dan MaaJ1van (JuailS) 76%! 
l Bukit Dayal< Labuan (7) dan Banja, 76% I 
i: (Astambul/15 i 
u 7'cL~a-:b-u-an 7'-)-:d-an""""B:--l)c-o K -;-­l-;""Bc.:7k=;tC::D;::aC:y"-al< ----'(;;:: ru a-r-;-;-u-ala --+----:7::-:7::::O;'-:-o--: 
, ii (Batalas/9 ! 
~ Bukit Dayal< Labuan (7) dan Banja, (Sunga; 84% I, 
\Kuan II) ! 
; Bukit Dayal< Labuan (7) dan Banja,,
I (Tam al<an 8) 
79% i! 
I Buki! Dayal< Labuan (7) dan Banja, Kuala 80%, 
I (Kuala Lu akI 17)iBuki! Dayal< Labuan (7) dan Banja, (Asam­ 80% I I 
! Asamll8)~,/#'/.../.../ ...,...../I_II/_,/.../'_/___.-_/"/"''#'_._,__/.../I/.../'/.../___/k- I. 7I/1/ I / ....__/.../"'/"'/'/"'/_,#i; 
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t-'"_/_I/__'/~/_'/I/_-_/_/~/_/"'__I/___'/_"/'/'/_'/'/"
i Bakumpa,-( 16) dan Bulcit Dayak Labuan 17) ,:1""/--,_/_,/_,,, 62% i 
j Bakumpai (16) dan Buki! ( 10) 58% i
" 
IBakumpai (16) dan Banjar (Paliatl4) S9% 
i Bakumpai (16) dan Maanyan (Juai/5) SI% 
! Bakumpai (16) dan Banjar (AstambuVI5) 62% 
I Bakumpai (16) dan Banjar Kuala (Batalas/9) 62%
i Bakumpai (16) dan Banjar (Sungai 
LKu.eant.!.!.L__~.. • 
57% 
Proplnsf Kallman fan ~Io'on 
I Bulcit (10) dan Banjar (Paliatl4) " I
. . 
84%! Bukit (10) dan Maanyan (luai/5) 75% !! Bukit (10) dan Banjar (AstambulllS) 72% Ii Bulcit (10) dan BanJar Kuala (Batalas/9) 76% ~ 
1Bulcit (10) dan Banjar (Sungai Kupang/ II) 84% !! 
i Bukit (10) dan Banjar (Tampakang/8) 80% i.. 
I Bukit (10) dan Banjar Kuala (Kuala Lupak/ 17) 79% I80%i Bukit (10) dan Banjar (Asam-Asarn/18) 
I Rata-rata 79% ! 
,,/ .,/1/-_./1/#/ . /1/1/1/ • .-,1;:'-/__'/'/_#Y__'/_" /'/_'/'/_I/I/'_/'/'/I/I/I/'/_/_/_/_~ 
Selanjutnya, bahasa Banjar Kuala (di desa Kuala Lupak/ 17), 
Banjar (di des a Asam-Asarn/18) , Banjar (di desa Sungai Kupang/ll), 
Banjar (di desa Tampakang/8), Banjar (di desa AstambuVIS), Banjar 
Kuala (di desa Batalas/9), Banjar (di desa Paliatl4), dan bahasa 
Maanyan (di desa luai/S), bahasa Bukit Dayak Labuan (7), dan bahasa 
Bukit (10) berkerabat lebih erat dengan bahasa Bakumpai (16) 
daripada dengan bahasa lain . Kekerabatan rata-rata bahasa Bakwnpai 
(16) dengan kesepuluh bahasa tersebut adalah 61 %, sepeni terlihat 




OENGAN RATA-RATA 61% 






1:::~/;7':::~;~haS8 ;:~ ~:;;;~:-/#/-I-I~-K;;k;;;;--bt:-tse"/..../,.."l· 
~ e era a an I ~__;./.../..../ ...hIW'_/_I..-/_/..../__.../_..../_____/..../ .../____ ~ _ ...._/.../.../"'.../1--1
f Bakum ai (16 dan Ban'ar Tam akan 8 60% , 
I Bakumpai (16) dan Banjar Kuala (Kuala 69% ~ ILu ak/ 17) I 
, Bakum ai (16 dan Ban 'ar Asam-Asamll8 67% 
I Rata-rata 61 % I 
t W/.../ .../ .../...,.../../_ ... --_...,.-.../ .../__/.../ ..... /~.../ ..._/...,w/I / _ ..../__ !I,.. .v.../.../__.../.../_,,~ 
Bahasa Banjar Kuala (di desa Kuala Lupak/17), Banjar (di desa 
Asam-AsamlI8), Banjar (di desa Sungai Kupang/II), Banjar (di desa 
Tampakang/8), Banjar (di desa AstambulfI5), Banjar Kuala Cdi desa 
BatalasI9), Banjar (di desa Paliat/4), dan bahasa Maanyan (di desa 
Jua il5). bahasa Bukit Dayak Labuan (7), bahasa Bukit (IO),dan bahasa 
Bakumpai (16) berkerabat erat dengan bahasa Bajau (12) Persentase 






DENGAN RATA-RATA 54% 

DI PROPINSI KALIMANTAN SELA TAN 











I Rata-rata 54% It.../..../__I / # / ....,. ..._/I/I/I/ __/'/'/ ...._/.r____/..../'/_,~../ I/. "'_/"'/_"'/.,_,/__~ 
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Bahasa Maanyan (Warukinl3) dan Samihin (6), yang berkerabat 
erat pada tingkat Persentase 76%, berkerabat lebih erat dengan bahasa 
Bajau (12), Bakumpai (16), Bukit Dayak Labuan (7), Bukit (10), 
Banjar (Paliatl4), Maanyan (JuaiJ5) , Banjar (AstambuVI5), Banjar 
Kuala (Batalasl9), Banjar (Sungai Kupanglll), Banjar 
(TampakanglS), Banjar Kuala (Kuala Lupak/ 17), dan Banjar (Asam­
Asam/IS). daripada dengan bahasa Bugis (Gunung HaJabanll3) dan 
Bugis (Juku Eja/14) serta bahasa Lawangan (I)dan Dusun Denyah (2). 
Kekerabatan rata-rata antara bahasa Maanyan (Warukinl3) dan 
Samihin (6) dengan bahasa Bajau (12), Bakumpai (16), Bukit Dayak 
Labuan (7), Bukit (10), Banjar (paliatl4), Maanyan (JuaiJ5), Banjar 
(AstambuVI5), Banjar Kuala (Batalasl9), Banjar (Sungai Kupanglll), 
Banjar (TampakanglS), Banjar Kuala (Kuala Lupak/ 17), dan Banjar 
(Asam-Asam/IS) adalah 52%, seperti terlihat pada tabel berikut. 
TABEL 39 

KEKERABAT AN BAHASA-BAHASA 

DENGAN RATA-RATA 52% 





Persentase I>­! Nama Bahasa-Bahasa yang Berkerabat 
! ~!!~~-"J/I"!--ItM;;;-;-~~~Ici~3)I/d;-B;j~~rli)--/...--­ 47% i 
! Maanyan (Warukin!3) dan Bakumpai (16) 46% ! 
ii Maanyan (Warukin/3) dan Bukit Dayak Labuan 52% !1(7) .. 
.. Maanyan (W arukin!3) dan Bukit (10) 53% >­
I Maanyan (W arukinl3) dan Banjar (Paliatl4) 55% II Maanyan (Warukinl3) dan Maanyan (luailS) 51% ~ i Maanyan (Warukin!3) dan Banjar (AstambuVI5) 47% ! 
i Maanyan (Warukinl3) dan Banjar Kuala 41% ! 
(Batalas/9) J 
I.54% IMaanyan (Warukin/3) dan Banjar (Sungai i Kupang/II)

I Maanyan (Warukin/3) dan Banjar 



















! R~.rn~ 52% ! t~/'/'/I/'_/'/Ii'l/'/~/I/I'/'_/l/"/'/'/_I'/'/I/I~I/I/'/I'/6V4NI/1/1/_,/_/1_ "'171/1/'/'I" flrr'/I/'I" /I/I'/~ 
Bahasa Bugis (Gunung Halabanl13) dan Bugis (Juku Eja/14), 
yang berkerabat pada tingkat 71 %, berkerabat lebih erat dengan 
bahasa Maanyan (Warulcinl3), Samihin (6), Bajau (12), Bakumpai 
(16), Bulcit Dayak Labuan (7) , Bulcit (10), Banjar (paliat/4), Maanyan 
(Juoi /5 ), Banjar (AstambuIl15), Banjar Kuala (BatalasI9), Banjar 
(Sungai Kupang/ II), Banjar (Tampakang/8), Banjar Kuala (Kuala 
Lupak/17), dan Banjar (Asam-Asam/18) daripada dengan bahasa 
Lawangan (1) dan Dusun Denyah (2). Kekerabatan rata-rata bahasa 
Bugis (Gunung Halabanll3) dan Bugis (Juku Eja/14) dengan bahasa 
bahasa Maanyan (Warukinl3), Samihin (6), Bajau (12), Bakumpai 
(16), Bulcit Dayak Labuan (7), Bukit (10), Banjar (Paliat/4), Maanyan 
(Juai/5) , Banjar (AstambuIl15), Banjar Kuala (Batalas/9), Banjar 
(Sungai Kupang/II), Banjar (Tampakang/8), Banjar Kuala (Kuala 
Lupak/ 17), dan Banjar (Asam-Asam/J8) adaIah 43%, seperti terlihat 
pada tabel berikul. 
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TABEL 40 

KEKERABA TAN BAHASA-BAHASA 

DENGAN RATA-RATA 43% 

DI PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 

r/ ....-".."..".......----...........·.,...-/ ......."...... / ..., ...-/----../../----......- /-r--/-......._/.../..--~ 
i 
-
Persentase I! Nama Bahasa-Bahasa yang Berkerabat K k b tan ! 
~ e era a !!EF--/.........--/-..-......./-/-/_ ............/_..... .-.......--/......_....,..../-/.........._../.......... :---...._/......._ /_.........../--, 

I Bugis (Gunung Halabanll3) dan Maanyan 37% II (Warukinl3) 
~ Bugis (Gunung Halabanll3) dan Samihin (6) 37% i 
I Bugis (Gunung Halabanll3) dan Bajau (12) 47%! 
I Bugis (Gunung Halabanll3) dan Bakumpai (16) 40% I 
I Bugis (Gunung Halabanl13) dan Bukit Dayak 46%! 
I LabuanJ7) I 
i. Bugis (Gunung Halabanll3) dan Bukit (10) 46% I 
1 Bugis (Gunung Halabanl 13) dan Banjar 43% I, .I (Pahatl4)
! Bugis (Gunung Halabanl 13) dan Maanyan 
 42%I (Juail5)IBugis (Gunung Halabanl 13) dan Banjar 39% I 
I (Astambul/l5) ! 
I Bugis (Gunung Halabanl 13) dan Banjar Kuala 43% II (Batalas/9) 
I Bugis (Gunung Halabanl 13) dan Banjar (Sungai 41%i Kupang/II)




I Bugis (Gunung Halabanl 13) dan Banjar Kuala 42% 
! (Kuala LupaklI7» 
I Bugis (Gunung Halabanl 13) dan Banjar (Asam- 45% '­
~iAs~ruW~I~8)~=-~~~____~~~~~__~~__~1 
Bugis (Juku Ejall4) dan Maanyan (Warukinl3) 40% I 
Bugis (Juku Ejall4) dan Samihin (6) 36% 
= Bugis (Juku Ejall4) dan Bajau (12) 49% 
I B.ugis (Juku Eja/14) dan Bakumpai (16) 43% 
I Bugis (Juku Eja/14) dan Buki! Dayak Labuan{7) 43% 
! Bugis (Juku Ejall4) dan Bukil (10) 44% 
!I Nama Bahasa-Bahasa yang Bekerabat 
'­J...,.....____I/'/IY_'/I/'/__#/IJ'IT'/I/.L#/'/'/_.../'/'/_'/_ / 17,/. 




~.../ __/_-.../_ .../- ..../~ 
31% I 
~ Lawangan (Itdan Bug;s (Juku Ejall4) 33% I 
I Lawangan (I) dan Maanyan (Warukin/3) 52% 
t Lawangan (I) dan Samihin (6) 47% I. 
! Lawangan ( I) dan Bajau (12) 39% I 
I Lawangan (I) dan Bakumpai (16) 40% I 
I. Lawangan (I) dan Buki! Dayak Labuan (7) 35% I. 
I. Lawangan (I) dan Buki! (1 0) 40% I 
I Lawangan (I) dan Banjar (Paliatl4) 39% Ii Lawangan (I) dan Maanyan (JuailS) 37% I 
I Lawangan (I) dan Banjar (AstambuIlIS) 34% !I Lawangan (I) dan Banjar Kuala (Batalasl9t 36% 
tl~!~!!2/~~J22.~~~~:!J~~~§!L~~£!!!~122_/'/_k-__!11!_I/-.J 
ylT'/M' / _______'//'//I/ '/'/ /'/ ' A --"..-­____ __ __ ..../-/1 
~ Persentase I. 
I. Nama Bahasa-Bahasa yang Berkerabat K k btl.I. e era a an ! 
rB:;~(j~ET;Ji4)~'M~;=<'j;:J5)-.,._/lh -/--440/;/----1 
i Bugis (Juku Ejall4) dan Banjar (Astambu II I5) 42% I 
I Bugis (Juku Ejal 14) dan Banjar Kuala 40% I 
I (Batalasl9t I 
I Bugis (Juku Ejall4) dan Banjar (Sungai 42% I 
I Kupanw II) I 
I Bugis (Juku Eiall4) dan Banlar (Tampakangl8) 44% I. 
I Bugis (Juku Ejal l4) dan Banjar Kuala (Kuala 44% I 
I Lupakll7» I 
i Bugis (Juku Ejall4) dan Banjar (Asam-AsamlI8) 44% I 
I Rata-rata 43% 1t_,/_I/...._/ __..'/...._,,_/,/..../__.../_..._/.../_ .. __,/.I/ ../_,/__I/'/;,..~V.__, / ,/1/,/, / __,/;1. 
Akhimya, kekerabatan rata-rata kedelapan belas bahasa eli 




KEKERABATAN KE- 18 BAHASA-BAHASA 

DI PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 









Prop/nsf KoIIMontolf Sclotolf 
r;:~;;::~;:::~~::;-;:::~:;~-~-'--'-'-"J--K;;k;;;;b;;;;--1 
l e era atan ,~___#/_"""'_/_/_'/_/#_'/__"'''''__/_'''/'''''/#/_'/.:IOO'#/_/_#~ __/_#/...-w/.../__~ 
! Lawangan-(I) dan Banjar (Tampakang/8)· 38% 	 II Lawangan (I) dan Banjar Kuala (Kuala 42% 	 IiI Lupak/ (7» I.!I Dusun Denyah (2) dan Bugis (Gunung 35% 
I! ! Halaban! (3) 
I Dusun Denyah (2) dan Bugis (Juku Eial(4) 
 36% I 
I Dusun Denyah (2) dan Maanyan (Warukin/3) 59% j
I1Dusun Denyah (2) dan Samihin (6) 54% 1
,i Dusun Denyah (2) dan Baiau (12) 41%I Dusun Denyah (2) dan Bakumpai (16) 48% 
-Ii Du sun Denyah (2) dan Bukit Dayak Labuan (7) 42% j 
! Dusun Denyah (2) dan Bukit (10) 42% 	 I 
II. Dusun Denyah (2) dan Banjar (paliat/'!) 45% 
I Dusun Denyah (2) dan Maanyan (Juai/5) 42% 
I. Dusun Denyah (2) dan Baniar (AstambuVI5) 40% 
I. Dusun Denyah (2) dan Baniar Kuala (Batalas/9) 39% 	 " 
I44% IiI Kupang/ 11 ) 
; Dusun Denyah (2) dan Banjar (Tampakang/8) 
I Dusun Denyah (2) dan Banjar (Sungai 




, Bugis (Juku Ejall4) dan Banjar (Asam-AsarnlI8) 44% 
i Rata-rata 42% ~/_---.../ .../_/_--.../_---""'-_/..-...",_/_/__/_-_/_~/~,...--/---
Untuk memberikan gambaran lengkap mengenai hubungan 
kekerabatan bahasa-bahasa tersebut, berdasarkan uraian di atas, 
disusunlah diagram kekerabatan bahasa-bahasa di wilayah Kalimantan 
Selatan, seperti terlihat pada halarnan berikut. 
3.5 Pengelompok.1n Bahasa 
Jika hasil perrutungan Persentase kekerabatan antardelapan belas 
bahasa di wilayah Kalimantan Selatan itu dikaitkan dengan klasifikasi 
Morrish Swadesh (1955) dan kJasifikasi Lauder (1990) - mengenai 
kriteria bahasa, dialek, dan keluarga bahasa - sebagian bahasa, yang 
diakui penduduk di wilayah KaJimantan Selatan sebagai bahasa­
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bahasa tersendiri, sebenamya berstatus dialek karena bahasa-bahasa 
itu berkerabat pada tingkat persentase kekerabatan di alaS 70%. 
Bahasa Maanyan (5), misainya, sebenamya merupakan salah satu 
dialek saja dari bahasa Banjar, bukan bahasa tersendiri . Demikian juga 
bahasa Maanyan (3) dengan bahasa Samihin (6) bukan merupakan dua 
bahasa yang berbeda tetapi merupakan dialek saja dari satu bahasa 
yang sarna. Bahasa Lawangan (I) dan bahasa Dusun Denyah (2) 
bukan merupakan dua bahasa yang berbeda, melainkan dua dialek 
yang berbeda dari satu bahasa. 
Di lain pihak, sebagian bahasa yang diakui penduduk sebagai 
bahasa yang sama terbukti juga dalam penelitian ini. Bahasa 
Bakumpai (16) dan bahasa BaJau memang terbukti sebagai bahasa 
tersendiri sebagaimana yang diakui penduduk. Kedua bahasa itu 
berkerabat dengan .bahasa-bahasa lain sebesar 61% dan 54%. 
Berdasarkan gambaran dalam diagram dan jika dikaitkan dengan 
pendapat Swadesh (1955) dan klasifikasi Lauder (1990) - mengenai 
kriteria bahasa, dialek, dan keluarga bahasa - dapat disimpulkan 
bahwa ada enam bahasa di wilayah Kalimantan Selatan, yaitu: 
1. bahasa Lawangan-Dusun Deyah (I, 2), 
2. bahasa Bugis (13, 14), 
3. bahasa Maanyan-Samihin (3, 6), 
4. bahasa Bajau (12), 
5. bahasa Bakumpai (16), dan 
6. bahasa Banjar (7,10,4 ,5. 15 , 9, 11 , 8, 17, 18) 
Jadi , dari 18 titik pengamatan di \Vilayah Kalimantan Selatan dapat 
ditemukan enam bahasa yang berbeda. Namun, keenam bahasa 
terscbut memiliki minimal satu dialek. Daftar bahasa dan dialek 
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TABEL 42 

DAFTAR BAHASA DAN DIALEK 





'/__/"'~-'/"'/_--"'/""/__I /"'/"'/"'/"/_"''''' " ~"'/"'/""''''/'''/__''/'''/_/_'''''/'''/'/_'''/'''''/_'__'''''/_'/I/''''I 1. Bahasa Lawangan- dialek Lawangan (I) I
I Dusun Deyah walek Dusun Deyah (2) I 
! 2. Bahasa Bugis dialek Bugis (13 , 14) I 
! 3. Bahasa Maanyan- dialek Maanyan (3) I 
~ Samihin dialek Samihin (6) ! 
1i 4 Bahasa Bajau dialek Bajau (12) J. 
IBahasa Bakurnpai walek Bakurnpai (16) I 
I16. Bahasa Banjar walek Banjar ( 18, 15,8, dan 4) II walek Banjar Kuala (9, 17) ! 
! dialek BuIGt Dayak Labuan (7) iI dialek Bukit (10) I 
l ...../_...M<_...../ ,/,/_,/ .../I/I_~,/ ,/~,/.. _~!:~:':.~~l!2j~/L,/__,/...~_'/I/..,J 
Keenam bahasa itu rnernbenluk satu keluarga bahasa karena 
Persentase kekerabatan rata-rata keenam bahasa tersebut terdapat 
antara 36'%--80%. Dernikianlah pengelornpokan bahasa-bahasa w 




4.1 Kosakata Budaya 
Daftar tanyaan yang digunakan untuk menjaring data kebahasaan di Propinsi Kalimantan Selatan terdiri atas empat bagian. Bagian pertama berupa kosakala dasar Swadesh yang 
diperJuas . terdiri alas 200 kala: bagian kedua terdiri alas sejumJah 
kosakata yang dikelompokkan ke dalarn bidang-bidang kehidupan 
tertemu : bagian ketiga berupa struktur frasa ; dan bagian keempat 
berupa kalimat sederhana. 
Bagian kala budaya dibagi ke dalarn 18 kelompok Jwnlah kala 
dalarn setiap kelompok eenderung tidak sarna. Kelompok-kelompok 
itu masing-masing adalah (a) bagian tubuh yang terdiri alas 52 kala, 
(b) kala ganti , sapaan. dan aeuan (J I), (e) sistem kekerabatan (25), (d) 
kehidupan desa dan masyarakat (36), (e) rumah dan bagian-bagiannya 
(48), (I) peralatan dan perlengkapan (71), (g) makanan dan minuman 
(52), (h) tanaman halaman dan pepohonan (68), (i) binalang (90), (j) 
musim, keadaan alam. benda alam. dan arah (81). (k) penyakit dan 
pengobatan (36), (I) perangai , kala sifat, dan wama (87), (m) mala 
penearian (20), (n) pakaian dan perhiasan (28), (0) permainan (9), (P) 
gerak dan kerja (98), (q) kala bilangan (52), dan ( r) kala tugas (25). 
Bagian struktur frasa terdiri alas (a) frasa nominal yang dibagi ke 
dalarn relasi poses if (genitil) (10), relasi partitif (5), dan relasi asal dan 
material (10), (b) frasa verbal (8), (e) frasa adjektival (10), dan (d) 
frasa adverbial (19) . Dalam pada itu , kaJimat sederhana terdiri alas 41 
kalimat. 
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4.2 Sebaran Kosakata 
Untuk mengetahui sebaran kosakata di wilayah Kalimantan Selatan, di 
bawah ini dipaparkan 15 buah kosakata dasar berdasarkan "d;jftar 
Swadesh" yang diperluas dan disesuaikan . Ke- 15 kata itu adalah 
(1001) abu, (102/) basah, (1031) berjalan, (1051) darah, (1069) 
empal, (1075) gigi, (1083) hidup, (1103) kah, (1115) kalor, (1143) 
mulul, (1151) pasir, (1163) rambul, (1167) sayap, (1185) lelur, dan 
(1199) ular. 
Sebaran katakata itu, yang didasarkan pada ke- 15 peta bahasa 
yang terdapat pada Lampiran 5, adalah sebagai benkut : 
(1001) ahu ' 
habu' :04-5,07-10 
habu : 16 
abu : 13 
abuh : 12 
awu : 14 
kabu' : II, 15, 17-18 
belUDDlff :OJ 
wal:mun : 02 
wal£nun : 03 
wu/£oun :06 
Di Kalimantan Selatan dikenal dua kelompok kosakata untuk 
rucita 'abu '. Kelompok pertama adalah benan habu'yang memiliki 
enam anggota, s~dangkan kelompok kedua adalah wal£oun yang 
memiliki em pat anggota. 
Kelompok habu' terdiri atas ben an habu' yang dikenal di ~nam 
tempat . yaitu di titik pengamatan 04 (Desa Paliat), 05 (Desa Juai), 07 
(Desa Labuhan) , 08 (Desa Tampakang, 09 (Desa Banjar ), 10 (Desa 
Loksado), habu yang dikenal di satu tempat, yaitu titik pengamatan 16 
(Desa Batalas) , abu yang dikenal di satu tempat, yaitu titik 
pengamatan 13 (Desa Gunung Halaban), abuh yang dikenal di satu 
tempat, yaitu titik pengamatan (Desa (Semayap), awuyang dikenal di 
satu tempat, yaitu titik pengamatan 14 (Desa Juku Eja), dan kabu' 
yang dikenal di empat tempat, yaitu titik pengamatan II (Desa Sungai 
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Kupang), 15 (Desa Astambul) 17 (Desa Kuala Lupak), 18 (Desa 
Asam-Asam). Dalam pada itu, kelompok walsolDJ terdiri alas empat 
berian yang masing-masing dikenal di satu tempat, terdiri alas berian 
walenlDJ yang dikenal di titik pengamatan 03 (Desa Warukin), 
wal:JaUO yang dikenal di titik pengamatan 02 (Desa Pamintan Raya), 
WulSflUO yang dikenal di titik pengamatan 06 (Desa Mangka), dan 
bellDJfl/lTyang dikenal di titik pengamatan 0 I (Desa Dambung Raya). 
Berian yang berasal dari kata *abu 'abu ' (Dempwolff 193811) 
dikenal dalam bahasa-bahasa Banjar yang digunakan di daerah yang 
jauh lebih luas wiJayahnya, sedangkan berian walsoun yang diduga 
merupakan kosakata tempatan, hanya dikenal di wilayah yang secara 
padu terletak di bagian utara Propinsi Kalimantan Selatan. Keempat 
tempat yang mengenaJ kosakata tempatan itu adalah pemakai bahasa­
bahasa Dayak di titik pengamatan 0 I (Desa Lawangan), 02 (Desa 
Dusun Deyah), 03 (Desa Maanyan), dan 06 (Desa Samihin). Memang 
cukup menarik, karena bahasa Bakumpai di titik pengamatan (16), 
Bukit/Dayak Labuhan (07), dan Bugis (14), temyata mengenal 
kosakata yang berasal dari kata purba itu . 
(I02J) basah 
basah :04-5,07,10-1, /7-18 
ba ?al : 08 
bokah : 09 
bass :12 
bosa :01-2 
bab/sa ? : 16 
mapica : 14 
wshu :03, 06 
mapmpJ : 13 
jUlul : 15 
Kata purba *basah 'basah' (Dempwolff 1938:25) di Propinsi 
Kalimantan Selatan dikenal melalui sejumlah berian, baik yang 
berkelompok maupun yang menyendiri . Namun, berdasarkan semua 
berian itu hampir dapat dipastikan bahwa bahasa-bahasa di wilayah itu 
pada umumnya mewarisi rucita dan kata purba itu . Di samping iru, 
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terdapat berian-berian tempatan yang umumnya hanya dikenal dari 
suatu tempat ter-tentu. 
Kata purba *basah dikenal dalam bentuk berian yang masih 
memperlihatkan hubungan di antara berian-berian ter-sebut, yaitu 
basal!, basE, bosa, babisa: dan bakah. Ke dalam kelompok ini masih 
dapat dimasukkan juga berian ba'a/ dan mapica sebagai anggota. 
Berian basah yang merupakan berian dengan daerah sebar yang paling 
luas, dikenal di titik penganlatan 04 (Desa Paliat) , 05 (Desa Juai), 07 
(Desa Labuhan), 10 (Des a Loksado), II (Desa Sungai Kupang), 17 
(Desa Kuala Lupak), dan 18 (Desa Asam-Asam. Berian lain yang 
seasal adalah basE di titik pengamatan 12 (Desa Semayap, bosa di 
titik pengamatan 0 I (Desa Dambung Raya) dan 02 (Desa Pamintan 
Raya, babisa di tit ik pengamatan 16 (Desa Batalas, bakah di titik 
pengamatan 09 (Desa Banjar), ba 'a/ di titik pengamatan 08 (Desa 
Tampakang), dan mapica di titik pengamatan 14 (Desa Juku Eja) . 
Pada umumnya tempat-tempat tersebut merupakan wilayah pakai 
bahasa Banjar, kecuali Desa Labuhan (bahasa BukitJDayak Labuhan), 
Loksado (Bukitl, Semayap (Bajau), dan Juku Eja (Bugis). Dalam pada 
itu , cukup menarik karena di beberapa tempat ,vilayah pakai bahasa 
Banjar justru dikenal berian yang mungkin merupakan kosa kata 
tempatan . 
Kosakata tempatan yang dikenal di wilayah pakai bahasa Banjar 
dikenal dalam bentuk berian JUIU! di titik pengamatan 15 (Desa 
Astambul); kosakata lainnya adalah wEhu di titik pengamatan 03 
(Desa Warukin) yang berbahasa Maanyan dan di titik pengamatan 06 
(Desa Mangka) yang berbahasa Samihin dan maj':JmpJ di titik 
pengamatan 13 (Gunung Halaban) yang berbahasa Bugis . 
(/031) berjalan 
baja/an :04-5, 07,09-11, IS, 18 
b:Jja/aD : 17 
malaD :0 1-2 
Dluna/an : 06 
ma/auw: : 12 
juka : 14 
j:Jlcka : 13 
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jappay : 13 
tal/ya :03 
bakuyja!J : 10 
barm :08 
mananJU!J :16 
Di daerah Kalimantan Selatan, rueita 'beIjalan' muneul dalarn 
sejumlah berian yang dapat digolongkan ke dalarn beberapa 
kelompok. Di antara kelompok-kelompok itu, ada yang memiliki 
wilayah pakai sangat luas; sebaliknya ada yang wilayahnya sangat 
terbatas kepada satu atau dua tempat saja . 
Kelompok yang sangat luas wilayah pakainya adalah berian 
baja/an yang beranggotakan baja/aD, kelompok lain yang mem­
perlihatkan akar yang sarna adalah kelompok ma/an dengan anggota 
numa/an (dan mungkin ma/au>V). Kelompok lain hanya elikenal eli 
daerah tertentu. 
Berian baja/an yang dapat dipastikan berasal dari kata dasar Ja/an 
'jalan' dikenal eli harnpir semua wilayah bahasa Banjar, yaitu eli titik 
pengarnatan 04 (Desa Paliat), 05 (Desa Juai), II (Desa Sungai 
Kupang), 09 (Desa Banjar), 15 (Desa Astambul), dan 18 (Desa Asam­
Asarn) termasuk bahasa Bukit eli titik pengamatan 07 (Desa Labuhan), 
10 (Desa Loksado), sedangkan bahasa Banjar Kuala di titik 
pengamatan 17 (Desa Kuala Lupak) mengenal varian baja/an. Berian 
yang berasal dari akar yang sarna adalah ma/an yang dikenal eli 
Dambung Raya (0 I) yang berbahasa Lawangan dan Parnintan Raya 
(02) yang berbahasa Dusun Deyah dan numa/an yang dikenal eli 
Mangka (06) yang ber-bahasa Samihin Dalam Dempwolff (193890) 
yang dianggap sebagai kata purba unruk rucita ini adalah */nku yang 
temyata tidak dikenal di Kalimantan Selatan. 
Berian lain yang dikenal adalah ma/auw di Semayap (12) yang 
berbahasa Bajau, juka di Juku Eja (14) dengan variannya j:Jkka di 
Gunung Halaban (13) yang keduanya berbahasa Bugis, Joppayjuga eli 
Gunung Halaban, tak/ya di Warukin (03) yang berbahasa Maanyan, 
bakuYJa!J di Loksado (10) yang berbahasa Bukit, bariri di Tampakang 
(08) yang berbahasa Banjar, dan mananJU!J eli Batalas (16) yang 
berbahasa Bakumpai. 
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Dari berian-berian yang dikenal itu dapat diketahui bahwa 
sekurang-kurangnya terdapat dua tempat yang mengenal dua berian, 
yaitu Loksado (10) yang mengenal bakuyjB!J dan bajBlaD, dan Gunung 
Halaban (13) yang mengenal j':JJcka dan jappay Mengingat j':JJckajuga 
dikenal di daerah bahasa Bugis lainnya (dalam varian jiJka di Juku 
Eja), mungkin sekali berian itu adalah kosakata bahasa Bugis, 
sedangkan jBppay merupakan kosakata tempatan . Hal menarik 
lainnya adalah karena satu tempat bahasa Banjar (Tampakang, 08) 
temyata mengena l kosakata yang mungkin merupakan kosakata 
tempatan, band 
(1051) darah 
darah : 04-5,07-11 , 15 , 18 
dara : 13 
daRah : 17 
daha ? : 16 
laha :12 
daya : OJ 
yaya :02 
ira : 06 
us : 03 
cera : J4 
Rucita 'darah' yang dikenal di wilayah Kalimantan Selatan 
hampir dapat dipastikan merupakan turunan kata purba *d,daRah 
(Dempwolff 1938:41) Semua berian memberikan petunjuk ke arah 
itu , walaupun di beberapa daerah terdapat menyesuaian lafal yang 
juga masih berada dalam jalur "kaidah bunyi" bahasa Austronesia . 
Berian yang paling luas daerah pakainya adalah darah yang 
dikenal di sembilan tempat, baik yang berbahasa Banjar maupun 
Dayak. Tempat-tempat yang mengenal berian itu adalah Paliat (04), 
Juai (05), Banjar (09), Sungai Kupang (II), Astambul (15), dan 
Asam-Asam (18) yang semuanya berbahasa Banjar, Labuhan (07), 
dan Loksado (10) yang berbahasa Buki!. Dalam pada itu, berian daRah 
dikenal di Kuala Lupak (17) yang berbahasa Banjar Kuala, sedangkan 
berian dara dikenal di Gunung Halaban (13) yang berbahasa Bugis 
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Benan daha ?sebagai penyesuaian lafal dan dara dikenal di Batalas 
(16) yang berbahasa Bakumpai, dan vanannya laha dikenal di 
Semayap (12) yang berbahasa Bajau . 
Benan lainnya adalah daya yang dikenal di Dambung Raya (0 I) 
yang berbahasa Lawangan, yaya di Pamintan Raya (02) yang 
berbahasa Dusun Deyah, ira di Mangka (06) yang berbahasa Samihin, 
?ira di Warulcin (03) yang berbahasa Maanyan, dan cera di Juku Eja 
(14) yang berbahasa Bugis . Temyata, dua tempat berbahasa Bugis 
mengenal ben an yang berbeda, yaitu dara di Gunung Halaban dan 
ceradi Juku Eja. 
(1069) empat 
ampal :05, 07-11 , IS, 18 
hampal : 04 
;Jmpal : 12, 17 
;Jpal : 03 
;Jppa ? : 13 
empal : 14 
&pal : 06 
''opal : 01-2 
Kata purba • ;J(mjpal ' empat' (Dempwolff 1938:50) diwansi oleh 
semua bahasa yang digunakan di Kalimantan Selatan . Berdasarkan 
luas daerah pakainya dapat diduga bahwa benan terpenting rueita 
tersebut di Kalimantan Selatan adalah ampal yang dikenal di delapan 
tempat, diikuti oleh rue ita laiIUlya yang rata-rata dikenal di satu 
tempat, keeuali berian "opal dan ;Jmpal yang masing-masing dikenal 
di dua tempat. 
Berian ampal dikenal baik oleh masyarakat penutur bahasa 
Banjar (di Juai OS , Tampakang 08, Banjar 09, Sungai Kupang II, 
Astambul IS, Asam-Asam 18), maupun bahasa Bulcit (Labuhan 07, 
Loksado 10). Bahasa Bugis mengenal henan hampal di Guntmg 
Halahan (13) dan empat di Juku Eja (14), sedangkan bahasa 
Bakumpai di Batalas (16) mengenal rueita itu melalui henan spat 
Berian ?opat dikenal di dua tempat, yaitu di DarnbWlg Raya (0 I) 




gigih : 12 
isi : 13 
lsi : 14 
kutut : 0 I 
kukut :02 
dipen :06 
wanndi : 03 
kass!ls : 16 
Rucim 'gigi' di Kalimantan Selatan ditllmpilkan melalui berian 
baik yang berasal dari kam purba maupun yang merupakan kosakam 
tempatan . Kata purba "gigi (Dempwolff 1938 :55) tllmpil di bagian 
lerluas wilayah pakai bahasa di Kalimantan Selatan, baik yang 
berbahasa Banjar maupun yang bukan . Bahasa Banjar yang mengenal 
berian itu digunakan di Paliat (04), Juai (05), Tarnpakang (08), Banjar 
(09), Sungai Kupang (II), Astllmbul (15), Asarn-Asarn (18) , dan 
Kuala Lupak (17, bahasa Banjar Kuala) . Dalarn pada itu, berian gigih 
dikenal dalarn bahasa Bajau di Semayap (12) 
Berian isi dikenal di Gunung Halaban (13), sedangkan varian lsi 
dikenal di Juku Eja (14) Kedua tempat itu berbahasa Bugis . 
Mengingat berian yang sarna amu mirip dengan itu dikenal dalarn 
berbagai bahasa di Sulawesi , besar sekali kemungkinan hal itu 
memperlihatkan bu bungan yang erat anmra bahasa Bugis di 
Kalimantan Selatan dengan bahasa yang sarna di daerah asalnya, 
Sulawesi. 
Berian yang lain pada umumnya hanya dikenal di satu tempat, 
kecuali kutut yang dikenal di DarnbWlg Raya (0 I) yang berbahasa 
Lawangan dan kukul yang dikenal di Pamintan Raya (02) yang 
berbahasa Dusun Deyah. Berian lainnya adalah dipsn yang dikenal di 
Mangka (06) yang berbahasa Samihin, wanndi di Warukin (03) yang 
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berbahasa Maanyan, dan kasS!Jc di Batalas (16) yang berbahasa 
Bakumpai. 
(1083) hidup 
IUdup : 04-5,07-11, IS , 17-18 
walum :03 , 06 
belum : 16 
boIum :01 
wolum :02 
lum : 12 
tUWJ : 13 
tuwuc . 14 
Rucita ' hidup ' di Kalimantan Selatan dikenal dalarn tiga 
kelompok berian . Kelompok pertama adalah yang langsung 
"diturunkan" dari kata purba • hudlp (Dempwolff 1938:65) dan hanya 
merupakan anggota tunggal. Kelompok kedua adalah yang berasal 
dari akar lum dan terdiri atas lima anggota; sedangkan kelompok 
ketiga adalah kelompok tuwJdengan dua anggota. 
Berian Judup merupakan berian yang paling luas daerah pakainya, 
baik yang bahasa Banjar maupun bahasa Dayak. Bahasa Banjar 
dikenal diPaliat (04), Juai (05), Tarnpakang (08), Banjar (09), Sungai 
Kupang (II), Astambul (IS), Asam-Asarn (18), dan Kuala Lupak (17, 
bahasa Banjar Kuala) Dalarn pada itu, bahasa Dayak yang mengenal 
berian itu digunakan di Labuhan (07) dan Loksada (10) yang 
berbahasa Buki!. 
Berian yang berasal dari akar fum dlkenal melalui lum di Semayap 
(12, BaJau), belum di Baralas (16, Bakumpai), boIum di Darnbung 
Raya (0 I, Lawangan), wolum di Pamintan Raya (02, Dusun Deyah), 
dan wCJlum di Warukin (03 , Maanyan) dan Mangka (06, Samihin) . 
Semua bahasa itu termasuk bahasa Dayak. 
Dalarn pada itu, bahasa Bugis menampilkan berian tUWJ yang 
dikenal di Gunung Halaban (13) dan varian tuwue yang dikenal di 
Juku Eja (14) 
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(1103) kaki 
batis :04--5,07-11, 15, 17-18 




po'u' : 02 
pc';,: : 03 
,
PE Ee : 06 
pa:i : 16 
RueiUl ' kaki ' yang kaUl purbanya diduga • kaki 'kaki ' 
(Dempwolff 1938:72) di Kalimantan Selatan dikenal melalui beberapa 
berian yang dapat dibagi ke dalann tiga kelompok. Kelompok pcrtama 
adalah batis dengan varian bi1l1is. kelompok kcdua adalah aie dengan 
varian aie. dan kelompok ketiga adalah puo dengan variannya po'u', 
7 ? d .pc: i1:, pEe E, an po:1. 
Di anUlra ketiga kelompok itu, kelompok batis merupakan benan 
yang paling luas daerah pakainya; bukan hanya daerah bahasa Banjar, 
melainkan juga wilayah bahasa Bukit dan Bajau mengenal berian­
berian itu. Berian balis yang dalann bahasa Melayu, Indonesia, Jawa, 
Sunda dan beberapa bahasa lain berarti ' betis ', di Kalimantan Selatan 
mengaeu kepada ' kaki ' sebagai bagian yang utuh . Berian itu dikenal 
dalann bahasa Banjar yang dikenal di Paliat (04), Juai (05), 
Tannpakang (08), Banjar (09), Sungai Kupang (II), Astambul (15), 
Asann-Asann (18) , dan Kuala Lupak (17, bahasa Banjar Kuala). Selain 
itu, bahasa Bukit di Labuhan (07) dan Loksado (10) juga mengenal 
berian itu, sedangkan bahasa Bajau di Semayap (12) mengenal rueiUl 
itu melalui varian bi1ttis. 
Masyarakat berbahasa Bugis di Kalimantan Selatan mengenal 
rueiUl itu melalui berian aj~di Juku Eja (14) dan varian aiEdi Gunung 
Halaban (13) Dalann pada itu , masyarakat berbahasa Dayak yang lain 
mengenal berian puo dcngan berbagai variannya. Penduduk Dannbung 
Raya (0 J) yang berbahasa Lawangan mengenal berian puo, penduduk 
Pamintan Rava (02) yang berbahasa Dusun Deyah mengenal berian 
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po?U', penduduk Warukin (03) yang berbahasa Maanyan mengenal 
berian pe"cJ:, penduduk Mangka (06) yang berbahasa Samihin 
mengenal berian ps ?s, sedangkan penduduk Batalas (16) yang agak 
terpeneil di sebelah barat daya dan berbahasa Bakumpai mengenal 
varian pa:/ 
(1115) kotor 
dgat : 04-5, 07-10,16, 18 
RJgat : 17 
Igat .' 08 , 10-11 
day : 01 
da ?a l :02 
kotor : 15 
k:Jt:Jr : 06 
badal : 10 
bers : 03 
carep : 14 
maota : 13 
r:Jmmis :12 
Sebanyak 12 berian dikenal oleh masyarakat bahasa Kalimantan 
Selatan untuk rucita 'kotor' . Oi antara semua berian itu, berian dgal 
yang memiliki dua varian merupakan berian yang paling luas daerah 
pakainya, semen tara berian lain hanya dikenal di tempat yang sangat 
terbatas. 
Berian rigaf dikenal oleh hampir seluruh masyarakat Banjar yang 
berdiam di Paliat (04) , luai (05), Tampakang (08), Banjar (09). dan 
Asam-Asam (18) ; sedangkan masyarakat Oayak yang juga mengenal 
berian itu adalah masyarakat Labuhan (07), Loksado (10), dan Batalas 
(16) . Penduduk Labuhan dan Loksado berbahasa Bukit, sedangkan 
penduduk Batalas berbahasa Bakumpai . Varian igal dikenal oleh 
masyarakat Banjar di Tampakang dan Sungai Kupang (II); selain itu 
juga oleh masyarakat Loksado yang berbahasa Bukit. Oalam pada itu, 
varian Rigal dikenal oleh masyarakat Kuala Lupak (17) yang 
b~rbahasa Banjar Kuala. 
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Berian yang lain umumnya hanya dikenal di daerah yang sangat 
terbatas: day dikenal di Dambung Raya (01) yang berbahasa 
Lawangan, da ?at dikenal di Pamintan Raya (02) yang berbahasa 
Dusun Deyah. ber..- dikenal di Warukin (03) yang berbahasa Maanyan, 
bada! dikenal di Loksado (10) yang berbahasa Bukit, r~mmis dikeoal 
di Semayap (12) yang berbahasa Bajau, manta dikenal di Gunung 
Halaban (13) yang berbahasa Bugis, dan carep dikenal di desa Bugis 
lainnya, Juku Eja (14). 
Berian kotoryang juga dikenal dalam berbagai bahasa Nusantara 
masa kini dengan makna 'kotor', dikenal di Astambul (15) yang 
berbahasa Banjar, dan variannya k,1t:>r dikenal di Mangka (06) yang 
berbahasa Samihin. 
(1143) mulu! 
muntl1!J :04-5,08, II, 15, 17-18 
munt ,1!) :09 
w8wS :03, 06 
wowa : 02 
bowa '01 
b,1wa : 12 
mulut : 10 
sumpa!) : 14 
nnw : 13 
? yame : 16 
Oi Kalimantan Selatan, rucita 'mulut ' dikenal melalui 10 berian 
yang clapat dibagi ke dalam beberapa kelompok. Kelompok yang 
paling luas daerah pakainya adalah kelompok muntl1!J yang memiliki 
varian mtuJ1J!J dan digunakan di seluruh daerah bahasa Banjar. 
Kelompok kedua adalah berian wawa dengan varian wowa, bowa, dan 
b:;wa. Kelompok lainnya han)' berupa berian yang dikenal masing­
masing di salU tempa\. 
Berian muntl1!J yang paling wisesa (=dominan) dikenal di seluruh 
da.erah bahasa Banjar (Paliat 04, Juai 05 , Tampakang 08, Sungai 
Kupang II, Astambul 15, Asam-Asam 18, Kuala Lupak 17 yang 
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berbahasa Banjar Kuala), dengan vanan mUDt:J!J dikenal di Banjar 
(09) 
Bahasa-bahasa Dayak mengenal berian wa ws dengan ketiga 
variannya, yaitu waws yang dikenal di Warukin (03, bahasa Maanyan) 
dan Mangka (06, bahasa Sarnihin), bows eli Darnbung Raya (0 I , 
bahasa Lawangan), wowa eli Parniman Raya (02, bahasa Dusun 
Deyah), dan b:Jwa di Semayap (12, bahasa Bajau). Hal yang menarik 
adalah kenyataan bahwa untuk rucita 'mulut ' ini bahasa Bajau 
temyata memiliki kosakata yang sarna dengan bahasa-bahasa Dayak. 
Dalarn pada itu, juga cukup menarik karena dua bahasa Dayak yang 
lain justru mengenal berian yang berbeda. Batalas (16, bahasa 
Bakumpai) mengenal berian yarne? Sementara bahasa Bulcit eli 
Labuhail (07) dan Loksado (10) mengenal berian yang diduga 
merupakan turunan dari kata purba *mulut 'mulut' (Dem'pwolff 
1938: 107). 
Sementara itu juga temyata bahasa Bugis di Kalimantan Selatan 
mengenal berian yang berbeda. Di Gunung Halaban (13) yang dikenal 
adalah berian timu, sedangkan eli Iuku Eja yang dikenal adalah berian 
swnpa!J. 
(US!) pasir 
ksra!Jan : 04-10, 15 
kesi : 14 
kiss/ : 13 
kerosik :02 
karasik :03 
karsik : II 
pasir : 16, 18 
pasiR : 17 
jUD;1 :0 I 
gusnC:!J : 12 
Untuk rucita ' pasir', eli Kalimantan Selatan dikenaJ dua kata yang 
diduga berasaJ dari kata purba, yaitu *pask (Dempwolff 1938:115) 
dan *k~sik (Dempwolff 1938:80). Selain kedua kata tersebut, juga 
dikenal kosakata lain yang mungkin merupakan kosakata tempatan. 
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Namun, berian yang paling luas daerab pakainya tidak berasal 
dari kedua kata purba itu, melainkan kara!Jan yang mungkin 
merupakan kosakata tempatan . Berian itu dikenal di sebagian besar 
daerab babasa Banjar (Paliat 04, Juai 05 , Tambakang 08 , Astambul 
15), daerab babasa Samihin (Mangka 06), dan daerab babasa Bukit 
(Labuhan 07, Loksado 10). 
Kata purba *kaslk menurunkan berian kesi yang dikenal di Juku 
Eja (14), kissi'yang dikenal di Gunung Halaban (13), kedua daerab itu 
berbabasa Bugis , kerosik yang dikenal di Pamintan Raya (02, babasa 
Dusun Deyab), karasik yang dikenal di Warukin (03 , babasa 
Maanyan), dan karslk yang dikenal di Sungai Kupang (II, babasa 
Banjar) . Dalam pada itu, berian pasir dikenal di Batalas (16 , babasa 
Bakumpai) dan Asam-Asam (18, babasa Banjar), sedangkan 
variannya, pasiRdikenal di Kuala Lupak (17, babasa Banjar Kuala) . 
Berian juna semen tara itu dikenal dalam babasa Lawangan di 
Dambung Raya (01) dan berian gusne!Jdikenal dalam babasa Bajau di 
Semayap (12) 
(1163) ram but 
rambul :04-5,07-10, 15, 18 
rambUI : I I 
Rambul : 17 
wulu :03 , 06 
wano : 02 
balo : 01 
balaw : 16 
luwae : 14 
haluwa : 13 
bulu liiok:J ' .·12 
Berian yang muncul untuk rucita 'rambuI' di Kalimantan 
sebagian dapal dilacak asal-usul kepurbaannya melalui kosakata yang 
dikenal. Kata purba *bulu 'bulu ' (Dempwolff 1938:34) dikenal 
melalui berbagai turunannya dalam babasa-babasa yang bukan babasa 
Banjar. Dalam pada itu, berian rambul yang dikenal dalam babasa 
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Melayu dan sejumlah bahasa Nusantara yang lain, dikenal di seluruh 
darah bahasa Banjar dan bahasa Buki!. 
Berian rambut dikenal di Palim (04), Juai (OS, Tampakang (08), 
Banjar (09), Astambul (15), dan Asam-Asam (18) yang semuanya 
berbahasa Banjar, serta di Labuhan (07) dan Loksado (10) yang 
berbahasa Bukit. Sementara itu, daerah bahasa Banjar yang lain, yaitu 
Sungai Kupang (II) mengenal berian rambU~ sedangkan Kuala Lupak 
(17, bahasa Banjar Kuala) mengenal berian Rambut. 
Berian yang berasal dari kata purba ·bulu terdiri alas wu/u yang 
dikenal di Warukin (03 , bahasa Maanyan) dan Mangka (06, bahasa 
Samihin), wallo yang dikenal di Pamintan Raya (02 , bahasa Dusun 
Deyah), bolo yang dikenal di Dambung Raya (01 , bahasa Lawangan), 
dan bala w yang dikenal di Batalas (16, bahasa Bakumpai). Dalam 
pada itu juga dikenal berian yang merupakan metatesis, yaitu luwae 
yang dikenal di Juku Eja (14 , bahasa Bugis) dan haluwayang dikenal 
di Gunung Halaban (13 , bahasa Bugis), sedangkan berian bulu tik:Jk:J? 
dikenal di Semayap (12, bahasa Bajau) . 
(1167) sayap 
halar : 04-5, 08-11,18 
alar : 15 
alaR : 17 
hayar :07 
~7ar :01 
alat : 03 
keker :02 
kalakap : 06 
kapc::h : 12 
fanni : 13 
patina : 14 
palapas : 16 
Terdapat satu kelompok besar berian dan enam kelompok kecil 
untuk rucita • sayap , di Kalimantan Selatan. Kelompok besar yang 
dikenaJ di 14 tempat itu adalah halar dengan lima variannya, 
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sedangkan kelompok keeil terdin alas keker, kai"kap, kap6:h. Ianni, 
patina, dan paiapas. 
Kelompok halar terdin alas berian halar yang dikenal di daerah 
berbahasa Banjar (Paliat 04, Juai OS , Tampakang 08, Banjar 09, 
Sungai Kupang II, dan Asam-Asam 18) dan daerah bahasa Bukit 
(Loksado 10), alaR yang dikenal di Kuala Lupak (17) yang berbahasa 
Banjar Kuala, alar yang dikenal di Astambul (15) yang berbahasa 
Banjar, hayar yang dikenal di Labuhan (07) yang berbahasa Bukit, 
Ilar yang dikenal di Dambung Raya (01) yang berbahasa Lawangan, 
dan alaI yang dikenal di Waruk.in (03) yang berbahasa Maanyan. 
Berian-berian itu emperlihatkan adanya kesamaan kosakata dengan 
bahasa Jawa yang mengenal kata lar 'sayap' . Kelompok haiarternyata 
dikenal oleh bahasa-bahasa "pribumi" Kalimantan Selatan, yaitu 
bahasa Banjar dan Dayak 
Namun beberapa bahasa Dayak lainnya mengenal kosakata yang 
berbeda untuk rueita itu . Bahasa Dusun Deyah di Pamintan Raya (02), 
misalnya, mengenal rueita itu melalui berian k6ku, bahasa Samihin 
di Mangka (06) mengenalnya melalui berian kal"k"p, sedangkan 
bahasa Bakumpai di Batalas (1 6) mengenal berian palapas. 
Dalam pada itu, bahasa "pendatang" mengenal rueita itu melalui 
berian yang juga berbeda. Bahasa Bajau di Semayap (12), misalnya, 
mengenalnya melalui berian kap6:h, bahasa Bugis di Gunung Halaban 
(13) mengenal benan {8nm; sementara bahasa Bugis di Juku Eja (14) 
mengenal berian patina. 
(I 185) telur 
hintalu : 04-5.07,10 
inlalu :08, 15, 17-18 
inlaiD :09 
inlallo : 12 
hinlalif : II 
hanlduh : 16 
anlduy :03 
ul61uwi :06 







Ke-L2 berian untuk rue ita 'telur' yang dikenal eli Kalimantan 
Selatan, dapat diselusur keseasalannya yang sarna. Berian-berian itu 
secara jelas memperlihatkan tautannya dengan kata purba • (/j;lluR 
'telur' (Dempwolff 1938: 134). 
Dari sebarannya dapat dlihat bahwa bahasa-bahasa Dayak 
mengenal rueita itu melalui berian /oluyeli Dambung Raya (0 I , bahasa 
Lawangan), /o:luy eli Pamintan Raya (02, bahasa Dusun Deyah), 
8J1/6Iuy di Warukin (03, bahasa Maanyan), u/6luwf eli Mangka (06, 
bahasa Samihin), hiD/slu di Labuhan (07) dan Loksado (LO) yang 
keduanya berbahasa Bulcit, dan h8J1/61ufJ eli Batalas (L6, bahasa 
Bakumpai). Bahasa Banjar mengenal rueita itu melaLui berian hin/slu 
di Paliat (04) dan Juai (05), in/aludi Tampakang (08), Astambul (15), 
Asam-Asam (18), termasuk di Kuala Lupak (17) yang berbaha Banjar 
Kuala, dan in/ala di Banjar (09), sedangkan berian hin/olU'Dikenal eli 
Sungai Kupang (LL) . 
Dalam pada itu, bahasa "pendatang" meogenal rucita itu melalui 
berian in/;ll1o eli Semayap (12, bahasa Bajau), /;In;)' eli Gunung 
Halaban (13), dan /duw Juku Eja (L4). Gunung Halaban dan Juku Eja 
ada lah daerah bahasa Bugis . 
(1199) ular 
ufar :05,07-11, 15, 18 
lila : 14 
ufo' : 13 






S6W6h : 12 
66 
Proplnsl Kalimantan ~/atan 
Untuk rucita ' ular, bahasa-bahasa di Kalimantan Selatan 
mengenal dua kelompok berian . Kelompok pertama adalah berian u/ar 
dengan empat variannya, dan kelompok kedua adalah nipo dengan 
tiga varian. Di samping itu masih terdapat satu berian yang tidak 
termasuk ke dalam kedua kelompok itu , yaitu sc:wc:h. 
Kelompok ular terdiri atas berian ular yang paling luas daerah 
pakainya dan dikenal baik eli daerah bahasa Banjar (Juai 05 , 
Tampakang 08 , Banjar 09, Sungai Kupang II, Astambul 15, Asam­
Asam 18) maupun di daerah bahasa Bukit (Labuhan 07, Loksado 10), 
hular di Paliat (04, bahasa Banjar), ulaR di Kuala Lupak (17, bahasa 
Banjar Kuala) , ula ?Di Gunung Halaban (13) dan Uadi Juku Eja (14). 
Gunung Halaban dan Juku Eja adalah daerah bahasa Bugis. 
Kelompok nipo terdiri atas berian mpo yang dikenal di Dambung 
Raya (0 I , bahasa Lawangan) dan Pamintan Raya (02, Dusun Deyah) , 
un/pc: di Mangka (06, bahasa Samihin), han/pc: di Warukin (03, 
bahasa Maanyan), dan handc:pc:? di Batalas (16, bahasa BaJ"unpai). 
Dalam pada itu, bahasa Bajau di Semayap (12) mengenal berian 
sc:wc:h yang menyendiri. 
Berdasarkan daerah sebamya dapat diduga bahwa kata Melayu 
ular dikenal di seluruh daerah bahasa Banjar, bahasa Bugis, dan 
bahasa Dayak (Bukit) yang berada di lingirungan bahasa Banjar . 
Kosakata Dayak digunakan daerah bahasa Dayak baik di utara 
maupun di barat daya, semen tara bahasa Bajau mengenal berian yang 
samasekali berbeda . 
4,3 Persentase Dialektornetri 
Setelah data kebahasaan dipetakan (lihat lampiran 4) dan 
dideskripsikan sebaran kosakatanya, maka langkah selanjumya 
mencoba menghitung sejauh mana jarak kosakata antara desa-desa 
yang bertetangga. 
Perlutungan dialektrometri yang digunakan dalam laporan iill 
hanyalah perhitungan dialektometri berdasarkan jaringan segitiga 
antardesa saja (lihat Lampiran 5) Perhitungan yang bersifat pertnutasi 




Hasil pengJUtungan dialektometri (lihat Lampiran 6) yang tertera 
di bawah merupakan hasil penghitungan dari semua varian yang mun­
cui dari setiap desa yang bertetangga. lnterprestasi terhadap hasil 
penghitungan itu menggunakan pemilahan yang diusulkan oleh 
Lauder (1990). 
Hasil penghitungan jarak kosakata antardesa yang dinyatakan 
dalam persentase, menu rut Lauder (1990), seperti yang diilustrasikan 
berikut ini. 
31'" TCIk Bedo 
31"'-,-40'" Bcdo WJc:org 
51 "!o- -69'" ~cdo [)ialek 
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TABEL 43 
HASIL PERHITUNGAN DIALEKTOMETRl 
,/I/'/''-/'/' Vl/'/'_/..../ .... /I/'..-: v,,. ",,/'-/;1/'/-'" ;0',/,.-­__"/'" V__I"'~_'/'/__" 
----'/',.,..'/4
!1.213,33% 6.1173,33% II • 12 53,33% ! 
! I • 3 33,33% 6. 12 53,33% 11 • 14 66,66% I 
I I • 4 73,33% 6 • 13 73,33% 12. 13 6666% I 
b 3 33,33% 7 . 8 13,33% 12 • 14 66,66% ~ 
I 2 i 5 80% 7 . 9 6,66% 13. 14 26,66% 
"! 2 6 40% 7 10 0% 13 • 18 66,66% I! 
l3 • 4 73,33% L 11 13,33% 14 • 15 66,66% II 
13 ' 5 73,33% 8 9 6,66% 14 18 66,66% ! 
i 4 5I. ' 0% 9 . 10 6,66% 15 • 16 73,33% i 
147 6,66% 9 . 15 13,33% 15 . 17 20% I 
I 4 : 8 6.66 ,}. 9 . 16 66,66% 15 • 18 20% I 
~ 5 . 6 66,66% 10 . 11 13,33 % 16 . 17 60% I 
I 5 7 6.66% 10. 14 66,66% 17 • 18 6,66% I 
66.66% 10 . 15 20%16 7 ~ 
... .......,~/.r/.r/. ;0" / ..../ ..../ ..../ #>"-/'- ...../ ' /. "/..../..:..../ # / ' / ..../'/Z "/, ____..../_..../17_ "/..../. ..../ ..../ ..../ ..../ ..../1/...._" v..../ I7..../ .... /.... / ../ .... / I J..I 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dan rambu-rambu 
menafsirkan angka-angka jarak kosakata, dapa! diperkirakan situasi 
kebahasaan di Kalimantan Selatan sebagai berikul. 
A. Desa-desa yang memperlihatkan kesamaan: 
I . 2 	 Desa Danlb ung Raya (bahasa Lawangan)-Desa Pamintan 
Raya (bahasa Dusun Deyah) , 
4 . 5 Desa Palia! (bahasa Banjar)-Desa Juai (bahasa Maanyan), 
4 • 7 Desa Palia! (bahasa Banjar)-Desa Labuhan (bahasa Buki! 
Dayak Labuan) , 
4 • 8 Desa Palia! (bahasa Banjar)-Desa Tampakang (bahasa 
Banjar). 
'i . 7 Desa Jual (bahasa Maanyan)-Desa Labuhan (bahasa 
Bukn Dayak Labuan), 
7 • 8 Desa Labuhan (bahasa Bukit Dayak Labuan)-Desa 
Tampakang (bahasa Banjar), 
7 • 9 	 Desa Labuhan (bahasa Bukit Dayak Labuan)-Desa 
Batalas (bahasa Banjar Kuala), 
7 . 10 Desa Labuhan (bahasa Bukit Dayak Labuan)-Desa 
Loksado (bahasa Bukit), 
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7 : 	II Desa Labuhan (bahasa Bukit Dayal< Labuan)-Desa 
Sungai Kupang (bahasa Banjar), 
8 : 9 	 Desa Tampakang (bahasa Banjar)-Desa Batalas (bahasa 
Banjar Kuala), 
9 : 	10 Desa Batalas (bahasa Banjar Kuala)-Desa Loksado 
(bahasa Bukit), 
9 : 	15 Desa Batalas (bahasa Banjar Kuala)-Desa Astambul 
(bahasa Banjar), 
10: 	II Desa Loksado (bahasa Bukit)-Desa Sungai Kupang 
(bahasa Banjar), 
10 : 15 Desa Loksado (bahasa Bukil)-Desa Astambul (bahasa 
Banjar), 
13 : 14 Desa Gunung Halaban (bahasa Bugis)-Desa Juku Eja 
(bahasa Bugis), 
15 	: 17 Desa Astambul (bahasa Banjar)-Desa Kuala Lupal< 
(bahasa Banjar Kuala), 
15 	: 18 Desa Astambul (balJasa Banjar)-Desa Asam-Asam 
(bahasa Banjar), dan 
1718 	Desa Kuala Lupak (bahasa Banjar Kuala)-Desa Asam­
Asam (bahasa Banjar) . 
B. Desa-desa yang memperiihalkan perbedaan wicara: 
1 : 3 	 Desa Dambung Raya (bahasa Lawanagan)-Desa Warukin 
(bahasa Maanyan), 
2 : 3 	 Desa Pamintan Raya (bahasa Dusun Deyah)-Desa 
Warukin (bahasa Maanyan) , dan 
2 : 6 	 Desa Pamintan Raya (bahasa Dusun Deyah)-Desa 
Mangka (bahasa Samihin) . 
C. Desa-desa yang memperlihatkan perbedaan dialek: 
5 : 6 	 Desa Juai (bahasa Maanyan)-Desa Mangka (bahasa 
Samihin), 
6 : 7 	 Desa Mangka (bahasa Samihin)-Desa Labuhan (bahasa 
Bulcit Dayal< Labuan), 
6 : 12 Desa Mangka (bahasa Samihin)-Desa Semayap (bahasa 
Bajau), 
9 : 16 Desa Batalas (bahasa Banjar Kuala)-Desa Batik (bahasa 
Bakumpai), 
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10 : 14 Desa Loksado (bahasa Bukit)-Desa Juku Eja (bahasa 
Bugis), 
II 	: 12 Desa Sungai Kupang (bahasa Banjar)-Desa Semayap 
(bahasa Bajau), 
II 	: 14 Desa Sungai Kupang (bahasa Banjar)-Desa Juku Eja 
(bahasa Bugis), 
12 	: 13 Desa Semayap (bahasa Bajau)-Desa Gunung Halaban 
(bahasa Bugis), 
12 : 14 Desa Semayap (bahasa Bajau)-Desa Juku Eja (bahasa 
Bugis), 
13 	: 18 Desa Gunung Halaban (bahasa Bugis)-Desa Asam-Asam 
(bahasa Banjar), 
14 	: 15 Desa Juku EJa (bahasa Bugis)-Desa Astambul (bahasa 
Banjar), 
14: 	18 Desa Juku Eja (bahasa Bugis)-Desa Asam-Asam (bahasa 
Banjar), dan 
16 : 17 Desa Batik (bahasa Bakumpai)-Desa Kuala Lupak 
(bahasa Banjar Kuala). 
D. Desa-desa yang memperlihalkan perbedaan bahasa: 
I : 4 Desa Dambung Raya (bahasa Lawangan)-Desa Paliat 
(bahasa Banjar), 
2 : 5 Desa Panlintan Raya (bahasa Dusun Deyah)-Desa Juai 
(bahasa Maanyan), 
3 : 4 Desa Warukin (bahasa Maanyan)-Desa Paliat (bahasa 
Banjar), 
3 : 5 Desa Warukin (bahasa Maanyan)-Desa Juai (bahasa 
Maanyan), 
6 : II Desa Mangka (bahasa Samihin)-Desa Sungai Kupang 
(bahasa Banjar), 
6 : 13 Desa Mangka (bahasa Samihin)-Desa Gunung Halaban 
(bahasa Bugis), dan 





4.4. Jumlah Bahasa 
Berdasarkan hasil pembandingan antartempat tersebut, bahasa di 
Kalimantan Selatan dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok, 
yaitu : 
I. 	 kelompok banasa Dayak " Utara " terdiri atas bahasa-banasa 
IAwangan, Dusun Deyan, Mcanyan, dan Saminin, 
2. 	 kelompok banasa Banjar meliputi bahasa yang digunakan di 
sebelan selatan kelompok pertama, termasuk banasa (Dayak) 
Bukit, 
3. 	 kelompok banasa Bakumpai digunakan di bagian barat daya, 
terdiri atas banasa Bakumpai saja, 
4 . 	 kelompok banasa Bugis digunakan di bagian tenggara, dan 
5 . 	 kelompok banasa Bajau digunakan di bagian utara Pulau Laut, 
diapit kedua bahasa Bugis 
Hasil pengelompokan In! agak berbeda dengan hasil 
pengelompokan leksikometri yang menghasilkan enam kelompok 
bahasa. Perbedaan terjadi ketika leksikometri "memisahkan" 









H asil penelitian ini belum memperhitungkan kosakata budaya dasar, frase, dan kalimat. NamWl, berdasarkan hasil . perhitungan leksikometri diperkirakan terdapat enam bahasa 
eli wilayah Kalimantan Selatan, yaitu : 
1. bahasa Lawangan-Dusun Deyah, 
2. bahasa Bugis, 
3. bahasa Maanyan-Samihin, 
4. bahasa Bajau, 
5. bahasa Bakumpai, dan 
6. bahasa Banjar. 
Kombinasi hasil penghimpunan antara (I) berkas isoglos dan (2) 
penghitungan e1ialektometri eli Propinsi Kalimantan Selatan 
diperkirakan terdapat lima kelompok bahasa, yaitu: 
Kelompok bahasa Dayak " Utara" terdiri alaS bahasa-bahasa 
Lawangan, Dusun Deyah, Maanyan, dan Samihin; 
Kelompok bahasa Banjar meliputi bahasa yang e1igunakan di 
sebelah selatan kelompok pertama, tennasuk bahasa (Dayak) Bukit; 
Kelompok bahasa Bakumpai yang digunakan di bagian barat 
daya, tereliri alas bahasa Bakumpai; 
Kelompok bahasa Bugis digWlakan di bagian tenggara; 
Kelompok bahasa Bajau digWlakan eli bagian utara Pulau Laut, 
diapit kedua bahasa Bugis. 
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Hasil pengelompokan dialektometri agak berbeda dengan hasil 
pengelompokan leksikometri, yang menghasilkan enam kelompok 
bahasa. Perbedaan terjadi kelika leksikomelri "memisahkan" 
subkelompok Lawangan- Dusun Deyah dari subkelompok 
Maanyan-Samihin. 
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Lanpiron 1: Kosckata DoS4/'" dl KaHmantan Selatan 
No . 
No. dan NKKD 1 2 3 ., 
Nama Desa abu air akar alir (me) 
1 Dambung Raya behmnur danum waht m£pes 
2 Pamintan Raya wol Jnun rannu wakat mandor 
3 Warukin walenWl ranu" wakay mardh 
4 Paual habu bannu Hakar Halir 
5 Juai habu banu akar ma"alIr 
6 Mangk. wul enlOl1 ranu purukal mareh 
7 Labuha n habu ayi~ akar lar ut 
8 Tampakang habu banu akar ma"lalir 
9 Batalas habu banu akar pasa~ 
10 Lok sado habu ayi~ akar ha yut 
11 Sungai Kupang habU' banu" akar landas 
12 Semayap abuh b,hE ak" nuru:h 
13 Gunune Malaban abu: wa£y akara? maCJ 
14 Juku Eja awu wa"i: uri mecul u" 
15 Astabul habu? banu akar malir 
16 Batik kabu? danlOl1 uhat alir 
17 Kuala Lupak habu? banu? akar alir 
18 Asam-asam habu" baiiU' akar malJalir 
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Pureftltln Btlhasa 
No. danNKKO 5 6 7 8 
No. Nama Duo anak a~in anji~ apa 
1 Oambung Ray. ?anak ?enus kok> SE 
2 Pamintan Rava "anak riwul 
, 
asu non, 
3 Waruk.in anak riw ul antahu "inun 
4 Paliat 
,
anak Ha~in kuyuk napay 
5 Jua i anak a~in duyu? apana 
6 Mangka anak a9in duyu aWE 
7 Labuhan anak anin kuyuk 
. , 
napa 
8 Tampaknng anak anin hadupan napa 
9 Batalas anak allin hadupan manapa 
10 Loksado anak agi n kuyuk apa 
11 Sungai Kupang anak a~In kuyuk na~apa' 
12 Semayap an&:" karInfuh kuyUk Ji"gh 
13 Gunung Malaban ana? ayIy asu axa 
14 Juku fin annk a~in asu'" mage: 
15 Astabul anak al1in adupan napa 
16 Batik anak an in asu" buhen 
17 Kunia Lupak anak a~in anjirJ aDa" 





















No. dan NKKD 9 10 11 12 
Nama DesQ api apung (me) asap awon 
Dambung Ray. Hapuy gampWJ "Olu t J3Wun 
Paminlan R~a 
, 
apuy timbul '> aluk ja\m 
W aruk ln 
, 
apuy timbul "atu.k rakun 
Palial Hapi timbul palak hawan 
JUSI api ma?aplJ!l kukus awam 
Mangka apuiy timbul otuk awan 
Lab uhan api ti mbul asap jiyuk 
Tamp.k.ng api timb" kukus rakun 
Batal<t" api ma~hapus kukus rakun 
Loks<.I do api timbul asap awat) 
Sun '31 Kupang 0apl timbul kukus awan 
Sem.yar api potantuan umbu:h tar y bariy 
Gununt: Malaban api mJoa~ rwnpu away 
Juku Eja apr apWJ apWJ olU~ 
ASlanul olpi limbul kukus pa'Jarak 
Balik ap WJ lampa~ ansep pa!Jarah 
Kuala Lupak apr m,mbol,h kukus awan 





Nc. dan NKKD 13 14 15 16 
NQmQ DesQ ayah bagaimana baik bakar 
1 Dambung Raya emma ~'lme buW~n luna 
2 Pamintan RaLa 'umma sara :m~ ma:Eh ' upuh 
3 Warukin Hambah kala? aWE mu~h Hupuh 
4 Palial papa kal"yapa bayik banam 
5 Juai bapa" kaya apa balk ban am 
6 Mangka ambah kulawe maEM sinu 
7 Labuhan bapa? 
,
as inapa ma?ih salukut 
8 Tampakong abah kaya all" bagus banam 
9 Balaias bapa kayap. bagus banam 
10 LoksadQ ima~ ya'.pa ba)'ik tambun 
11 Sung. i Kupang bapa? kaya apa? baik banam 
12 Sem.yap ;lm:a balEiije:h albp lunu 
13 Gunung Malaban 3mb) maxani makanja IW1JEY 
14 Juku Eja ambo magitu makanja? malUno: 
15 Astabul bapa? nar) kay a a bagus banam 
16 Batik .pa' kakuwEh 11,1 bagus mapuy 
17 Ku.la Lupak abah macam apa ba:ik banam 
18 Asam-asam bapa? dimapa banik ban am 
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PropInsi Kollmanton Selaton 
No. dan NKKD 17 18 19 ZO 
No . Nomo Doso balik banyak baring baro 
1 Dambung Ra ya balik d£ yyo loku: kado 
2 PaminLan Raya le~kulu p dsyo ,urnbi s wa'\r 
3 Warukin walo~ wah ay ma~kadi~ wa"u 
4 Paliat "~kul"p banak ra ba hhakan hanar 
5 Juai buH k banak baraban nanar 
6 Ma ngka wal£y hadi uy k adl~ wauw 
7 Labunan babulik ulah baraban hanar 
8 T.mp. k.ng bullk banik baraban han ar 
9 Bata la s balik banak barahan nanir 
10 Loksado di balik ba ya k guri~ baharu 
11 Sungai Kup.ng bailk banak rabah banar 
12 Sema yap IUrnpah tand F::h palEmpq baha :e'.\' 
13 Gunung Malaban tup: anc: maeXga rdbbame ba:ru 
14 Juku Eja giii~ i: mega: i: yu barU 
15 Astabul bulik banak baraban puga 
16 Bar ik balik ars? mentsr bahuwa? 
17 Kua la Lupak balik bannak barabah hanaf 
18 Asam-a5am baiik banak barabah banar 
Pcm~faan 8ahaso 
No. da" NKKD 21 U 23 U 
No . Noma Duo basah batu beberapa belah (me) 
1 Dambun. Rava bosa balu senu boka 
2 Pamintan Raya bosa watu sasrnu: peha 
3 WarukID wehu watu ]l8pire mlhi 
4 Paliat basah balu babarap. ballah 
5 Juai basah batu babarapa mambalah 
6 Man~ka wehu walu J>ij>ire Juhi 
7 Labuhan basah balu babarapa" mambalah 
8 Tamoakane ba"al balu babarapa balah 
9 Batalas bakah batu babarapa mambalah 
10 Loksado ba sah balu babarapa balah 
11 Sunoai KUDan2 basah balu" - manUlJkih 
12 Semavao base batuh da~eiy bila 
13 Gunun.e. Malaban maj.mp, balu sinagaJ pUe" 
14 Juku Eia maOlca batU riagat U: pui: 
15 Astabul utul batu" banak b.lah 
16 Batik babi sa" balu Ipen: p£re" basaa 
17 Kuala Lupak basah balu? b;,rap a m.mb2lah 
18 Asam~asam basah balu babarapa balah 
86 
Prop/nsf Kalimanta" Selatan 
No. dan NKKD 25 26 27 28 
No . Nama Desa benar bengkak bemh berat 
1 Darn bung Raya benE bo~kak "'omalJ doyat 
2 Pamintan Ra ya tu"o: ba buk pal)kan ba yal 
3 Waruki n bujur ba kah winrui we"'at 
4 Pa hat bujur ba~kak Hiwit baral 
5 Juai bUlur bal)k ak pa WUl) barat 
S Mangka wuah melat wini w£na t 
7 Labu han buj ur ba~kak linear baral 
8 Tampakang buj ur b"J)kak pa'u~ barat 
9 Bata las buj ur rn a ~gal urnbu pa WUl) bara! 
10 Loksado ka sapuluh ba ~k a k uyit baral 
11 Sung.; Kupang ban ar ba~ak banih bara t 
12 Serna yap tarua bok uq b~ni h b~ra l 
13 Gunu ng Malaban Dn a)) bJnay waS E m~s€ 
14 Juk u Eja IU~'~ burU benlh matan e: 
15 Astabul bujut b.,lawa ba nih barat 
16 Batik Qujur kEmb"J) P'C"!! babeha t 
17 Kuala Lu pak bujur b.~.k pax "" baral 
18 Asam~asam bujur ba~.k ban ih barat 
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Pemetaan Baham 
No. tkln NKKD 29 30 31 32 
No . Nama Duo b.fYnang be"; berj%n besar 
1 Dambun~ Ray. s<l a~uy "okoy malan ,clay 
2 Pamintan Raya smd....~uy ,wruni maim 'oUay 
3 W ll ru kin banana7'l ~ami Iskiva dod"" 
4 Palia t banan.., bari bajalan gana! 
5 Ju.t i bananan ban baJalan ganal 
6 M.n2k. b3t.nay ami nwnalan hant£ 
7 L:sbuhan bakwi.., ban baj.lan anal 
8 Tam""kanR bakunUi) barl'i baialan 8anal 
9 Bata lu ba kUnUn "ll( bajal,n ganal 
10 Lok.sado baku,"n barl baja13n . anal 
11 Sun~ai K II~.n~ b.kwiUn b3ri bajal.n ganal 
12 s.:m.ya., rum.ni;h bunan mo.1iluw k3S"'~ 
13 Gunun~ Mala ban lanG an:rtl pkk. mal, pp, 
14 j uku Eja n'l)<: arine juka ~tuwa 
15 Altabul bakun Un bari baj.lan !.n.l 
16 Ba'ik bakwiun '''n3' mananjU9 ha:i 
17 Kttlt ..... Lupak bak wi.., bari b:»jalan ~.nal 
18 Asarn-aSllln ba kuiUi un bari b:lTi gon" 
88 
PropIns/ Ko//mal1fa" Selata" 
No. dan NKKD 33 34 35 36 
No. Nama De.sa bilamana binatang bin fang buah 
1 Dambung Raya l'};;:Jtme salUWa sentomoy buWa: 
2 Pamintan Raya la Wu "anne satWa blnt"!} , uwa 
3 Warukin hamiyan gna wawah iy 1ll wuWa 
4 Paliat kahil a saluWa binta~ buWah 
5 Juai lIyahapa binata)) bin tal) buWah 
6 Manoka humbin an sa tuwa binta~ wua 
7 Labuhan dila"apa? binatary binta~ -
8 Tampakang pabila bi nata~ binta~ bu"ah 
9 Batalas jaka binata!'} bint"!} buWah 
10 Loksado bibll1 ana binatan!) binta~ bawah 
11 Sung.i Kupang pabna binata~ - binla~ 
12 SGm.y~ batioj e: h binto'!L bin to" buwa 
13 Gunung Malaban pakloganni jeJkkJiJ bjnta~ buH, 
14 Juku Eja apanatU lukuJu: binta1J buWana" 
15 Astabul wayah apa" binata!} bin tal) buWah 
16 Batik haparaya sa tuw a bint"!} buwi' 
17 Kuala Lupak pab., binata~ binta~ buwah 
18 Asam-asam pabna binta!\!) binta~ buWah 
PUJeftJtJn 8tJhDSD 
No . 
No. dan NKKD 37 38 39 40 
Nama DesQ bulan bulu bunga bunuh 
1 Da mbu ng Ray. bulan bulu bUl). bwm u: 
2 Pamintan Ra~ "ulan wullu I'wmo Ipat . 
3 Waru ki n wul a.n wul u WUfjO munn u 
4 Palia l bulan bulu kamba~ mat l i 
5 Juai bulan bul u kamban malf" i 
6 Mangka wul an wulu wUfj£ wunu 
7 Lahuhan buwa h bul an kamba~ bunuh 
8 Tampakang bula n bulu kamba~ mat~ i 
9 BaLa las bul an bulu kamba~ ma lf" i 
10 Loksado bul an bulu kamba~ bunuh 
11 Sunga i Kupa~ buwah bul u kamba!L rn al lI 
12 Scma yap bul an bul Uh ka mbq b:::m ::J 
13 Gun ung Ma laban ul o~ bulu bUIJ a un,y 
14 Juku Eia ulon buiU bUfj ana maoWlu 
15 ASLab ul bul an bul u kamba~ matf"i 
16 Batil< bula n bulu' kamba~ pun u' 
17 Kuala Lupa k bul an buIu? komba~ bunuh 
18 Asa m-asam bul an bullY kamban malii 
90 
Proplnsf Kalimantan Selaton 
No. dan NKKD 41 42 43 44 
No. Nama Desa bUflJ (ber) bUflJk burong busuk 
1 Dambun]; Raya Hasu bot' lempulo bot, 
2 Pamintan Raya bum: buruk pampulo: nuruk 
3 Warukin mure buruk wuru~ bur uk 
4 Palinl buru buruk bur~ buruk 
5 Juai bagarlt lawas bur"!) busuk 
6 Manoka yanup buruk wurUl) ume.wau 
7 LB buhan bagaril buruk buruD hari~ 
8 TampQ.kan~ ba buru lawas buru~ buruk 
9 Batalas bagaril buruk buru~ buruk 
10 Loksado garit buruk bur~ buruk 
1 1 Sun}?ai Kupant' bagarI t 
- buruUD burUk 
12 Scmayap buruh bWltu ma[1 :>k beuwan 
13 Gl,I nun~ MaJaban - mdJa" manu" manu b:>n)' 
14 Juku Ej. mad~ buna manu manu: mobbU9 
15 Aslabul baburu'? buruk burW) buruk 
16 Batik mahandup jida bagus buru~ buruk 
17 Kuala L'!I'ak bahandup kada ba:ik buru9 buruk 
18 Asam-asam babarak buruk burW) buruk 
91 
No. dan NKKD 45 46 47 48 
No . Nama DesQ cacing cium cuel daqing 
1 Dambung Rays lokoy Hendok buw en Hisi: 
2 Paminta n Ra ya lokklll) siywn buWi "isi: 
3 Wa rukin s.si~ siyuk wuWi IW1Ek 
4 Paliat caci1] ciywn basuh dag," 
S Juai caci ~ ciown cuei dagin 
6 M.ngk. sasl~ siy uk wuiy lun£h 
7 Labuhan caell"! hinut ba suh dagi!) 
8 Tamoakan a cacil') cf'l um tapas dagi" 
9 Bata las caci~ cin wn bat31apas dagi" 
10 Loksado cac i~ C1Ywn basuh lunak 
11 Sungai Kupang caci l') ciyum lapas tapas 
12 Semayap CaciEl'] urUk kJSJ dodi£ n 
13 Gunung Malaban bit :,' immaWl)l bissa d.g£~ 
14 Juku Eia be lu: mabawu: masesa juk u: 
1S Astabu l caeil) ci yum balalapas da~i l) 
16 Sat"' caci~ maniyurn mambas uh is£y 
17 Kuala Lupak caci ~ ciyurn basuh dagi" 
18 Asarn-asam c.ci" ciyurn baslJh daRi " 
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PropIMI Kolltnonfon ~/ofon 
No. 
No. dan NKKD 49 50 51 52 
NamQ DesQ dan danau daroh datang 
1 Dambun.e; Raya Hali dano", daya: sulCI 
2 PamtnLan RaVD "'al i: danaw ra ya ?awr 
3 Waruk in 
., 
anderi danaw ira hawl 
4 Palia.1 18\un dana .." d3rah d . "~ 
5 Juai la wan b"uh darah dat.~ 
6 Mongka and£ Ipaya ira hompc 
7 l.Ibuhan In tal,S" darah d",!) 
8 T.mlm.k.n~ lal.l.an dana\!,' d.rnh dal.~ 
9 Bala tas lawAn danilW d3f3.h datll l] 
10 Lobado dan racrth darah d3 1'~ 
11 Sun~.i Kur.n~ lawan t.lag. darah da ta ~ 
12 SemoYn" Y"!1 dan e;", laha t~kl< €h 
13 Gunun~ Malaban sibawi dana.w dara pJl£ 
14 Juku Eill sibawa lempU]) wa: pole: 
1S Ar.labul 1"'Ilan l:lbukan darah da l i,..) 
16 Batik d£l1',n dan an daha? dumah 
17 Kunia Lu!",k \"wa n dan au darah dOla~ 
18 A50 m-aiam lawan danaw darah dalan 
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No. dan NKKD ~3 54 5~ 56 
No. Nama Desa dOlln ckbll dekat dengan 
1 Dambung Raya da"on be!unnur danni Hali 
2 Paminlan Rava rawen habu riyal ?ali: 
3 Warukin rewen habu rlet 
,
anderi 
4 Paliat daWun habu parak lawan 
5 Juai daWun dabu parak lawan 
6 Mangka daW1 etE!an€: rite andi 
7 Labuhan daUn dabu lupu ayin 
B Tampakang da"un dabu parak lawan 
9 Batalas daWun debu I parak lawan 
10 Loksado dawun dabu parak da~an 
11 Sungai Kupang dawUn dabU Iparak lawan 
12 Semavap deun d,bbu tukuh p~ 
13 Gu nung Malaban daUn aHu macawe oLog 
14 Juku Eja daWun deb", macawe: yeh<:: 
15 Astab ul daWun dabu? parak lawan 
16 Batik dawen dabu" tukep de~an 
17 Kuala Lupak da:un d;;lbu" Iparah lawan 





















No. dO/7 NKKD 57 58 59 60 
Nama Oesa 
Dambun. Raya 
d'!I79or di d%m di mo/7Q di sin; 
dinna lay suWan tay kamme lay bih~ 
Pamintan Rays ,o~~'y basuWa~ ba"oME ba?inna; 
Warukin r£!'Jll;)Y han wuWan ha~"awe: han yiti: 
Paliat da~a, di dalam di mana di sini 
Jun; dana, di dalam di mana di sina 
M.ngka sunre~ei hahuWa~ ha?awE haina 
Labuhan danar di dalam dimana diya 
Tampakan o d'!Ja, di dalam di mana di sini 
BataJas da~ar di dalam di mana di sin; 
Loksado d"!tar didalam dimana disini 
Sunga; Kupan o da~ar di dalam di mana di sini" 
Sem"l"P_ m'!Jaleh madialam m~iEh m:ltluh 
Gunung Malaban IIlJAgj(illga d".I,~ kutEga kUWE 
Juku E;a kalina: lal~ne: tegelU: kuwehe: 
Ast.abul da~a, di dalam di mana di sin; 
Batik h;n;~ s;huwa~ sikuwEh sihiluh 
Kuala Lupak da na, didalam dim ana disin; 
Asam-asam da!)8' didalam dim ana di sini 
No. danNKKD 61 62 63 64 
No . Nama Duo di situ P<1da dingin diri (ber) 
1 Dambung Raya tay biduh tay ri~in jokat 
2 Pamlntan R~ ba"iltu: ba rO!l!)in sakJndero~ 
3 Warukin ha~ yiru ha~ marisak "'inderi 
4 Paliat di si tu pada di~in diri 
S luai di situ lawan di~in badir; 
6 Mangka ha"ari ma mariryln hwninri 
7 Labuhnn dilu pada muhut badiri 
8 Tampakang di SilU lawan di~in badir; 
9 Batalas di situ ka'>anu di~in badir; 
10 Loksado disitu pad a gabas badi r; 
11 Sun gai Kupang di Silu" - di'lin badiri 
12 Semayap merE: iy£: cellJP nd'J€h 
13 Gunu~Malaban k:m:> sob~ mac-;)k£" tOIlJ!L 
14 Juku Eja akurue: ~adae: macike: I<tu~ 
1S Astabul di SilO lawan dit]in badiri 
16 Balik sihite') si darEm k"!1e' 
17 Kuala Lupak disilu do~an di~;n bodir; 
18 Asam-8sam di si lU lawan di!)ln badir[ 
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Proplnsl KDII",D"fD" ~/at(1ff 
No. don NKKD 65 66 67 68 
No. Noma Dua dorong duo duduk ~kor 
1 Dambu~g Ray. so~koY'1L duWe (uw;)1 "ikuy 
2 Pamintan R!y8 lun)ul ruWe IlDJgoh "ukuy 
3 Warukin nW1Ju:l ruWeh ruWeh "u.kuy 
4 Paliat lunjul duWa duduk ~ik"!J 
5 Jua; lunJul duWa duduk buntu t 
6 Maogka ju"W1 ruW£h hwn.rU1) ukuWi 
7 Labuhan )U~ry duwa duduk bW1tul 
8 Tampakang lunjul duWa duduk bW1tul 
9 Batalas l::mJd duWa duduk buntu! 
10 Loksado SUIW) duwa duduk ik ury 
11 Su ngai Kupang lunjll] duwa dudUk bunllli 
12 Scm.yap luI~:kan du ew miryk:>l) £rybh 
13 Gununo Malaban sJrJ1j£ duWa ludary ikJ" 
14 Juku Eja suk.rye duWa ludary ekWlae: 
15 Astabul lunJul duWa duduk bW1lu! 
16 Balik Juju~ duwe" munduk bwllut 
17 Kuala Lupak lunjul duwa duduk bWl!ut 




No. don NKKD 69 70 71 72 
No . Noma Dua empot etl9kou 'golf 90ram 
1 D.mbun~ Ra y. 'opal kuo kali seraW o 
2 Pamintan Rays '"'opal '"'iko .ali: sira 
3 Warukin opal hannu ~adi: ra!Ji: 
4 Paliat Hampat Hikam c"!)kal H"yah 
5 Jua; ampat kaWu." tabuk "l"h 
6 Mangka tpal hay" kadi da~i 
7 Labuhan ampat kawu tabuk "yah 
8 Tampakanll ampat ikam tabuk "yah 
9 Batalas ampal ikam ditabuk "yah 
10 Loksado ampat a~kaw dikali "yah 
11 Sung~i K':Ipan' ampat ikam tabUk u)'Oh 
12 Scmayap .mpat ka ')w .alih garam 
13 Gunung Malaban 
, ik ) makkE pOjie";)ppa 
14 Juku Eja .mpat cku: kayi: pej", 
15 Astabul ampat nawa tabuk "yah 
16 Batik <pat ikau tabuk "~ah 
17 Kuala Lupak .m~at ikam tabuh uyah 
18 Asam-asam ampat ikan tabuk uyah 
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PropIns/ Kalimantan Selolan 
No. 
No. """ NKKD 73 74 75 76 
Noma Desa gorol< mul<, lemol< glgl glglt 
1 Darnbun~ Rap kak.p bon3k kuhll kikit 
2 Parnintan Raya kakab bugo! kukut kiklt 
3 Warukin ~ukut munuk wanNdi: I~ikit 
4 Paust garu Jarnak gigi gigil 
5 Juai guru Jarnak gigi igut 
6 Mangk. kakap punV' dipen mapa 
7 Labuhan kukUl lamak gigi igut 
8 Tampakang gam larnak gigi igut 
9 8a.t.alas garu larnak gigi igul 
10 Loksado kukUl lamak gigi igu! 
11 Sungai Kllpang gartJ' Jarnak gigi igUt 
12 Serna yap garuk gmn; ,W;)k gigih kdEt 
13 Gunur:!,t! Malaban gar:>Wey c:>m," isi 3kb 
14 Juku Eia garV' macumU lsi: ike~e: 
15 Astabul garu'" larnak gigi igu! 
16 Batik gayan bas£pul kaSE~Eo m.~kit 
17 Kuala Lupak garu" lamak gigi igut 




/VtJ. do" NKKD 77 78 79 80 
Nomo Duo gosok 'g,,"ung ho"tom hopus 
1 Dambung Raya gusuk gunW) hantam Ipusut 
2 Pamintan Ra.ya pisu gunW) hanlam pusah 
3 Warukin nUhu gUfUl"!l hWltam muh ut 
4 Paliat gus uk gunW) han tam pusut 
5 Juai gosok I gunU~ gucuh sapu 
6 Mangka ~SJ' gun"!l hantUp 'paha 
7 Labuha n gusuk JunW) han tam pusuti 
8 TampaJcang gusuk IgunUJ) (a mpar sapu 
9 Bataill s gosok gunW) tam par sapu 
10 Loksado gusul 'gunW] hantam hapus 
11 
12 
Sungai Kupang gusUk gunU~ han'Up saplJ' 
Semayap_ kusu ( gunuW0!L jagur apus 
13 Gunung Malaba n IPs:i' bulu" jaguru sapleY 
14 Juku Eja Igosok bulU: WlIUe: susue:: 
15 Astabul kusuk gunW) lam par pajahi 
16 Ba(ik gi sik gun WJ Ipantu' Igusuk 
17 Kuala Lu paJc gusuk gunU!L talTlJOa, sa2-u" 
18 Asam-asam gosok !gunWJ Ipukul sapu 
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PrtJplnsl Kal/lna"'an .xlolan 
/IItJ. don NKKD 81 82 83 84 
No. Noma Duo hoti hidunq hidup hijou 
1 Dambun. Ra va 'lalev Hurun boIwn £row 
2 Pamintao Raya '>a lls: ~u,,~ wawn hijaw 
3 Warukin 'latey l'urun w~lwn kukuri~ 
4 Paliat hati hid~ hidup hijau 
5 Juai hali hidU~ hidup hi jaw 
6 Mangka ateiy urUn walwn hijauw 
7 Labuhan hall hid~ hidup hiJaw 
8 Tampak. ng hali hid un hiduo hijaw 
9 Bata las hali hid~ hidup hijaw 
10 Loksado hali hid~ hidup hijaw 
11 Sum!:ai KUDan"" hatr hid un hidUp hijaw 
12 Semay.o atteiy ur~ lwn ije:w 
13 Gunun.e: Malaban ati lin" IUW J lay' laY' 
14 Juku Eia hali line: tuwue makudara 
15 Astabul ati id~ hidup hijaw 
16 Biltik aley hid~ belwn b.hijau 
17 Kuala LUD.k hati hid un hiduD hijaw 






















No. den NKKD 85 86 87 88 
Noma D.sa hisap hitam hitung hujan 
D.mbung Raya SEYOI m£twn re:k'dn UTan 
Paminlan Raya SE)," " uY'!L rEk-;)n "wan: 
Warukin heyul maincem "nlap "uran 
Paliat "isap hira~ rikin hUjan 
Juai isa p . hira, i'"!L hUJ3n 
Manoka ll'U, maiynl'drn i'~ uran 
Labuhan isap hira, ilW) huj. n 
Tampakang is.p hira!L ilW) hui·n 
Batal3.s sadul hira~ wllal']i hujan 
Loksado isap hira~ rikin hujan 
Sunoai Kupang isap hira~ i'U~ hujan 
Semayap isa p blum rek;m UT.n 
Gunung Malaban iSJ 10'"'_ b"'!L bJ:si 
Juku Eja hisap malu,U, mabila9 buse: 
Astabul isap hi ra~ ilWJ ujan 
Batik ('i sap m3r£:m rEkEn huLan 
Kuala LUDak hiyut hira~ hilWJ huja" 
Asam-asam isap hira9 hitw) huj.n 
Propinsl Ko71iffoiif1in~7a'afi 
No. 
No. donNKKD 89 90 91 92 
NomQ DUQ huron io ibu ikon 
1 Darnbung Rays juwet da ,enn< HE sa 
2 Pamintan Ray~ katuWan ?iSE "inne 
,
<sa 
3 Warukin kalu"an hann£ ?ineh k<nah 
4 Paliat hutan iya mama hiwak 
5 Juai hutan ina urn. iwak 
6 Mangka lauWn alah haYE ine bmah 
7 Lab uhnn hutan did iya urn. iwak 
8 Tampakan o hU la n ina mama iwak 
9 Baulas rimba ina urna iwak 
10 Loksado hUlan iya"'ina indUJ) iwak 
11 Sungai Kupang hutan ina Urna iwak 
12 Semayap utan i:y£ i :y,~ dacI~ 
13 Gunung Malnban kal a kalo ale:na indj bal< 
14 Juku Ej a ak ia ema: bale: 
15 Aslabul ulan ~ina , urn. iwak 
16 Balik himba'" iYE urna' I.:uk 
17 Ku.la Lupak hulan ina mama 
, 
iwak 




















No. do" NKKD 93 94 95 96 
No. NamQ OCSQ ikot ini isteri itu 
Oambung Raya suruk "iha sa"u" ido" 
Pamintan Rav:. sir~t "inna; haraw dE}">. 
Waruk in huruk "inna dar.~.n yiru 
Paliat arat Hin; bini Hit u 
Juai IiII t rna"ini bini n • .!)itu 
Mangk. pEteh ina d.ra!)Oo iru 
Labuhan arat iii va bini oitu 
Tamp_kang babat nani bini natu ll ~ i lu 
Batalas babat ini bini itu 
Loksado arat ini bini ilu 
Sung_i Kupang aral ini bini liahit 
Semavap 'i"k.t ettuh endeh €fE 
Gunung Malaban siy,' iya hE bene ar> 
Juku Eia siue: ini bene: itu 
Astabu l ara! oatl i"; bini na~itu 
Balik ara! iluh sawE" 'ile" 
Kuala Lup.k afat ini bini ilu 
Asam-asnm ikat ini bini nitu 
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Proplnsi Kalimantan $elora" 
No. 
No. don NKKD 97 98 99 100 
Nomo Desa johit olon (ber) jontu~ jotuh 
1 Dambung Raya Husut Halan \epusu lolu; 
2 Pamintan Ra ya won;1 la1an't !upusu: latu" 
3 Wa. rukin "> ikambil lalan jan"'!J lawu 
4 Pal ial Jahit jalan jantu!) gugur 
5 Juai jahl , baJalan jan'U!) gugur 
6 Mangka 'urnpa~ numalan IJ antUli lalU 
7 Labuhan Ja hil bajaian pusuh gugur 
8 Tampaka ng jahit Jatan JantlUJ gugur 
9 Batala s jahil bajalan jan'UI) gugur 
10 Loksado jahit bajalan Jan"l!) anjak 
11 Sung.i Kupang jahit bajalan jantU~ gugUr 
12 Semayap rail malauW janlu~!) labu 
13 Gunu~ Malaban jay" jappa jan t J~ k";lm3 
14 Juku Eia jahit jukae pntu!) b ua~ 
15 Aslabul kambit baJalan jan tWJ gugUr 
16 Batik J8Mi! mananjll!) janlUl) baaduruh 
17 Kuala Ltpak jahil b;;lja\an jan"'!} gugur 





















IW. dan NKKD 101 102 103 104 
No. Nama Desa jauh leabut lealef lea/au 
Oambung Ray. Ho" kabul !puo kay. 
Pamintan Raya 'oro kabul Ipo"u: 
, 
enna 
Warukin lawit kabul j>{;r. ,ammWl 
Palial j_Wuh kabul bal is Hamun 
luai ·.Wuh hadap batis _mun 
Mangk. lawlt kabus pe'e amun 
Labuhan JaUh kabul balis amWl 
Tampal<anK­ a'uh sa"un batis _mun 
BalaJas ·aWuh kadap batis iak. 
Loksado awuh kabul batis kal. 
Sungai Kupang kabUl kabUl balls 'aka 
Semavao [ex JXh kabul battis nWl 
Gunung Malaban mabela ol"!] aJe kalaw 
Juku Eia mabila marel"!]. aie: mage: 
Astabul jaWuh kabul batis kalu" 
Balik keJuw kabus pa:i keht:" 
Kuala Lupak ja:uh kabul bal is kal. 
Asam-asam aWuh kabul hatis kalu 
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Prop/lISf Kali",antan Selafon 
No. don NKKD 105 106 107 108 
No. ""'ma Dua komi: kito komu konon kOlYno 
1 Dambun~ Ray. kayin ko: san an lEk. 
2 Pamintan Rava ka:in "iko: kanan kuw£ 
3 Warukin kami: hannu kawan day. 
4 Paliat kami hikam kanan maulih 
5 Jua; kami k.Wu kanan sabab 
6 Man2ka takarn hayu kawan karana 
7 Labuhan kami kawu kanan karana 
8 Tamoakan. kami ik am kanan sabab 
9 8aLaIas kami ikam kanan jaka kada 
10 Loksado kami ikam kanan karana 
11 Sun~.i Kupang kaml' ikam kanan karana 
12 Semavao kamih 
-
kanan alE 
13 Gunun £ Malaban idi ik::>w ka~ay ara 
14 Juku Ei a ia eku: kanan magil u 
15 Aslabul kaml nawa kanan sabab 
16 Batik itah ikau ginta:u ianlaran 
17 Kuala Lupak kami ikam kanan "bab 




ND. don NKKD 109 110 111 112 
No. Norna Oesa kofo (ber) keel! /ohi (ber) kep% 
1 Dambung Ray. h£~an hidi. bulu: "utek 
2 Pamintan Rays 
, 
on luh "idlk babur "ulok 
3 Warukin "anluh rum:is bab... 'ulu 
4 Palist sambal hallu. kalahi kapala 
5 Juai basuWara halus bakolahi kap.la 
6 Mangka mahaff.: k ampi bakalahi u1u 
7 Labuhan baucap rlih bakalahi k"£"la 
8 TampaJcang ba"ucap hal us bakalahi kapala 
9 Balala! !pandi,an halus bagagi' kapala 
10 Loksado bapandir hal us bakalahi kapala 
11 Sungai Kupang baUcap halus bakalahI' kapala 
12 S<mayap bicare h dikkih sa sa tik:Jbk 
13 Gununj;! Mo.laban mappaw maku:ycu mauikk;)~ ulu 
14 Juku Eja mabicara bic", masasae ulu: 
15 Ast.tbul baka.a halus bakalahi kapala 
16 Batik bapande, kurik bakalahi .akuluk 
17 Kuala Lupak panda halus bakolahi k.pal. 
18 Asam-asam bapandi, halus bakalahI' kapala 
Prop/IISI Kall",antan ~Iatan 
No . 
No. dan NKKD 113 114 115 116 
Nama Desa kering kiri kofor kuku 
1 D.mbun. Ray. mey"!) SE.yi day siwey 
2 Pllmmtan R!)'a meya:~ key:i dll?a t kuku: 
3 Warukin maeal') kawi bere kuku: 
4 Paliat kari~ kiwa rigal kuku 
5 Juai karr~ kiwa sigal kuku 
6 Man,"" maenat] kawi k:>t :>r kuku 
7 Labuhan kariry kiwa ri gat kuku 
8 Tampakang kari~ kiwa rigal kuku 
9 Batalas kari~ kiwa riga! kuku 
10 Loksado kariry kiw a rigaL kuku 
11 Sung.i Ku pang kar[~ kiwa igat kukU' 
12 Semayap IJkJ kid al rammis kuku 
13 Gunu~ Maloban marakk Jw kiri mar:>la kanuku 
14 Juku Eia marako abiu: carep KANUKu 
15 AslJlbul kari!J kiwa koto( kuku" 
16 Balik l£ yah sambil rigat silu" 
17 
-
Kua la Lupak kari~ kiri rlgat kuku 




No. danNKKD 117 118 119 120 
Noma Duo /tulit /tuni"9 /tutu lain 
1 Dambung R.y. 
,
up.k lemil kutu ba 
2 Pamintan Rava 
,
upak ku:ni~ kulu: la: in 
3 Warukin 'upak mdinlal') kUIU: I.yin 
4 Paliat kuJi. kW1i~ kutu layin 
5 Juai kuJH kuni~ kUlu lanin 
6 M.ngl<a kudlk madinta.!1 kutu lain 
7 Labuhan kulil kuni~ kuru laIn 
8 Tampakang kuli. kuni~ kutu la"'in 
9 SaUl la s kulimbil kuni!l.. Kulu balaoin 
10 Loksado kuJ.mbi. kuni~ kutu layin 
11 Sungai Kupang kuJh kuni!J.. kUlu'" lavln 
12 Semayap kul it kuJi' ku'uh sadirih 
13 Gunun~ Malab lln uI ~ mawli a.u laniya 
14 Juku Eja ULI ImUye UTU: laniya 
15 Astabul ku!i mbit kuni~ kUlu'" lanin 
16 Balik balawj( bah&nda 18u'~ be kEn 
17 Kuala Lup.k kuJi! kuni~ kUlu la:i n 
18 Asam-asam kuJi. kuni~ kulu lain 
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PropInsi Kalimantan Selatan 
No. 
No. dan NKKD 121 122 123 124 
NomQ DesQ langit laut lebar leller 
1 Dambung Ray. la~il laWul leba, diyWl 
2 Pamintan Raya la~il lao lebar diYIl!l 
3 Warukin la~it laWul laga din"!! 
4 Pal iat la~il laWul libar gul" 
5 Juai la~i' laWut luWas Igulu 
6 Mangka la~l! laUf laga din '~ 
7 Labuhan la~il lawut luwas gulu 
6 Tam p,kang la~i' \a?ul lu"as gulu 
9 Balalas la~i' \aWut luWas p,honpu 
10 Loksado la~i' lawul laga ISulu 
11 Sung,i Kupang la l)ll lawut liba, IgulV' 
12 Semayap la~ i ' l,uWI lobar ken)~ 
13 Gunung: Malaban la~1 tas(' mal )Wa~ alb~ 
14 Juku Eja 13~i' tasi iampina rlU~ 
15 Astabul la~ i l laWul luWas gulu" 
16 Batik la~i' Ia:ut laga uyat 
17 Kua la Lupak l a~il Ia:ut luwas Igulu 




















No. don NKKD 125 126 127 128 
No. Noma DcSQ lelokl lemptlr licin lidoh 
Dambun. R.y, 
,
upo: penkalW1 kules 101. 
Pamintan Rava "UDOO: tu"buk kolos lela 
Warukin ' upu: nwnbuk m.liyey lei. 
Pa!iat 1.I.ki tawak lidn Hilat 
Juai 1.loki tawak mini~ nat 
Mangk> I.ki lempar malindEiy 1£1. 
Labuhan lal.ki humban linear ilat 
T.mp.k.ng lalakra" timbay m'nkinin nat 
Batalas 1.laki tawak lincas nat 
Loksado 1.laki hawar l{'iT nat 
Sungai Kupang lalakivan tawak linear nat 
Semayap lonah sambEh In.ln: t ·,n. 
Gunune. Malaban ruWan£ remp~ mal,~) In. 
Juku Eia burane: madempe: mai et)u: Wana. 
Astabul {alakinan buW'n liein nat 
Batik hantuw£? n.peyan linear jela'l 
Kuala Lupak 1,1akiy.n hamput m£fle~ nat 
Asam-3sam lakilaki ham put linear itat 
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/hJpiflSl Kollmantan Selatan 
No. 
No. dan NKKD 129 130 131 132 
Nama DesQ lihat lima ludah IUftJS 
1 DambungR.y. tE"aw Iimmu !,upus be!)kur£~ 
2 Pamintan Raya pinda: dimrno: iwoy lonnuh 
3 Warukin din:"!J dim::) "ifw~ wftu 
4 Paliat Iihat lawas ludah bujur 
5 Juai ca~a~i lima ludah bu)ur 
6 M.ogk. tantauw dimE rupa bujUr 
7 Labuhan Janak lima Iiyur bujur 
8 Tamp.k.ng lihati lima ludah kujur 
9 Batalas Iiha ti lima Iinur bujur 
10 LOKsado ili~ lima ludah bujur 
11 Sung.i Kupang !iyat lima ludah bujur 
12 Semayap I~end£h limEh rudja bud JUT 
13 Gunu~Ma!aban ita\') lima micu malampu 
14 Juku Ei. makelae li"ma rn.amicue: m.lernpu 
15 Astabul linati lima linWl kujur 
16 Balik ala~ Ierne" luja" bUJur 
17 Kuala Lupak Hhat lima ludah hujur 
18 Asam-assm Una I lima ludah bujur 
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Pemefaan Bahasa 
No. dan NKKD 133 13-1 135 136 
No . Nama Desa /utut main makan ma/am 
1 Dambung Ray' lekalow I ••~eh mau malwn 
2 Pamintan Rays ?ulok" alu rna:in kuman sirom 
3 Warukin ' uJu '.Iep luiaw kwnan kamalem 
4 Paliat kapala lin main makan malam 
5 Juai linluhul manin makan malam 
6 M.ngka uJu katuk mail)I1 kuman kamabm 
7 Labuhan linluhul maIn makan kadap 
8 Tamoakang lintuhul ma?in makan malam 
9 Batalas lintohof -. makan malammanm 
10 Loksado lintuhul maln makan kadap 
11 Sun.ai Kuvang lintuhUt mayin makan malam 
12 Semayap luul bkureh !!)inta saDam 
13 Gunung Malaban utlu' macCJle marne; mah:;mn i 
14 Juku Eia ulU: macule: mandre: WWUle 
15 Astabul IintuhUI manin makan malam 
16 Balik tut ma:in kuman hamalEm 
17 Kuala Luvak linluhul rna:in makan malam 
18 Asam-asam linluhul manin makan malam 
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PropiftSi Kalimantan !>elaran 
No. 
No. dan NKKD 137 138 139 140 
Nama Desa mota matahari mati m~roh 
1 Dambung Ray, mate mate"oIbl maley meya 
2 Pamintan Raya mato: rna In:"ande malE: meya 
3 Warukin mate: mate: "and matey mariya!] 
4 Paliat mata matahari mati h'b~ 
5 Juai mata matahari mati haba~ 
6 Mal1Jlka male matEnanra matE!L mEya 
7 Labuhan mata mata"ari mati hab~ 
8 Tamp,kong mala matahari mat; haba~ 
9 Batalas mala malahali mani!1gal haba~ 
10 Loksado mala matahari mal; kaba~ 
11 Sungai Kupang mata" mataharl' mati haba~ 
12 Semayap mEteh melEhlEw malaiy mirah 
13 Gunung Malaban mala mala dSSl matE maf;)l\a" 
14 Juku ~a mala" sue: malr macela 
15 Astabul mata marahar; mali habary 
16 Balik mate" malarmanda matey bahanda~ 
17 Kuala Lupak mata matahari mati haba~ 
18 Asam-asam mata matahan'" mati baha~ 
liS 
PemcttJtJn BtJ/uutJ 
No. don NKKD 14J 142 143 J# 
No. Nama Desa mt!lYko mifHIm mulut muntolr 
1 Dambung Ray. dali "isep bowa:­ I~ula: 
2 PaminLan Raya rEyo minum wowa duW. 
3 Warukin her~ l1u"Ut wawa nu:wa 
4 Palia! hari minum munlW) muWak 
5 Juai hiri I~inurn mwllW) muWak 
6 Manok. hirs urninum wawa uduWa 
7 Labuhan bubuh.ruia '.inwn mulul muwak 
8 Tampokong bubuharma .inurn munlu!L mu"ak 
9 Batalas b.buh.nna ninurn munlJ~ muW.k 
10 Loksado marika a)inwn mulut mutah 
11 Sunga; KUDan. bubUh.iiii I"inum munlW) muwak 
12 Semay., ka"'arTlk-a"a I.inwn blwa nulta 
13 Gunune. Malaban - minUn limu lalluwa 
14 Juk u Eja yeru: minune sump•• laluwa 
15 Astabul bubuhanna l1inum munlW) muWak 
16 Balik awen mihup - . mUla" name 
17 Kuala Lupak bubuharui. minum munlW) muwak 
18 Aum·aS3m bubuh.rui. ninurn mwlt~ muWak. 
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PropIns/ K alilnmr!an Scloton 
No. 
/I/o. dan NKKD 145 146 147 148 
Nama Desa nama napos nyanyi orang 
1 Dambung Raya karan SE~a t - rnanl Hulun 
2 Pamintan Raya !)ar3n; 5£))0: nani 'ulWl 
3 Warukin I~aran hewuk ne"ut ' ulWl 
4 Patiat ~aran hinnak - rnanl Hura~ 
5 Juai ))aran hinak -rnnl ora~ 
6 M.ngk. aran hewuk - -.nam ulun 
7 Labuhan Inaran lapas m.namba~ ura~ 
8 Tampakang narsn hinak - rnan l ura~ 
9 Batalas It)aran bahinak - r nan I ora~ 
10 Loksado IlJaran hinak digun ura~ 
11 Sung.i Kupang naran - - -.nam ura~ 
12 Semayap ~aran nen uyeh manusieh 
13 Gunun~ Malaba n asd !] fi aha m.kkelJ~ tauw 
14 Juku Eja aSl!nna napase makilU: lawu 
15 Aslabul I~·ran hinak nanl ura~ 
16 Balik aran tah.nse~ - uluh 
17 Kuala Lupak ",an hinak nani ".a~ 




Nc. dan NKKD 149 J50 J5J J52 
No. Noma [)esc IptJnas ptJnJang IptJsir pegang 
-
1 Dambung Raya lay.~ paja~ un. "EgC! 
2 PaminLan Ra~a lay"!L "allah kerosik kurul 
3 Warukin mala:i!!. "ambaw karasik kepul 
4 Pa lial ha~aI panj.~ kara~an pi~ul 
5 Juai ha~al p.nja~ kara~.n pi~uli 
6 Mangka malaiii~ ambaw karat)an p.gal 
7 Labuhan ha~. ' Ip.iija~ kara~an Japay 
8 Tampakang ha~a' panJa~ kara~an pi~kul 
9 Batalas ponas panj.~ kara~an pi!)ku'i 
10 Loksado ha~.' paiija~ kara))an 'a~guh 
11 Sungai Kupang panas Ipaiija~ karsik i~U' 
12 Semayap panas 'ah gUSU&!). 'aga!). 
13 Gunun~ Malaban mafolla mallampE" kassl kal~nni 
14 Juku Eja mapella lampe kesi nakalenni: 
15 Aslabul panas panJa~ karst)sn Ipi~kur 
16 Batik balasu" paiij!!l ~sir imbi~ 
17 Kuala Lu pak panas paiija~ pasir pil)ku, 
18 Asam-asam Ipanas paiija~ [paslr l i~u' 
Prop/nsl KaliManta" Selotafl 
No. 
No. da" NKKD 153 154 155 156 
NamQ DeSQ ~lIdek ~I't1S ~rempua" ~rvt 
1 OambuIIg Ra ya [pudoh peyok baw" bUIOlJ 
2 Pamintan Ra ya "idok paras wawa unl"!l 
3 Warukin . ~imb<: paras waw:)y wun...t"!l 
4 Paliat handap paras babiniyan Iparul 
5 Juai handap pulas bibininan parul 
6 Maogk, imbe parah waweiy wlIlIt"" 
7 Labuhan handa!, mamulas wawadunan parut 
8 Tampak,n. handap pulas bibinj"an parut 
9 Balalas handap mamarah babininan parut 
10 Loksado handap paras bibiniyan parul 
11 Sungai Kupang handap I pulas binl!.;nf parut 
12 Semayap pendek parah dendeh b.II.;~ 
13 Gunun2 Malaban mafanc:i' Ip;wa" kurua£!) bubuwa 
14 Juku Eia mapuncU: mi'pma makwvae: peruna 
15 Astabul handap parah babininan Iparul 
16 Batik Ipandak hamis baw," tana:i 
17 Kuala Lupak handap kaw babiniyan paru! 





















/110. dan NKKD 157 158 159 160 
No. Nomo Duo pilfir oohon potong 'punggung 
Dambung Ray. kano: 10": I pulok IUluk 
Pamintan Raya oiklr kakaw totJk tEnderu: 
Waruk..in loikir kakaw tetek PWJgWJ 
Paliat Ipiklr bata~ tatak P_WJg"!L 
JU8i loiklr balan lalak balok'!L 
Mangk. Diklr kakaw PUWE kaw.~ 
Labuhan pikir Duhun tatak bal.ka~ 
T.mp.kan~ pikir pohun ralak balukuk 
Batala., baDikir batan latax pi~~a~ 
LQksado pikir r'DWl tatak balukuk 
Sun••; KUDan~ I pikir rapUn lalak balukUk 
Semayap ripir poun bllJO~ karomp£:~ 
Gunung Malaban tik.kiri poh on 1;1 1t';1" bokko 
Juku Eia ~rKlR IDunna: nalip\'!: I pullU 
Astabul pikir puhun talak balukuk 
Batik pikir poy tEtEk likur 
Kual. Lupal< pikir Dohon tatak bolaka~ 
Asam-85am Dikir batan tatak pu~gWJ 
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Prop/nsl Kalimantan Setaton 
No. 
No. dan NKKO 161 162 163 164 
Noma Oesa pusar putih fY1mbut romput 
1 Dambung Ray. puso~ burra: bulll: 'ikut 
2 Pamiman Raya pusor wura wallo rikut 
3 Warukin puheh mah".k wulu: rikkul 
4 Palia( pusat pucih rambut rumpul 
5 Juai pusat pulih rambut kurnpay 
6 Mangk. pupuru mahilak wulu rikut 
7 Labuha n pusa! putih rambut kumpay 
8 Tampakang pusat pulih rambut kurnpay 
9 Batalas pusat putih rambut rwnput 
10 Loksado pu sat putih rambul rum pur 
11 Sunoai Kupan~ pusat pu'ih rambUt rumpU' 
12 Semay.p pu sat p:lt£: bulu tikok rwnpul 
13 Gunung Malaban fJsi" Cule Haiuwa aru 
14 Juku Eja puse: mapute: luwae ruppu: 
15 Astabul pusat putih rambu( sabat 
16 Batik pus£r putI' balaw uru' 
17 Kuala Lupa!< pusat pulih rambut rumpu' 




















No, tlonNKKD 165 166 167 168 
No, Nama DcSQ sofu soya soytJp utlikif 
Dambung Raya 'eray ~ap il ar didis 
Pam intan Raya era, "'aku: kek... didik 
Warukin isa "aku: :>la, duhu 
Palia! sahu ti n Haku halar sadikit 
Juai satu aku ha\ ar dikit 
Man,gk. isa aku kal.k.p hu"'unl; 
Labuhan asa aku haya, sadikil 
Tampakang sabuli)) akull uiWl halar sa"iklt 
Batalas asa aku hala, sadikil 
Loksado asa aku halar sadikit 
Sung.i Kupan. satV' .klf halar sadik it 
Semav.o sa aku:h kape:h d.~k(" 
Gunun.e: Malaban se?di iya? fa nnr ceddi" 
Juku Eia se"di eku panina cendi 
Astabul sabu liJ} Wlda'> alar sadikil 
Batik iie yaku'" pala!",s isut 
Kual. Luoak salu unda atar s;K\ iki l 
Asam-asam saIU aku ha\ar dikil 
122 
PropInsI Kallmanta" .selato" 
No. 
No. don NKKD 169 170 171 172 
Nama Dua sempit semUQ siong StOPO 
1 Dambung Ray. suJ ~t kah.l' jolo: nu"se 
2 Pamintan Raya ')idIk gawisne kondC'fJ: ')ise 
3 Warukin hip!t katuluh kaanderraw hiye 
4 Paliat kipi! samWlaan siya'l siyapay 
5 lua i kiplt sabarata"a siii,,!) sinapa 
6 ManJ!ka kipul sagala sagala hinawe 
7 Labuh.ln karlihan sagala"an daway siyapa' 
8 Tal11J'akan~ kipit sabarata"a Slat] sapa 
9 Batalas kipit samuWa sina ,) .-smapa 
10 Loksado kiciD saharata"a daway siyap. 
11 Sun.a; Kupan. kiplt samuwaan sisiyao siapa" 
12 Semayap s,mpit memJUw ellew siYJyih 
13 Gunung Malsban maiiik~" yamanO!) ta~asJ j:ga 
14 Juku Eia ma ci ke: yamane!) mas ianC' nig atu: 
15 Astabul kipi! sabarata"a siiia~ sinapa 
16 Batik seke" sande~ah handau lyawEh 
17 Kuala L""ak sank barata"an sir!!) siyapa 























No. do" NKKD 173 174 175 176 
Nama Dua suomi sUflgai tohu tohu" 
Dambung Raya bannu sU!)o ta"u la?un 
Paminlan Raya haraw SWlO la:u: ta:on'l 
Warukin dara~an hlO)oy karasa ta?un 
Palin! laki sU!)ay tahu tahun 
Jua i laki SUl}ay tahu lahun 
Mangka dara~an hilliEY 'panday laHun 
Labuhall laki s u~ay lahu (ahun 
Tamr·k.n~ laki sunay tahu lahun 
BaUtla s lak i SUl}ay !ahu lahun 
Loksa do laki sU!)'y tahu tahun 
Sungai Kupnng: lakl' sUl}ay oahU !.hUn 
Semay·r sHah sU~Eiy !Jant::man tauWn 
Gununt-: Malaba n lakka:iy sal J'J wis;)!) oahU!) 
Juku Eiu lakene: 5al0: nis i))e !ahlUl 
AS Lao ul laki SUl}ay tahu tahun 
BaliX bane'> sU!)sy han lawan nelu'l 
Kuala Luoak laki 
'-"!l'1' tahu tahun 
Asam-8su m laki sW)a i lahu lahun 
PropiflSl Koli",tJnfQn ~/Dfon 
No. dan NKKD 177 178 179 180 
No. Nama Desa tajan! takut tali tanah 
1 Dambun. Raya tarem takul tali: lanna 
2 Pamintan Ra ya tatom dolnnU1u lally lanna 
3 Warukin kwnat lakut ladi: lane 
4 Paliat landap kadawan i tali la nnah 
5 Juai landap rakutan tali !ansh 
6 Man""a kumal 1a kul la di 1an£ 
7 Labuhan curio kada wani tali 1anah 
8 Tampakan o­ land.p lakutan tali (ansh 
9 Bata las landa D (akutan tali lanah 
10 Loksado I.ndap ir}3wan tali lanah 
11 Sun••; KUDan. landap takUtan tali lanah 
12 Semayao [3ram talEW tali :h lana 
1:0­ Gunung Malahan mala,". matawu lulu lana 
14 Juku Eja mala r~n milaue: ID3 SSIU: kesi: 
15 Astabul - land'D kadawani lali 
16 Batik baiTihi mekEh tali Ipel.k 
17 Kuala Luoak I.jam takutan tali lanah 




No. dQn NKKD 181 182 183 184 
Noma [)cSQ tQfI!lQn tQrik t~bol t~/ingo 
1 Dambung Raya k!ammi jujut kapar ke!i~o 
2 Pamintan Rava kaya~ 'ujul tabal le!I~o: 
3 Warultin la~an Jujut kapan si:lu 
4 Pauat la~an luhul kanda! la!i~a 
5 Juai la~an larik kanda! ta!i~a 
6 Mangka la~an balak makapan silu 
7 Labuhan la~an idak kanda! la!i~a 
8 Tampakang lanan 'uhUI kanda! lalitla 
9 Balalas la'1an Ij , hol kanda! lali~a 
10 Loksado la~an lahut kanda! lali~a 
11 Sungai Kupang la~an ljuhUt kanda! lal1~a' 
12 Semayap tanan Ia.ri~k toba! la!eneh 
13 Gunung Malaban ari ruwi mauwmp~i' accu:li 
14 Juku Eja lima ruwe: m~mpue: ducne: 
15 As18bul lanah latJan 'uhul limpam 
16 Balik 1£)]£" luhut kandal pindi~ 
17 Kua!a Lupak la~an ha~gus kanda! loli~a 





















/IItJ. dan NKKD J85 J86 J87 J88 
Noma Desa t,!fur terbang terlawa teteJc 
Dambun~ Raya ,oIuy mensni~ koka I£t£ 
Pamintan Raya IO:\UY sembnt!) ki sJ tet& 
Warukin 
,
anteluy sa midi!:) ara y Hamu 
Palia! hintalu 'araba!) tabun susu 
Juai hintalu (arabar) talawa susu 
Mangka ul eiuwi sumidl~ kahihi ruru 
Labuhan hinTaiu taraba!) (alawa susu 
Tsmpskan~ inlalu ,arab"!) {alawa susu 
Batalas inlalo laraba!) talawa puti!) susu 
Loksado hinl alu 'araba!) latawa susu 
Sungsi Kupang hin'alV' 'araba!) tatawa'> susV' 
Semayap i'oI1o lurn&h"~ lil EX -
Gunu ng Malaban Iall :i' luttu maraha susu 
Juk u Eja 'du tu Uue: micawa pasusue 
As tabu l in lal u ,.rab,,!) lalawa sus u 
Balik han l&l uh hantaraw~ tat awc" 
,
IUSU 
Kuala Lupak intal u laraba!:) lalaW3 nEnE" 




ND. dan NKKD 189 190 191 19Z 
No . NomQ DesQ tidak tlOOr tiga tikam (me) 
1 Dambung Raya s. luruy Iolu towak 
2 Pamintan Raya doh) luruy tolu: EJE 
3 Warukin h'!l.an mandere: tel:u.: JerE 
4 Paliat k.da guri!! talu picik 
5 Juai k.d. guri~ talu suduk 
6 Mongko puWa~ mafVe: t~lu tewEh 
7 Labuhan kada guri!! talu maiiuduk 
8 TamJlakan/L kad. gurln [alu cucuk 
9 Batalas k.da gurin tala manuduk 
10 Loksadci liyada guri!L tallu suduk 
11 Sungai KUl"'n~ k.d. gurin talu" manudUk 
12 Sem.yap mass:)wa tidUr tillu bEl.dew 
13 Gunung Malaban dEna" matinn lallu maB8aja~ 
14 Juku Eia dc:namilu tendro 10110 nawelle 
15 Astabul kada" [guri)L la1u manUduk 
16 Balik "ida bat;ruh relu" suduk 
17 Kuala LUl"'k kada Igurin liga s3Cbk 




















No. dan NKKD 193 194 195 196 
Noma Des. tipis tiup tongkot tua 
Oambung Raya Iipis si yup IIWJk'eh tuwo: 
Pamintan Raya lip!, s;wuy IWJkeh luwo: 
Warukin mariris siwuy !IWJk , h ma"en 
Paliat mipis tiyup IWJkai IWla 
Jua i nipIs ti nup lO9kal lull. 
Mangka mariris siwuiy IW)keh maluwen 
Labuhan mipis liy up lU9kai lull . 
Tampakong !ipis (IUP b"ah lull. 
Batalas lipis tinup lohu lulla 
Loksado mipis tiyup '-WJkai lulla 
Sungai Kupong nipis tiyup lU9kai tuha') 
Sem.yap lipis tiup IWJkEI t~~h 
Gunu!!8 Malaban manifi h,rU~ ' '!1ka' mat;>wa 
Juku E;a mani:pe: naber~e I,k a~ luwae 
Astabul lipis tinup tuhu" tuh a"7 
Batik nipis nihun 
"9kel bakas 
Kuala Lu pak nipis tiyup "~kal lulla 







No. dan NKKD 197 198 199 200 
No. NIlI1lQ DeSQ tulan9 tumpul ular usus 
1 Dambun. Rava Iulan kalar nipo: lenaHi 
2 Pamintan Rava Iula. bolJl nipo: sena:i: 
3 Warokin ta?ulat) twnoul HaniE<: sanai& 
4 Paliat Iula. Iwnpul Hular IparuliOi 
5 luai Iulan Iwnoul ular ucus 
6 Mangka Iulan bUluI unipe -
7 Labuhan Iula. Iwnbul ular parullm 
8 Tampakan. Iulan dumul ular ucus 
9 Batalas Iulan kada landa ular paparutan 
10 Loksado Iulan curnpul ular usus 
11 Sun.ai KUDan. Iulan lurnppUl ular ucUs 
12 Semavao 1:>II,n t')mpj seweh usus 
13 Gunune Malaban kabullu fuppu' ula' usus 
14 Juku Eia bukU makWldrue LAa usus 
15 Astabul Iulan Iwnpul ular parullni 
16 Batik Iulan lumpul handepe' bakah 
17 Kuala Lupale Iulan lumoul ular ucus 












'0 ali1 l:13n Asam-A'llm 18 
lam.pakang 
Lokasi Titik Pengamatlln 
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lAmp/ran 7: Srios ISlIf}/os dl Kol/",tmfon ~/o'o" 
KALIMANTAN SELATAN \' 





LMrpiran 8: HasJl P'nt!hllan eli KalImantan ~Iofan 
u 
KALIMANTAN SELATAN i 





I. Desa Parnangkih Hulu 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Peke~aan 
g. 	 Beke~a di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tabun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
1. 	 Bahasa yang digunakan ill 
tempat ke~a 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2. Desa Labuhan 
Informan 
a . 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
: Kasnah 
: Wanita 
: 55 tabun 
: Pemangkih 
Kec . Labuan Emas Utara 





: Jarang (satu leali sebulan) 
: Bahasa Banjar Hulu 
. Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa BanJar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Ora. Laila Fitriani 
. Guru SMAN Barabai 
: Yutuk 
: Wanita 
: 53 tabun 
153 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
L 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
3. Desa Hantakan 
Inform"" 
a . 	 Nama 
b . 	 Jenis kelamin 
c . 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
154 
Proplnsi Kalimantan Selafon 
: Labuhan 
Kec. Batang Alai Selatan, 





: Jarang (satu kali sebulan) 
: Bahasa Bukit dan Dayak 
Labuhan 
: Bahasa Bukit dan Dayak 
Labuhan 
: Bahasa Bukit dan Dayak 
Labuhan 
: Bahasa Bukit, Dayak 
Labuhan 
dan Banjar Hulu 
: Banjar Hulu 
: Dra. Laila Fitriani 
: Guru SL TAN 2 Barabai 
: Salamah 
: Wanita 
: 41 tahun 
: Hantakan 
Kec. Batu Benawa 




Lamp/ran 9: DoftlJl" Informon don Tenogo Pengt.mpul Doto 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar des a 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang eligunakan eli 
masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan di 
tempat ke~a 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 




4. Desa Asam-as8m 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Ienis kelarnin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertmggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan eli 
masyarakat 
: 1953 
: Iarang (satu kali sebulan) 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
-
: Ora. Laila Fitriani 
: Guru SMAN Barabai 
: M. Darsiun S 
: Pria 
: 63 tahun 
: Asam-asam 
Kecamatan Jorong 
Kabupaten T anah Laut 
: SR 
: Petani 
: Desa Asam-asam 
: 1931 
: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
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I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
5. Desa Sungai Kupang 
Informan 
a . 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat larur 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan di J. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dilruasai 
1~6 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Drs . Abdullah T 
: Guru SMAN Pelaihari 
: M. IdehamT 
: Pria 
: 52 tabun 
: Sungai Kupang 
Kec. Kelumpang Hulu 
Kab . Kotabaru 
: SGB 
: 1942 
: Jarang sekali (satu kali 
setabun) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
Lanplran 9: Doft.,. Informon dan rcnogo P.ngunpv! Dato 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
6. Desa Juku Eja 
Informan 
a . 	 Nama 
b. 	 Jerus kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di des a ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Drs. Abdullan T. 
: Guru SMAN Pelaihari 
: Santari 
: Pria 
: 60 tahun 
: Pejala 
Kec. Kusan Hilir 
Kab . Kotabaru 
: SRISD 
: Nelayan 
: Suko Eja Pagatan 
1939 
: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa Bakumpai 
: Bahasa Bakumpai 
: Bahasa Bakumpai 
: Bahasa Bakumpai 
: Bahasa Banjar 
: Drs . Abdullah T . 
: Guru SMAN Pelaihari 
lS7 
7. Desa Loksado 
Informsn 
a. Nama 
b. Jenis ke1amin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I . 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perja1anan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul nata 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
8. Desa KaJumpang 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
IS8 
PropInsI K.b.",••t"" xl.,•• 
: Ayal 
: Pria 
: 53 tahun 
: Malaris 
Kec. Padang Batung 




: Jarang (satu kali sebulan) 
: Bahasa Bukit 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Indonesia, Balian, 
dan Dayak 
: Drs . Suharmono 
: Guru SMAN 3 Kandangan 
: Tannas 
: Pria 
: 70 tahun 
LDlnpirr:Jn 9.. Doffor I"formon don r~ffD!JO Pengumpul Data 
d. 	 Tempat lahir : Kalumpang 
Kec . Kalumpang 
Kab . Hulu Sungai Selatan 
e. Pendidikan tertinggi : SMP 
f Pekerjaan : Petani 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak : 1924 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa : Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
Bahasa yang digunakan di : Bahasa Banjar Hulu J 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Banjar Hulu 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Banjar Hulu 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Banjar Hulu 
perjalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 	 -
Pengumpul Data 
a Nama : Drs . Suharmono 
b Pekerjaan : Guru SMAN 3 Kandangan 
9. Desa Pakan Dalam 
Informan 
a. 	 Nama : Gazali Salman 
b. 	 Jenis kelamin : Pria 
c. 	 Usia : 57 tahun 
d. 	 Tempat lahir : Pakan Dalam 
Kec. Daha Utara 
Kab. Hulu Sungai Selatan 
e. Pendidikan tertinggi :SR 
f Pekerjaan : Tukang cukur 
g. 	 Bekerja di 
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Prop/nsf Kalimantan Selatan 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
L Bepergian ke luar desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 




10. Desa Balawaian 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tallUn 
L Bepergian ke luar desa 




: Jarang ( satu kali sebulan) 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
-
: Drs . Suharmono 
: Guru SMAN 3 Kandangan 
: Angkar 
: Pria 









: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa Banjar 
L 
Lomp/ran 9: Do/far In/orman dan r utagtJ PCJf9ClfJPU/ (Mf a 
k 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang djgunakan dj 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
II. Desa Batalas 
Informan 
a Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c . 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja dj 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan dj 
temp at kerja 
m. 	 Bahasa yang djgunakan di 
perjalanan 
. B;illasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Ora . Hemalie 
: Guru SMAN Rantau 
: Musa Yusuf 
: Pria 
: 48 tahun 
: Batalas 






: Jarang sekali(satu kali 
setahun) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
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Prop/nsl K"li",onfDn 5clotDn 




12. Desa Tatakan 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
l. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
: Ora. Hemailie 





: 40 tahun 
: Tatakan 






: Jarang (satu kali sebulan) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Ora. Hemalie 







13. Desa Kurau 
In(orman 
a . Nama 
b. Jenis kelamin 
c . Usia 
d. Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g . 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini seJak 
tabun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
14. Desa Basirih 
In(orman 
a . Nama 
b Jenis kelamin 
c . 	 Usia 
: Masrupah 
: Wanita 
: 67 tabun 
: Kurau 
Kecamatan Kurau 
Kabupaten Tanah Laut 




: Jarang sekali (satu kali 
setabun) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Ban jar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Dra. Masdiana 
: Guru SMAN 7 Banjarmasin 
: Sarifuh Salmah 
: Wanita 
: 75 tabun 
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d. 	 Tempat Jahir 
e. Pendidikan terti11ggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Ti11ggaJ di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke Juar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
L 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjaJanan 




15. Desa Berangas 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 J enis kelamin 
c . 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
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Prop/ns! Kalimantan x/atoll 
: Basirih Tengah 






: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Arab 
: Dra . Masdiana 
: Guru SMAN 7 Banjarmasin 
: Mahani 
: Wanita 
: 65 tahun 
: Berangas Tengah 
Kecamatan Alalak 
Kabupaten Barito 
: SO Kelas Dua 
: Petani 
: Sawah 
LDlnplron 9: Dolt",. Inl.,.",on don r,_ "_pul Dota 
h. Tinggal di desa ini sejak ­
lahun 
J. Bepergian ke luar desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan di 
perJalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
16. Desa Astambul 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 I enis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f PekelJaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tmggal di desa ini sejak 
lahun 
J. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan d.i 
rumah 
: Iarang sekali (satu kali 
selahun) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
-
: Ora. Masdiana 
: Guru SMAN 7 Banjarmasin 
: Mastura 
: Wanita 
: 62 lahun 
: Astambul 







: Iarang sekali (satu kali 
selahun) 
: Bahasa Banjar 
165 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
L 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
17. Desa Pengaron 
Informan 
a. Nama 
b jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di des a ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
R. 	 Bahasa lain yang dilruasai 
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Prop/nsf Kalimantan Selem:m 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Dra. Arbainah 
: Guru SMAN Martapura 
: Siti Aisyah 
: Wanita 









: Jarang sekali (saN kali 
setahun) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 




18. Oesa Sungai Pinang 
Informan 
a. Nama 
b. Jerus kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekeljaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
l. Bepergian ke luar desa 
J Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat kelja 
m. Bahasa yang digunakan di 
peljalanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . Nama 
b. Pekerjaan 
: Ora . Arbainah 
: Guru SMAN Martapura 
: Agal Arsiyah 
: Wanita 
: 66 tahun 
: Sungai Pinang 




: Sungai Pinang 
: 1928 
: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
-
: Ora. Arbainah 
: Guru SMAN Martapura 
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/'rofIItosi K allm.",an Se/atrm 
\9. Desa Tampakang 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
\. Bepergian ke luar desa 
J Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digunakan eli 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan eli 
tempat kerja 
m·. Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 




20. Desa Juai 
Informan 
a . Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
: Siti Rusidah 
: Wanita 
: 43 tahun 
: Tampakang 
Kecamatan D. Panggang 





: "Jarang sekali ( satu kali 
setahun) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Dra. Diana Murni 
: Guru SMAN I Amuntai 
: Suriansyah 
: Pria 
: S2 tahun 
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L 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan teninggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja eli 
n. Tinggal eli desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan eliJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan eli 
masyarakat 
Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang eligunakan eli 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
21. Desa Awayan 
Informan 
Nama 
a. 	 Jenis kelamin 
b. 	 Usia 
c. 	 Tempat larur 
d. 	 Pendidikan tertinggi 
e. Pekerjaan 
f Bekerja eli 
: Juai 
Kecamatan Juai 
Kabupaten Hulu Sungai Utara 
: SR 
: Penoreh karet 
: Juai 
: 1942 
: Jarang (satu kali sebulan) 
: Bahasa Ban jar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Ora. Diana Murni 
: Guru SMAN I Amuntai 
: Aminah 
: Wanita 
: 46 tahun 
: Awayan 
Kecamatan Awayan 
Kabupaten Hulu Sungai Utara 
:SR 
: Petani 
: Desa Awayan 
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g. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
h. Bepergian ke luar desa 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
Bahasa yang digunakan diJ 
masyarakat 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kelja 
L 	 Bahasa yang digunakan di 
peljalanan 
m. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekeljaan 
22. Desa Warukin 
lnforman 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekeljaan 
g. 	 Bekelja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
170 
Propinsl Ko/l",onton Seloton 
: 1948 
: Jarang sekali (satlJ kali 
setahun) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
-
: Ora . Diana Murni 





: 70 tahun 
: Warukin 
Kecamatan T anta 
Kabupaten Tabalong 




: J arang sekali (satlJ kali 
setahun) 
: Bahasa Manyan 
'--plrQn 9.- Doft.,. Informon don Tenogt> PCIIflII1IPU/ Do'. 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
23. Des. Paliat 
Inform.n 
a . 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempallahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g . 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
l. 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakal 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
lempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
o. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
: Bahasa Manyan 
: Bahasa Manyan 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Ora . Norsiana 
: Guru SMAN J Tanjung 
:Nura 
: Wanita 






: Penggarap sawah 
: Sawah 
: 1929 
: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Banjar Hulu 
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Peneumpul Oata 
a. 	 Nama 
b. 	 Peke~aan 
24. Oesa Dambung Raya 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tert inggi 
f 	 Peke~aan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
rnasyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat ke~a 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
pe~alanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Peke~aan 
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: Ora. Norsiana 
: Guru SMAN I Tanjung 
: Sulman 
: Pria 
: 50 tahun 




: Penggarap ladang 
: Ladang 
-
: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa La wangan 
· Bahasa La wangan 
: Bahasa Lawangan 
· Bahasa Banjar Hulu 
: Bahasa Manyan 
· Ora . Norslana 
: Guru SMAN I Tanjung 
,.",pI",n 9, Dohar Inlorman rian r""'90 P<"9""PUi Dota 
25. Dess Pamintan Raya 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempar lahir 
e. Pendidlkan tertinggi 
f Pekel)aan 
g. 	 BekeJja di 
h. 	 Tinggal di desa ini seJak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat keJja 
Ol. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
26. Desa Megasari 
Informan 
a . 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
: Ema 
: Wanila 





: Penggarap ladang 
: Ladang 
: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa Dusun Deyah 
: Bahasa Dusun Deyah dan 
Banjar Hulu 
: Bahasa Dusun Deyah 
: Bahasa Banjar Hulu 
. . 
: Dra . Norsiana 
: Guru SMAN I Tanjung 
: Sainah 
: Wanila 
: 58 tahun 
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Proplnsl XQlimanton SeJ(Jton 
d. Tempat larur 
e. Pendidikan tertinggi 
f Peke~aan 
g. Beke~a di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. Bahasa yang digWJakan di 
masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan di 
tempat ke~a 
m. Bahasa yang digunakan di 
pe~alanan 
n. Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . Nama 
b. Peke~aan 
27. Desa Gunung Halaban 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Peke~aan 




: Penjual sayur 
: Megasari 
: 1960 
• Jarang (satu kali sebulan) 
: Bahasa Jawa 
• Bahasa Jawa 
: Bahasa Jawa dan Banjar 
• Bahasa Jawa dan Banjar 
· ­
: Ora. Sri Sukesi 
: Guru SMAN Kotabaru 
: Wasakka 
: Wanira 
: 80 tahWJ 
: Gunung Halaban 
Kecamalan Pulau Sebuku 
Kabupaten Korabaru 
: DukWl kampWJg 
: Sekitar desa (keliling) 
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L 
i.MIpiran 9, ()attar In{.,.",an dan r._ I'e"9""pui Oara 
h. Tinggal eli des a ini sejak 
tahun 
L Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan eli 
masyarakat 
Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan eli 
perjalanan 




28. Desa Mangka 
Informan 
a . 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c . 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I . 	 Bepergian ke luar des a 
: 1914 
: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa Bakumpai 
: Bahasa Bakumpai 
: Bahasa Bakumpai 
: Bahasa Bakumpai 
-
: Ora. Sri Sukesi 
: Guru SMAN Kotabaru 
: Hainis Lukas . 
: Pria 
: 57 tahun 
: Mangka 




: Oesa Mangka 
: 19371 
: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
175 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digu nakan di 
masyarakat 
L 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
29. Desa Semayap 
Informan 
a . 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f PekeIjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal eli desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
L 	 Bahasa yang digunakan eli 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
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: Bahasa Samihin 
: Bahasa Samihin 
: Bahasa Samihin 
: Bahasa Samihin 
-
: Ora. Sri Sukesi 
: Guru SMAN Kotabaru 
: Hj . Siyah 
: Wanita 
: 68 tahun 
: Rampa 
Kecamatan Pulau Laut Utara 
Kabupaten Kota Baru 
: Penjual ikan 
: Korabaru 
: 1926 
: Sering (30 kali sebulan) 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar dan Bajau 
: Bahasa Banjar dan Bajau 
L 
Lampl,..", 9: {)oft",. Inf""""" dtJn r.noga P.ngunpull>oto 




30. Desa Batik 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f PekeIjaan 
g . 	 BekeIja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tabun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ. 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
Bahasa yang digunakan di 
tempat keIja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
-

: Dr.; . Sri Sukesi 
: Guru SMAN Kotabaru 
: Misa 
: Pria 










: Jarang sekali (satu kali 
setabun) 
: Bahasa Bakumpai 
: Bahasa Bakumpai 
: Bahasa Bakumpai 
: Bahasa Bakumpai 
-
: Dra . Noor Aida 
: Guru SMAN Marabahan 
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31. Desa Kuala Lupak 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c Usia 
d. Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f 	 Peke~aan 
g. 	 Beke~a di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan di 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 BahaSa yang digunakan di 
tempat ke~a 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
pe~alanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a . 	 Nama 
b. 	 Peke~aan 
32. Desa Kuripan 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
PropInsi Kall,"","a. Selata. 
: Jafu 
: Pria 
: 70 tahun 
: Kuala Lupak 
Kecamatan Tabunganen 




: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa Banjar Kuala 
: Bahasa Banjar Kuala 
: Bahasa Banjar Kuala 
: Ora. Noor Aida 
: Guru SMAN Marabahan 




: 70 tahun 
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d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
Bepergian ke luar desa 
Bahasa yang digunakan diJ 
rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan di 
masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan di 
tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan di 
perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Kuripan 
Kecamatan Kuripan 




: Jarang sekali (satu kali 
setahun) 
: Bahasa Bakumpai Hulu 





: Bahasa Banjar 
: Dra. Noor Aida 












PT 001 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Sangau 
dan Sintang 
PT 002 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Kuta; 
PT 003 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Pasir 
oT 004 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten BeJu,Ngada, 
Sumba Barat, Sumba Timur. Timor Tengah Utara 
PT 005 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Bulungan 
PT 006 Kosakata Dasar Swadesh di Kotamadya Pontianak 
dan Kabupaten Pontianak 
P I Kosakata Dasar Swadesh di Provinsi Kalimantan Se/atan 
PT 008 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Berau. 
Kotamadya Samarinda, dan Kotamadya Balikpapan 
D' ~. 9 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Keta, 
Kapuas Hilir. dan Sa 
enelstian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Be 
l aerah di Indonesia: Provinsi Kalimantan St 
Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-B. 
aerah di Indonesia: Provinsl Kalimantan? Imur 
o KAN NASIONAL 
499.2 

